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MOTTO 
 
”Keberhasilan tidak diukur dengan apa yang telah anda raih, namun kegagalan 
yang telah anda hadapi dan keberanian yang membuat anda tetap berjuang 
melawan rintangan yang datang bertubi-tubi ”. 
(Orison Sweet Marden 2009). 
 
”Kebahagian tergantung pada apa yang dapat anda berikan, bukan pada apa yang 
dapat anda peroleh” 
(Mohandas Gandhi, 2011) 
 
”Bukan kecerdasan yang akan mengangkat anda, melainkan sikap dan perbuatan 
yang akan membuat anda terhormat dimata orang lain”. 
(penulis). 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran 
dengan menggunakan media modul serta untuk mendeskripsikan faktor-faktor 
yang mendukung dan menghambat dalam pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan media modul di SDN 8 Banjar Kota Banjar Patroman.  
Jenis penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif. Adapun teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan metode observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Sumber data dalam penelitian ini dijadikan 7 orang narasumber 
yakni kepala sekolah dan guru kelas I-VI, dengan teknik sampling purposive yaitu 
teknik pengambilan sumber data dengan pertimbangan tertentu, dimana peneliti 
ingin melihat bagaimana implementasi pemebelajaran dengan menggunakan 
modul secara mendalam berdasarkan situasi/keadaan yang ada di kelas I-VI SDN 
8 Banjar Kota Banjar Patroman. Analisis data menggunakan teknik analisis 
deskriptif kualitatif, dengan langkah reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. 
Hasil penelitian yang diperoleh adalah: (1) pelaksanaan pembelajaran 
dengan menggunakan media modul meliputi beberapa langkah-langkah, seperti: 
persiapan bahan ajar, latihan soal/tugas, dan mengevaluasi hasil belajar. (2) peran 
guru dalam pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media modul, guru 
sebagai orang yang menjembatani dan memotivasi siswa agar bisa lebih 
memahami dan mengerti akan materi pelajaran menggunakan media modul 
tersebut. (3) faktor-faktor internal dan eksternal yang mendukung pada 
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media modul meliputi beberapa 
faktor yaitu, faktor internal: faktor persiapan mental, kesesuaian tugas 
pembelajaran, tanggung jawab tugas pembelajaran, penguasaan bahan ajar, 
kondisi fisik pengajar, motivasi pengajar dalam bekerja. Sedangkan faktor 
eksternal: faktor lingkungan alam/keadaan alam, keluarga, pergaulan, lingkungan 
masyarakat, lingkungan sekolah. (4) Faktor-faktor internal dan eksternal yang 
menghambat pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media modul 
meliputi beberapa faktor yaitu, faktor internal: kurang meratanya siswa dalam 
kemampuan menerima dan memahami pelajaran yang disampaikan oleh guru,  
masih ada guru yang mengajar tidak sesuai dengan latar belakang pendidikannya, 
kurangnya sumber pengajar/guru. Sedangkan faktor eksternal: keterbatasan biaya. 
  
 
 
Kata Kunci : Pelaksanaan Pembelajaran, Media Modul, Sekolah Dasar. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
     
A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan salah satu upaya dari pemerintah dalam 
meningkatkan dan menginvestasikan sumber daya manusia Indonesia untuk 
jangka panjang. Melalui pendidikan masyarakat Indonesia akan dapat mampu 
bersaing dengan bangsa lain yang di siapkan sebagai generasi bangsa 
sehingga akan disegani oleh bangsa-bangsa lain. Untuk dapat mencapai hal 
tersebut maka pemerintah melalui dinas pendidikan dan kebudayaan memiliki 
komitmen dalam memajukan bangsa dan negara Indonesia melalui 
pendidikan dengan menyiapkan sumberdaya manusia yang berkualitas dan 
kompeten agar mampu menjadi generasi bangsa dan negara Indonesia yang 
produktif, yang mampu bersaing dengan negara lain. 
Bangsa yang ingin maju adalah bangsa yang baik pendidikannya, 
sedangkan bangsa yang buruk pendidikannya tidak akan menjadi bangsa yang 
maju. Dalam proses belajar mengajar ada tiga komponen penting dalam 
sistem pendidikan nasional, yaitu: peserta didik, guru dan kurikulum. Ketiga 
komponen tersebut mempunyai hubungan yang tidak dapat dipisahkan antara 
satu dengan yang lainnya, karena tanpa kehadiran salah satu komponen 
tersebut proses interaksi edukatif tidak akan terjadi. 
Mutu pendidikan dapat terwujud jika proses pembelajaran di 
selenggarakan secara efektif, artinya proses pembelajaran dapat berjalan 
secara lancar, terarah, dan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Banyak faktor 
yang mempengaruhi proses pembelajaran tersebut, baik dari peserta didik itu 
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sendiri maupun dari faktor-faktor penghambat lainnya, seperti: pendidik/guru, 
fasilitas, lingkungan, serta media pembelajaran yang digunakan. Siswa yang 
aktif dan kreatif didukung fasilitas serta guru yang menguasai materi dan 
strategi penyampaian yang efektif akan semakin menambah kualitas 
pembelajaran. Namun demikian untuk mencapai hasil maksimal tersebut 
banyak faktor yang masih menjadi kendala. 
Media pendidikan sebagai salah satu sarana meningkatkan mutu 
pendidikan sangat penting dalam proses pembelajaran. Penggunaan media 
pendidikan dapat membantu proses belajar siswa dalam proses belajar 
mengajar yang pada gilirannya dapat mempertinggi hasil belajar yang 
dicapainya. Manfaat media pembelajaran modul ini diharapkan akan 
memotivasi siswa untuk belajar mandiri, kreatif, efektif, dan efisien. Selain 
itu dengan media pembelajaran modul ini, diharapkan dapat mengurangi 
kejenuhan siswa karena selama ini proses pembelajaran yang dilakukan oleh 
kebanyakan guru adalah metode tatap muka (ceramah) yang menyebabkan 
siswa menjadi jenuh dan bosan yang mengakibatkan motivasi siswa menurun. 
Media pembelajaran modul dirancang dan dibuat sebagai sumber belajar bagi 
siswa maupun guru untuk membantu dalam proses mencapai tujuan 
pemebelajaran. Tujuan dari pembelajaran dengan menggunakan media modul 
yakni untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan modul dan untuk mendeskripsikan tentang faktor-faktor yang 
mendukung dan menghambat pada pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan media modul di SDN 8 Banjar Kota Banjar Patroman. Kondisi 
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pembelajaran yang dilakukan guru di sekolah SDN 8 Banjar Kota Banjar 
Patroman sejauh ini masih jauh dari yang diharapkan, siswa sulit mencapai 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan yaitu 70. 
Rendahnya kualitas pembelajaran disebabkan pembelajaran yang dilakukan 
oleh guru kurang efektif, sehingga kurang membangkitkan minat siswa dalam 
kegiatan belajar. 
Oleh karena itu guru dan sekolah dituntut dapat mengembangkan dan 
membekali siswa dengan berbagai kompetensi dengan tujuan agar siswa 
dapat menyesuaikan dirinya dengan perubahan yang ada. Sejalan dengan 
tujuan tersebut, maka proses belajar mengajar di sekolah diharapkan dapat 
menjadikan siswa lebih berpartisipasi dan berperan lebih aktif, dimana hal ini 
dapat memberikan siswa pengalaman belajar sesungguhnya yang sesuai 
dengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip pendidikan itu sendiri serta dapat 
tercapainya hasil belajar yang optimal. Salah satu strategi pembelajaran yang 
tepat untuk dapat mendukung pernyataan tersebut, adalah pembelajaran 
dengan menggunakan modul.  
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik 
untuk meneliti kesesuaian pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 
media modul yang ditinjau berdasarkan situasi pembelajaran yang ada yaitu 
dari pelaksanaan pembelajaran, peran guru dalam pelaksanaan pembelajaran 
dan faktor-faktor pendukung dan penghambat pada pelaksanaan pembelajaran 
tersebut. Dari asumsi tersebut perlu dibuktikan secara ilmiah untuk 
mendapatkan hasil dari penelitian dan diharapkan mampu memperoleh 
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gambaran mengenai pelaksanaan pembelajaran menggunakan media modul di 
SDN 8 Banjar Kota Banjar Patroman Jawa Barat. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan pada paparan latar belakang penelitian tersebut di atas, 
maka identifikasi masalah tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Masih terdapat guru yang belum menuntaskan materi belajar kepada siswa 
didik sehingga mengakibatkan tidak tercapainya KKM (Kriteria 
Ketuntasan Minimal). 
2. Adanya faktor-faktor kendala atau penghambat pada pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan modul tersebut 
3. Siswa kurang aktif dalam proses pelaksanaan pembelajaran di kelas, 
sehingga siswa kurang interaktif dalam kegiatan belajar mengajar di kelas.  
C. Batasan Masalah  
Mengingat banyaknya permasalahan yang ada dalam penelitian maka 
permasalahan di batasi pada pelaksanaan pembelajaraan menggunakan media 
modul di SDN 8 Banjar Kota Banjar Patroman.  
D. Rumusan Masalah 
Adapun permasalahan yang akan diteliti dalam penelitian ini 
dirumuskan sebagai berikut : 
1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran menggunakan media modul di SDN 
8 Banjar Kota Banjar Patroman? 
2. Bagaimana peranan guru pada pelaksanan pembelajaran menggunakan 
media modul di SDN 8 Banjar Kota Banjar Patroman? 
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3. Apa saja faktor-faktor yang mendukung dan menghambat pada pelaksanaan 
pembelajaran menggunakan media modul di SDN 8 Banjar Kota Banjar 
Patroman? 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 
media modul di SDN 8 Banjar Kota Banjar Patroman. 
2. Untuk mendeskripsikan faktor-faktor yang mendukung dan menghambat 
dalam pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media modul di 
SDN 8 Banjar Kota Banjar Patroman.  
F. Manfaat Penelitian 
Dalam penelitian ini, diharapkan memberikan manfaat baik secara 
teoritis maupun praktis kepada peneliti maupun objek penelitian sehingga 
akan memberikan suatu referensi dalam rangka perbaikan ke arah yang lebih 
baik di masa yang akan datang. Adapun kegunaan penelitian dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis: 
Guna mengembangkan khasanah ilmu pengetahuan khususnya di bidang 
pendidikan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi guru, penelitian ini diharapkan lebih praktis dan mudah dalam 
penyampaian materi pada siswa didik di kelas. 
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b. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan siswa dapat lebih berprestasi 
dan lebih giat lagi dalam belajar di sekolah maupun di luar sekolah. 
c. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan siswa lebih mandiri dalam belajar 
dan mudah mengerti materi yang telah disampaikan oleh guru. 
d. Bagi prodi, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan berguna 
dalam dunia pendidikan khususnya di jenjang sekolah dasar (SD). 
G. Definisi Operasional 
Agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam penelitian, maka peneliti 
merumuskan definisi operasioanl sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan Pembelajaran adalah operasionalisasi dari perencanaan 
pembelajaran, sehingga tidak lepas dari perencanaan pengajaran atau 
pembelajaran yang sudah dibuat. Kegiatan pelaksanaan pembelajaran 
meliputi: persiapan bahan ajar/materi yang akan diberikan pada siswa 
didik, proses pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi prestasi belajar. 
2. Belajar adalah suatu kegiatan yang dilakukan secara sadar oleh 
seseorang/individu yang bertujuan untuk merubah dirinya menjadi lebih 
baik dengan meningkatkan pengetahuan melalui alat indera dan 
pengalamanya. 
3. Media Pembelajaran adalah suatu alat bantu yang digunakan pada proses 
pembelajaran untuk memudahkan dalam menyampaikan materi ajar dari 
guru kepada penerima atau siswa. 
4. Modul adalah salah satu bentuk bahan ajar yang dikemas secara utuh dan 
sistematis, didalamnya memuat seperangkat pengalaman belajar yang 
7 
 
 
terencana dan didesain untuk membantu peserta didik menguasai tujuan 
belajar yang spesifik.  
5. Guru/pendidik adalah orang yang meyampaikan pesan materi ajar pada 
siswa dengan harapan dapat dipahami dan dimengerti apa yang telah 
disampaikannya.  
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Pembelajaran di Sekolah Dasar 
 
1. Pengertian Pembelajaran 
Kata ”pembelajaran” adalah terjemahan dari ”instruction”, yang 
banyak dipakai dalam dunia pendidikan. Pembelajaran merupakan suatu 
kegiatan yang saling berhubungan dan bisa terjadi secara simultan. Berbagai 
definisi mengenai pembelajaran dikemukakan oleh para ahli. Salah satunya 
yaitu Dimyati dan Mudjiono (2009:7),  menyatakan pembelajaran adalah 
suatu persiapan yang dipersiapkan oleh guru guna menarik dan memberi 
informasi kepada siswa, sehingg dengan persiapan yang dirancang oleh guru 
dapat membantu siswa dalam menghadapi tujuan. Sedangkan menurut Oemar 
Hamalik (2011:57), menyatakan pembelajaran adalah suatu kombinasi yang 
tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, 
dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran. 
Demikian juga  UU No.20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas Pasal 1 ayat 20, 
mengemukakan ”pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan 
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 
Dalam proses pembelajaran, baik guru maupun siswa bersama-sama 
menjadi pelaku terlaksananya tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran ini 
akan mencapai hasil yang maksimal apabila pembelajaran berjalan dengan 
efektif. Menurut Wragg yang dikutip oleh Jihad dan Abdul Haris, (2012-12) 
menyatakan bahwa: ”pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang 
memudahkan siswa untuk mempelajari sesuatu yang bermanfaat seperti fakta, 
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keterampilan, nilai, konsep, dan bagaimana hidup serasi dengan sesama, atau 
suatu hasil belajar yang diinginkan”.  
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
merupakan suatu peristiwa yang sengaja dirancang secara tersusun untuk 
membantu dan mempermudah proses kegiatan belajar siswa agar dapat 
membangun kreativitas siswa. Dengan adanya pembelajaran maka siswa akan 
mudah menerima ilmu pengetahuan secara efektif dan efisien dengan hasil 
yang optimal.  
2. Pola Pembelajaran 
Pembelajaran pada hakekatnya merupakan suatu proses interaksi 
antara guru dengan siswa, baik interaksi secara langsung seperti kegiatan 
tatap muka maupun secara tidak langsung yaitu dengan menggunakan 
berbagai media pembelajaran. Didasari oleh adanya perbedaan interaksi 
tersebut, maka kegiatan pembelajaran dapat dilakukan dengan menggunakan 
berbagai pola pembelajaran.  Menurut Barry Morris yang dikutip oleh 
Rusman, (2011:134): mengklasifikasikan empat  pola pembelajaran yang 
digambarkan dalam bentuk bagan sebagai berikut:   
a. Pola Pembelajaran Tradisional 1 
 
 
b. Pola Pembelajaran Tradisional 2  
 
 
Tujuan 
Penetapan Isi 
dan Metode 
Guru siswa 
Tujuan Penetapan Isi 
dan Metode 
Guru dengan 
media 
Siswa 
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c. Pola Pembelajaran Guru dan Media 
 
 
 
d. Pola Pembelajaran Bermedia 
 
 
Pola-pola pembelajaran di atas memberikan gambaran bahwa seiring 
dengan pesatnya perkembangan media pembelajaran, baik software maupun  
hardware, akan membawa perubahan bergesernya peranan guru sebagai 
penyampai pesan. Guru tidak lagi berperan sebagai satu-satunya sumber 
belajar dalam kegiatan pembelajaran. Siswa dapat memperoleh informasi dari 
berbagai media dan sumber belajar, baik dari majalah, modul, siaran radio 
pembelajaran, televisi pembelajaran, media computer atau yang sering kita 
kenal dengan pembelajaran berbasis computer (CBI) baik model drill, 
tutorial, simulasi maupun games instruction ataupun internet.  
Peran guru tidak hanya sebagai pengajar (transmiter), tetapi ia harus 
mulai berperan sebagai director of learning, yaitu sebagai pengelola belajar 
yang memfasilitasi kegiatan belajar siswa melalui pemanfaatan dan 
optimalisasi berbagai sumber belajar, bahkan bukan tidak mungkin di masa 
yang akan datang peran media sebagai sumber informasi utama dalam 
kegiatan pembelajaran (pola pembelajaran), seperti halnya penerapan 
Tujuan Penetapan Isi 
dan Metode 
Guru 
Media 
Siswa 
Tujuan 
Penetapan Isi 
dan Metode 
Media Siswa 
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pembelajaran menggunakan media modul, di sini peran guru hanya sebagai 
fasilitator belajar saja.    
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pola 
pembelajaran yang cocok digunakan dalam proses pembelajaran siswa 
dikelas adalah pola pembelajaran bermedia, karena dalam proses 
pembelajarannya siswa dibantu oleh alat/media yang menunjang dalam 
proses belajar dikelas yakni dengan media modul sebagai penunjang proses 
pembelajaran berlangsung.  
3. Aspek-aspek Pembelajaran 
Aspek-aspek pembelajaran meliputi sikap guru , bahan pelajaran, 
media pembelajaran, dan hasil belajar sangat mempengaruhi minat dan 
motivasi siswa dalam belajar. Sikap atau tingkah laku guru dijadikan model 
oleh siswa-siswanya. Para siswa meniru sikap atau tingkah laku guru, yang 
baik maupun yang buruk. Gaya guru dalam memberikan pelajaran juga 
mempengaruhi suasana kelas dan kegiatan siswa dalam belajar. Salah satu 
aspek yang sangat mempengaruhi adalah bagaimana cara seorang guru 
melaksanakan pembelajaran. Kecenderungan pembelajaran saat ini masih 
berpusat pada guru, siswa tidak terlihat aktif dalam proses pembelajaran. 
Dalam proses belajar pasti ada tujuan yang ingin dicapai, ada beberapa 
hal yang menjadi tujuan dalam belajar. Klasifikasi hasil belajar menurut 
Benyamin Bloom yang dikutip oleh Nana Sudjana (2010:22-23), yaitu:  
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a. Ranah kognitif, berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 
enam aspek yang meliputi: pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisa, 
sintesis, dan evaluasi. 
b. Ranah afektif, berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek yang 
meliputi: penerimaan, jawaban, penilaian, organisasi, dan internalisasi. 
c. Ranah psikomotorik, berkenaan dengan hasil belajar yang berupa 
keterampilan dan kemampuan bertindak, meliputi enam aspek yakni: 
gerakan refleks, keterampilan gerak dasar, kemampuan berseptual, 
ketepatan, keterampilan kompleks, gerakan ekspresif dan interpretatif. 
Dalam konteks evaluasi hasil belajar, maka ketiga domain harus 
dijadikan sasaran dalam setiap kegiatan evaluasi hasil belajar. Sasaran 
kegiatan evaluasi hasil belajar adalah: 
1) Apakah peserta didik sudah dapat memahami semua bahan atau materi 
pelajaran yang telah diberikan pada mereka? 
2)  Apakah peserta didik sudah dapat menghayatinya? 
3) Apakah materi pelajaran yang telah diberikan itu sudah dapat diamalkan 
secara kongkret dalam praktek atau dalam kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan uraian di atas, maka ketiga ranah tersebut menjadi obyek 
penilaian hasil belajar. Di antara ketiga ranah itu, kognitiflah yang paling 
banyak dinilai oleh para guru disekolah, karena berkaitan dengan kemampuan 
para siswa dalam menguasai isi bahan pengajaran. 
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4. Model-model Pembelajaran 
Model pembelajaran adalah pola atau rencana yang dapat digunakan 
untuk mengoperasikan kurikulum. Merancang materi pembelajaran dan untuk 
membimbing belajar dalam setting kelas atau lainnya. Model-model 
pembelajaran biasanya disusun berdasarkan berbagai prinsip atau teori 
pengetahuan. Para ahli menyusun model pembelajaran berdasarkan prinsip-
prinsip pendidikan, teori-teori lainnya. Menurut Agus Suprijono (2010:46), 
menyatakan bahwa model pembelajaran ialah pola yang digunakan sebagai 
pedoman dalam merencanakan pembelajaran dikelas maupun tutorial. 
Sedangkan menurut Arends (2010), menyatakan bahwa model pembelajaran 
mengacu pada pendekatan yang akan digunakan, termasuk didalamnya 
tujuan-tujuan pembelajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, 
lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas.  Melalui model 
pembelajaran guru dapat membantu peserta didik mendapatkan informasi, 
ide, keterampilan, cara berfikir, dan mengekspresikan ide. Model 
pembelajaran berfungsi pula sebagai pedoman bagi para perancang 
pembelajaran dan para guru dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar.  
Berdasarkan uraian di atas, dapat dismpulkan bahwa model 
pembelajaran guru dapat membantu peserta didik mendapatkan informasi, 
ide, keterampilan, cara berfikir, dan mengekspresikan ide. Model 
pembelajaran juga berfungsi pula sebagai pedoman bagi para perancang 
pembelajaran dan para guru dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar. 
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5. Jenis-jenis Model Pembelajaran 
Ada banyak model pembelajaran yang dikembangkan oleh para ahli 
dalam usaha mengoptimalkan hasil belajar siswa diantaranya sebagai berikut: 
1. Model Pembelajaran Modul 
Model pembelajaran modul menurut Winkel, (2009:472) menyatakan 
bahwa pembelajaran modul merupakan satuan program belajar mengajar 
yang terkecil, yang dipelajari oleh siswa sendiri secara perseorangan atau 
diajarkan oleh siswa kepada dirinya sendiri. 
2. Model Pembelajaran Kooperatif 
Model pembelajaran kooperatif menurut Sofan Amri & Iif Khoiru 
Ahmadi, (2010:67) menyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif 
merupakan pengajaran dimana siswa belajar dalam kelompok kecil yang 
memiliki tingkat kemampuan berbeda. Dalam menyelesaikan tugas 
kelompok, setiap anggota saling kerjasama dan membantu untuk memahami 
suatu bahan pembelajaran. Ada beberapa tipe dari model pembelajaran 
kooperatif diantaranya: 
a. Role Playing, merupakan suatu tipe model pembelajaran pelayanan 
(service learning). 
b. Problem Based Intruction (PBI), merupakan model pembelajaran yang 
berlandaskan paham konstruktivistik yang mengakomodasi keterlibatan 
siswa dalam belajar dan pemecahan masalah otentik. 
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c. Mind Mapping (peta pikiran), merupakan cara mencatat yang 
menyenangkan, cara mudah menyerap dan mengeluarkan informasi dan 
ide baru dalam otak. 
d. Change of pairs (tukar pasangan), merupakan model pembelajaran 
dengan tingkat mobilitas cukup tinggi, dimana siswa akan bertukar 
pasangan dengan pasangan lainnya dan nantinya harus kembali ke 
pasangan semula. 
e. Group investigation, merupakan salah satu model pembelajaran yang 
menekankan pada partisipasi dan aktivitas siswa untuk mencari sendiri 
materi pelajaran yang akan dipelajari melalui bahan-bahan tersedia. 
f. Group to around (keliling kelompok), merupakan variasi dari model 
pembelajaran kooperatif tipe group investigasi. 
g. Snowball throwing, merupakan metode pembelajaran yang melatih 
siswa untuk lebih tanggap menerima pesan dari siswa lain dalam bentuk 
bola salju yang terbuat dari kertas. 
h. Numbered heads together, merupakan model pembelajaran yang lebih 
mengedepankan kepada aktivitas siswa dalam mencari, mengolah, dan 
melaporkan informasi dari berbagai sumber yang akhirnya 
diprsentasikan di depan kelas. 
i. Student teams achievement divisions (STAD), merupakan tipe model 
pembelajaran kooperatif yang lebih menekankan kepada pembentukan 
kelompok. Karena model pembelajaran STAD dapat membuat siswa 
untuk saling membantu dalam menyelesaikan suatu permasalahan. 
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j. Team Game Tournament, merupakan salah satu tipe atau model 
pembelajaran kooperatif yang mudah diterapkan, melibatkan aktivitas 
seluruh siswa tanpa harus ada perbedaan status, melibatkan peran siswa 
sebagai tutor sebaya dan mengandung unsur permainan dan 
reinforcement. Aktivitas belajar dengan permainan yang dirancang 
dalam pembelajaran kooperatif model Teams Games Tournament 
(TGT) memungkinkan siswa dapat belajar lebih rileks disamping 
menumbuhkan tanggung jawab, kejujuran, kerja sama, persaingan sehat 
dan keterlibatan belajar. 
k. Jingsaw, merupakan sebuah model belajar kooperatif yang menitik 
beratkan kepada kerja kelompok siswa dalam bentuk kelompok kecil. 
3. Model Pembelajaran Langsung 
Model pembelajaran langsung menurut  Sofan Amri & Iif Khoiru 
Ahmadi, (2010:39) menyatakan bahwa model pengajaran yang dirancang 
khusus untuk mengembangkan belajar siswa tentang pengetahuan procedural 
dan pengetahuan deklaratif yang terstruktur dengan baik dan dapat dipelajari 
selangkah demi selangkah. Model pembelajaran langsung ini pada dasarnya 
bisa dan sangat cocok diterapkan apabila mendapati situasi yang 
memungkinkan diantaranya: 
a. Saat guru ingin mencoba mengenalkan bidang pembelajaran baru. 
b. Saat guru ingin mencoba mengajari keterampilan kepada siswa ataupun 
mengajari prosedur yang mempunyai struktur jelas. 
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c. Saat para siswa mendapati kesulitan yang bisa diatasi dengan sebuah 
penjelasan terstruktur. 
d. Saat guru ingin menyampaikan teknik tertentu sebelum peserta didik 
melakukan praktek. 
e. Saat guru menginginkan para siswa tertarik akan suatu topik.  
4. Model Pembelajaran Terpadu 
Model pembelajaran terpadu menurut  Sugianto  (2009:124), 
menyatakan bahwa pendekatan pembelajaran yang memungkinkan siswa baik 
secara individual maupun kelompok aktif mencari, menggali, dan 
menemukan model yang mencoba memadukan beberapa pokok bahasan. 
Melalui pembelajaran terpadu siswa dapat memperoleh pengalaman 
langsung, sehingga dapat menambah kekuatan untuk dapat menerima, 
menyimpan, dan memproduksi kesan-kesan tentang hal-hal yang 
dipelajarinya. 
5. Model pembelajaran berbasis masalah (PBL) 
Model pembelajaran berbasis masalah menurut Sugianto (2009:151), 
menyatakan bahwa model pembelajaran ini dirancang untuk membantu 
mencapai tujuan-tujuan seperti meningkatkan keterampilan intelektual dan 
investigative, memahami peran orang dewasa , dan membantu siswa untuk 
menjadi pelajar yang mandiri. 
6. Model pembelajaran CIRC. 
Model pembelajaran CIRC atau pembelajaran terpadu setiap siswa 
brtanggung jawab terhadap tugas kelompok. Setiap kelompok saling 
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mengeluarkan ide-ide untuk memahami suatu konsep dan menyelesaikan 
tugas, sehingga terbentuk pemahaman dan pengalaman belajar yang lama. 
Model pembelajaran ini terus mengalami perkembangan mulai dari tingkat 
Sekolah Dasar hingga Sekolah Menengah. Proses pembelajaran ini mendidik 
siswa berinteraksi social dengan lingkungan. 
7. Model pembelajaran Missouri mathematics project (MMP). 
Model pembelajaran MMP merupakan program yang di desain untuk 
membantu guru dalam hal efektivitas penggunaan latihan-latihan agar siswa 
mencapai peningkatan yang luar biasa. Latihan yang dimaksud berupa lembar 
tugas proyek, dimana pada saat kegiatan belajar mengajar guru memberikan 
tugas proyek kepada siswa agar siswa dapat mengerjakan soal-soal tersebut 
dengan tujuan untuk membantu siswa lebih mudah memahami materi yang 
disampaikan oleh guru. 
B. Teori Belajar di Sekolah Dasar 
1. Teori Belajar Behaviorisme 
a. Pengertian Teori Behaviorisme 
Behaviorisme adalah teori perkembangan perilaku, yang dapat diukur, 
diamati dan dihasilkan oleh respons pelajar terhadap rangsangan. Tanggapan 
terhadap rangsangan dapat diperkuat dengan umpan balik positif atau negatif 
terhadap prilaku kondisi yang diinginkan. Hukuman kadang-kadang 
digunakan dalam menghilangkan atau mengurangi tindakan tidak benar, 
diikuti dengan menjelaskan tindakan yang diinginkan. Pendidikan 
behaviorisme merupakan kunci dalam mengembangkan keterampilan dasar 
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dan dasar-dasar pemahaman dalam semua bidang subjek dan manajemen 
kelas. Ada ahli yang menyebutkan bahwa teori belajar behavioristik adalah 
perubahan perilaku yang dapat diamati, diukur dan dinilai secara konkret. 
b. Ciri-ciri Teori Behaviorisme 
Ciri dari teori belajar behaviorisme adalah mengutamakan unsur-unsur 
dan bagian kecil, bersifat mekanistis, menekankan peranan lingkungan, 
mementingkan pembentukan reaksi atau respon, menekankan pentingnya 
latihan, mementingkan mekanisme hasil belajar,mementingkan peranan 
kemampuan dan hasil belajar yang diperoleh adalah munculnya perilaku yang 
diinginkan. Guru yang menganut pandangan ini berpendapat bahwa tingkah 
laku siswa merupakan reaksi terhadap lingkungan dan tingkah laku adalah 
hasil belajar. Dalam hal konsep pembelajaran, proses cenderung pasif 
berkenaan dengan teori behavioris. Pelajar menggunakan tingkat 
keterampilan pengolahan rendah untuk memahami materi dan material sering 
terisolasi dari konteks dunia nyata atau situasi. 
c. Aplikasi Teori Behaviorisme  
Kegiatan pembelajaran tergantung dari beberapa hal seperti: tujuan 
pembelajaran, sifat materi pelajaran, karakteristik pembelajar, media dan 
fasilitas pembelajaran yang tersedia. Pembelajaran yang dirancang dan 
berpijak pada teori behaviorisme memandang bahwa, pengetahuan adalah 
obyektif, pasti, tetap, tidak berubah. Pengetahuan telah terstruktur dengan 
rapi, sehingga belajar adalah perolehan pengetahuan, sedangkan mengajar 
adalah memindahkan pengetahuan (transfer of knowledge) ke orang yang 
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belajar atau pembelajar. Fungsi mind atau pikiran adalah untuk menjiplak 
struktur pengetahuan yag sudah ada melalui proses berpikir yang dapat 
dianalisis dan dipilah, sehingga makna yang dihasilkan dari proses berpikir 
seperti ini ditentukan oleh karakteristik struktur pengetahuan tersebut. 
Pembelajar diharapkan akan memiliki pemahaman yang sama terhadap 
pengetahuan yang diajarkan. Artinya, apa yang dipahami oleh pengajar atau 
guru itulah yang harus dipahami oleh murid. 
Metode behaviorisme ini sangat cocok untuk perolehan kemampaun 
yang membuthkan praktek dan pembiasaan yang mengandung unsur-unsur 
seperti : Kecepatan, spontanitas, kelenturan, reflek, daya tahan dan 
sebagainya, contohnya: percakapan bahasa asing, mengetik, menari, 
menggunakan komputer, berenang, olahraga dan sebagainya. Teori ini juga 
cocok diterapkan untuk melatih anak-anak yang masih membutuhkan 
dominansi peran orang dewasa, suka mengulangi dan harus dibiasakan, suka 
meniru dan senang dengan bentuk-bentuk penghargaan langsung seperti 
diberi permen atau pujian. 
2. Teori Belajar Konstruktivisme 
a. Pengertian Teori Konstruktivisme 
Konstruktivisme adalah sebuah filosofi pembelajaran yang dilandasi 
premis bahwa dengan merefleksi pengalaman, kita membangun, 
mengkonstruksi pengetahuan kita tentang dunia tempat kita hidup (Suyono 
dan Hariyanto: 2011:104). Sedangkan menurut Cahyo (2013:22), menyatakan 
bahwa konstruktivisme merupakan salah satu filsafat pengetahuan yang 
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menekan bahwa pengetahuan adalah buatan kita sendiri sebagai hasil 
konstruksi kognitif melalui  kegiatan individu dengan membuat struktur, 
kategori, konsep, dan skema yang diperlukan untuk membangun pengetahuan 
tersebut. 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa teori belajar 
kontruktivisme merupakan teori belajar yang menuntut siswa mengkonstruksi 
kegiatan belajar dan mentransformasikan informasi kompleks untuk 
membangun pengetahuan secara mandiri. 
b. Teori Belajar Konstuktivisme 
Menurut pendapat Piaget yang dikutip oleh Suyono dan Hariyanto 
(2011:107), menyatakan bahwa perkembangan anak bermakna membangun 
struktur kognitif atau peta mentalnya yang diistilahkan ”schema/skema” atau 
konsep jejaring untuk memahami dan menanggapi pengalaman fisik dalam 
lingkungan di sekeilingnya. Sedangkan menurut Piaget yang dikutip oleh 
Cahyo (2013:37), menyatakan bahwa manusia memiliki struktur pengetahuan 
dalam otaknya, seperti sebuah kotak yang masing-masing mempunyai makna 
yang berbeda. Oleh karena itu, dalam proses belajar terjadi dua proses, yaitu 
proses organisasi informasi dan adaptasi 
Proses organisasi adalah proses ketika manusia menghubungkan 
informasi yang diterimanya dengan struktur- struktur pengetahuan yang 
sudah disimpan atau sudah ada sebelumnya dalam otak. Sedangkan proses 
adaptasi adalah proses yang berisi dua kegiatan. Pertama, menghubungkan 
atau mengintergrasi pengetahuan yang diterima manusia atau disebut 
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asimilasi. Kedua, mengubah struktur pengetahuan baru sehingga akan terjadi 
kesinambungan (equilibrium). 
c. Ciri dan Prinsip Teori Konstruktivisme  
Ciri-ciri pembelajaran secara konstruktivisme menurut Cahyo (2013) 
adalah  menekakan pada proses belajar, mendorong terjadinya kemandirian 
dan inisiatif belajar pada siswa, berpandangan bahwa belajar merupakan 
suatu proses bukan menekankan pada hasil, mendorong siswa untuk mampu 
melakukan penyelidikan, mendorong berkembangnya rasa ingin tahu secara 
alami, penilsian belajar lebih menekankan pada kinerja dan pemahaman 
siswa, sangat mendukung terjadinya belajar kooperatif, banyak menggunakan 
terminology kognitif untuk menjelaskan proses pembelajaran, seperti: 
prediksi, inferensi, kreasi, dan analisis  
Sedangkan prinsip-prinsip konstruktivisme yang diterapkan dalam 
proses belajar mengajar adalah pengetahuan dibangun oleh siswa, 
pengetahuan tidak dapat dipindahkan dari guru ke murid kecuali hanya 
dengan keaktifan murid itu sendiri, murid aktif mengontruksi secara terus 
menerus sehingga terjadi perubahan konsep ilmiah, guru sekedar membantu 
menyediakan saran dan situasi agar proses konstruksi berjalan lancar, mencari 
dan menganalisa pendapat siswa, dan menyesuaikan kurikulum untuk 
menanggapi anggapan siswa. 
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d. Model Pembelajaran dari Teori Konstruktivisme 
Menurut Sagala (2012:176), menyatakan bahwa model pembelajaran 
diartikan sebagai kerangka konseptual yang mendeskripsikan dan melukiskan 
prosedur yang sistematik dalam mengorganisasikan pengalaman belajar dan 
pembelajaran untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai 
pedoman bagi perencanaan pengajaran bagi guru dalam melaksanakan 
aktivitas pembelajaran. Beberapa model pembelajaran dari pengembangan 
teori konstruktivisme antara lain:  
1) Discovery Learning, menurut Illahi (2012:29), menyatakan bahwa proses 
pembelajaran yang menitikberatkan pada mental intelektual para anak didik 
dalam memecahkan berbagai persoalan yang dihadapi, sehingga 
menemukan suatu konsep atau generalisasi yang dapat diterapkan di 
lapangan. 
2) Reception Learning, menuntut guru menyiapkan situasi belajar, memilih 
materi-materi yang tepat untuk siswa, dan kemudian menyampaikan dalam 
bentuk pengajaran yang terorganisasi dengan baik, mulai dari umum ke hal-
hal yang terperinci. 
3) Assisted Learning, peran sangat penting bagi perkembangan individu, 
melalui proses interaksi dan percakapan seorang anak dengan lingkungan 
sekitarnya. Sedangkan orang lain disebut sebagai pembimbing atau guru. 
4)  Active Learning, merupakan suatu pendekatan dalam pengelolaan sistem 
pembelajaran melalui cara-cara belajar yang aktif menuju belajar yang 
mandiri. 
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5)  Kontekstual Learning, merupakan suatu proses pendidikan yang holistik 
dan bertujuan memotivasi siswa untuk memahami makna materi pelajaran 
yang dipelajari dengan mengaitkan materi tersebut dengan konteks 
kehidupan mereka sehari-hari. 
6) Quantum Learning, merupakan pengajaran yang dapat mengubah suasana 
belajar yang menyenangkan serta mengubah kemampuan dan bakat alamiah 
siswa menjadi cahaya yang akan bermanfaat bagi mereka sendiri dan bagi 
orang lain. 
e. Dampak Teori Kostruktivisme Terhadap Pembelajaran 
Dampak teori kostruktivisme secara umum merupakan gabungan 
penerapan baik dari konsep Piaget terhadap pembelajaran sebagaimana tertera 
dalam table dibawah ini yang dikutip oleh Suyono dan Hariyanto (2011), : 
Pendidikan Menghasilkan individu atau anak yang memiliki 
kemapuan berfikir untuk menyelesaikan setiap 
masalah yang dihadapi 
Kurikulum Konstruktivisme tidak memerlukan kurikulum yang 
terstandarisasi melainkan disesuaikan dengan 
pengetahuan siswa 
Pengajaran Pendidik focus terhadap bagaimana menyusun 
hubungan antara fakta-fakta serta memperkuat 
perolehan pengetahuan yang baru bagi siwa 
Pembelajaran Diharapkan selalu aktif dan dapat menemukan cara 
belajar yang sesuai bagi dirinya  
Penilaian Tidak memerlukan tes yang baku melaikan 
memerlukan penilaian proses 
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f. Kelebihan dan Kelemahan Teori Konstruktivisme 
Kelebihan teori konstruktivisme menurut Cahyo (2013), menyatakan 
bahwa guru bukan satu-satunya sumber belajar, siswa lebih aktif dan kreatif, 
pembelajaran menjadi lebih bermakna, pembelajar memiliki kebebasan, 
membina sikap produktif dan percaya diri, proses evaluasi difokuskan pada 
penilaian proses, dan siswa menjadi lebih mudah paham. Sedangkan 
kelemahan teori konstruktivisme adalah perolehan informasi berlangsung satu 
arah, siswa dituntut harus aktif, dan guru tidak mentransfer pemgetahuan 
yang telah dimiliki, melainkan membantu siswa.  
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, bahwa Teori konstruktivisme 
merupakan teori belajar yang menuntut siswa mengkonstruksi kegiatan 
belajar dan mentransformasikan informasi kompleks untuk membangun 
pengetahuan secara mandiri dan inisiatif. Dalam implikasi teori 
konstruktivisme dalam pembelajaran terbagi dalam lima fase, yaitu orientasi, 
elicitasi, restrukturisasi ide, aplikasi ide, dan review. Model pembelajaran 
yang dapat diaplikasikan dalam proses belajar mengajar sesuai dengan 
pengembangan teori konstruktivisme yaitu discovery learning, reception 
learning, assisted learning, active learning, contextual learning and quantum 
learning. 
 
 
 
 
 
 
26 
 
C. Media Pembelajaran 
1. Pengertian Media Pembelajaran 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (versi buku elektronik) kata 
media berarti perantara, penghubung yang terletak di antara dua pihak (orang, 
golongan, dsb). Kata ”media” berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk 
jamak dari kata medium yang berarti perantara atau pengantar. Menurut Arief 
S. Sadiman (2005:6), menyatakan bahwa media adalah perantara atau 
pengantar pesan dari pengirim ke penerima. Sedangkan Hamzah B dan Nina 
(2011:122), menyatakan bahwa media adalah segala bentuk alat komunikasi 
yang dapat digunakan untuk menyampaikan informasi dari sumber ke peserta 
didik. 
Media pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu alat bantu yang 
digunakan pada proses pembelajaran. Dengan adanya media dimaksudkan 
dapat mempermudah dalam menyampaikan materi ajar dari guru keepada 
penerima (siswa), sehingga dapat mempertinggi aktifitas dan efisien dalam 
mencapai tujuan pembelajaran. Menurut Bruner dalam buku yang dikutip 
Azhar Arsyad (2011:7), ada tiga tingkatan utama modus belajar, yaitu: 
pengalaman langsung (enactive), pengalaman pictorial/gambar (iconic), dan 
pengalaman abstrak (symbolic). Hasil belajar seseorang dimulai dari 
pengalaman langsung (kongkrit), kenyataaan yang ada di lingkungan 
kehidupan seseorang kemudian melalui benda tiruan, sampai kepada lambing-
lambang verbal (abstrak). 
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Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran merupakan sesuatu yang digunakan untuk menyalurkan 
informasi dari pengirim pesan (guru) ke penerima pesan (siswa), sehingga 
merangsang siswa untuk berfikir dan memperhatikan proses pembelajaran 
agar proses belajar dapat terjadi.  
2. Jenis-jenis Media Pembelajaran. 
Jenis media yang dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran cukup 
banyak macamnya, mulai dari media yang paling sederhana, sampai kepada 
media yang cukup rumit dan canggih. Salah satu jenis media pembelajaran 
menurut Azhar Arsyad (2011;29), menyatakan bahwa perkembangan 
teknologi media pembelajaran dapat digolongkan menjadi tiga yaitu: (1) 
media hasil teknologi cetak, (2) media hasil teknologi audio-visual, (3) media 
hasil gabungan teknologi  cetak dan komputer. 
Media pembelajaran dapat ditampilkan berupa gambar, teks, suara, 
bahkan berupa bendaa tiruan yang dirangkai sedemikian rupa untuk 
memudahkan siswa dalam pembelajaran. Setiap media pembelajaran 
mempunyai kelebihan dan kekurangan masing-masing. Oleh karena itu guru 
harus dapat menentukan media mana yang sesuai dengan bahan pembelajaran 
dan karakteristik siswa. 
Berdasarkan uraian di atas, maka disimpulkan bahwa jenis-jenis 
media pembelajaran merupakan media penyampaian informasi atau pesan 
lewat alat penginderaan seperti penglihatan dan pendengaran. Media visual 
dapat dilihat lewat alat indera penglihatan, sedangkan media audio 
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mengandung pesan dalam bentuk auditif yang dapat merangsang pikiran, 
kemauan, dan persaaan untuk mempelajari bahan ajar. 
3. Fungsi Media Pembelajaran. 
Fungsi media pembelajaran secara umum adalah suatu alat bantu yang 
digunakan oleh orang (dalam hal ini adalah guru) untuk menyampaikan pesan 
kaepada siswanya. Menurut Kemp yang dikutip oleh Hamzah B dan Nina 
(2011:24), menyatakan bahwa sejumlah kontribusi media dalam kegiatan 
pembelajaran, antara lain: 
a. Penyajian materi ajar menjadi lebih standar. 
b. Kegiatan pembelajaran menjadi lebih baik. 
c. Kegiatan pembelajaran lebih interaktif. 
d. Waktu yang dibutuhkan untuk pembelajaran dapat dikurangi. 
e. Kualitas belajar dapat ditingkatkan. 
f. Pembelajaran dapat disajikan dimana dan kapan saja sesuai dengan yang 
diinginkan. 
g. Meningkatkan sifat positif peserta didik dan proses belajar menjadi lebih 
kuat/baik. 
h. Memberi nilai positif bagi pengajar.  
 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa fungsi 
media pembelajaran merupakan alat atau media untuk mempermudah proses 
penyampaian materi atau bahan ajar agar siswa dapat mudah memahami serta 
mengerti apa yang telah disampaikan oleh guru di kelas. 
4. Manfaat Media Pembelajaran  
Manfaat media pembelajaran dalam proses pembelajaran secara umum 
yaitu bahwa dengan digunakannya media pembelajaran siswa dapat mudah 
menangkap pengetahuan yang disampaikan oleh guru sehingga siswa akan 
merasa nyaman, guru akan semakin mudah dalam menyampaikan 
pengetahuan, adanya pemanfaatan waktu yang efektif, serta tujuan 
 
 
29 
 
pembelajaran. Sedangkan secara lebih khusus manfaat media pembelajaran 
adalah: penyampaian materi pembelajaran dapat diseragamkan, proses 
pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik, proses pembelajaran menjadi 
lebih interaktif, efisien dalam waktu dan tenaga, meningkatkan kualitas hasil 
belajar siswa., media memungkinkan proses belajar dapat dilakukan di mana 
saja dan kapan saja, media dapat menumbuhkan sikap positif siswa terhadap 
materi dan proses belajar, mengubah peran guru kea rah yang lebih positif.  
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa manfaat media 
pembelajaran  adalah untuk memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu 
bersifat verbalistik, mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indera. 
Penggunaan media pembelajaran secara tepat dan bervariasi dapat mengatasi 
sikap pasif anak didik, karena pembelajaran dengan menggunakan media 
dapat menimbulkan kegairahan belajar, memungkinkan interaksi lebih 
langsung antara anak didik dengan lingkungan dan kenyatan, dan 
memungkinkan anak didik belajar sendiri-sendiri menurut kemampuan dan 
minatnya. 
D. Modul Pembelajaran 
1. Pengertian Modul Pembelajaran  
Modul merupakan suatu alat atau sarana pembelajaran yang di 
dalamnya berupa materi, metode, dan evaluasi yang dibuat secara sistematis 
dan terstruktur sebagai upaya untuk mencapai tujuan kompetensi yang 
diharapkan. Modul dirancang secara khusus dan jelas berdasarkan kecepatan 
pemahaman masing-masing siswa, sehingga mendorong siswa untuk belajar 
 
 
30 
 
sesuai dengan kemampuanya. Menurut Hamdani (2011:219), mengemukakan 
beberapa pengertian tentang modul, antara lain sebagai berikut: 
a. Modul adalah alat atau sarana pembelajaran yang berisi materi, metode, 
batasan-batasan materi pembelajaran, petunjuk kegiatan belajar, latihan, 
dan cara mengevaluasi yang dirancang secara sistematis dan menarik 
untuk mencapai kompetensi yang diharapkan dan dapat digunakan secara 
mandiri. 
b. Modul adalah alat pembelajaran yang disusun sesuai kebutuhan belajar 
pada mata pelajaran tertentu untuk keperluan proses pembelajaran tertentu 
berisi kompetensi, kompetensi dasar yang ingin dicapai. Modul mampu 
membelajarkan diri sendiri atau dapat digunakan untuk belajar secara 
mandiri. Siswa diberi kesempatan untuk berlatih dan memberikan 
rangkuman, melakukan tes sendiri.  
 
Menurut Nasution (2010:205), mengemukakan bahwa modul dapat 
dirumuskan sebagai suatu unit yang lengkap yang berdiri sendiri dan terdiri 
atas suatu rangkaian kegiatan belajar yang disusun untuk membantu siswa 
mencapai sejumlah tujuan yang dirumuskan secara khusus dan jelas. 
Sedangkan menurut Prastowo (2010:106), menyatakan bahwa modul 
merupakan sebuah bahan ajar yang disusun secara sistematis dengan bahasa 
yang mudah dipahami oleh peserta didik sesuai tingkat pengetahuan dan usia 
mereka, agar mereka dapat belajar sendiri (mandiri) dengan bantuan atau 
bimbingan yang minimal dari pendidik. Kemudian, dengan modul peserta 
didik juga dapat mengukur sendiri tingkat penguasaan mereka terhadap 
materi yang dibahas.  
Berdasarkan penjelasan di atas, disimpulkan bahwa modul merupakan 
pendekatan pembelajaran secara mandiri yang berfokuskan pada penguasaan 
kompetensi dari bahan kajian yang dipelajari peserta didik dengan waktu 
tertentu sesuai dengan potensi dan kondisi. Sistem belajar mandiri adalah cara 
 
 
31 
 
belajar yang lebih menitikberatkan pada peran otonomi belajar peserta didik. 
Belajar mandiri itu sendiri  merupakan suatu proses dimana individu 
mengambil inisiatif dengan atau tanpa bantuan orang lain untuk mendiagnosa 
kebutuhan belajar itu sendiri, merumuskan belajar sendiri, mengindentifikasi 
sumber-sumber belajar, memilih dan melaksanakan strategi belajar, dan 
mengevaluasi hasil belajar.  
2. Tujuan Modul Pembelajaran 
Depdiknas (2008), mengemukakan tujuan pembelajaran modul adalah 
sebagai berikut: 
a. Memperjelas dan mempermudah penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat 
verbal. 
b. Mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan daya indera, baik siswa maupun 
guru. 
c. Agar dapat digunakan secara tepat dan bervariasi, seperti untuk 
meningkatkan motivasi dan gairah belajar. 
d. Mengembangkan kemampuan dalam berinteraksi langsung dengan 
lingkungan dan sumber belajar lainnya yang memungkinkan siswa belajar 
secara mandiri sesuai kemampuan dan minatnya. 
e. Memungkinkan siswa dapat mengukur atau mengevaluasi sendiri hasil 
belajarnya. 
 
Menurut Nasution (2010:205), menyatakan bahwa, tujuan pengajaran 
modul adalah membuka kesempatan bagi siswa untuk belajar menurut 
kecepatan masing-masing. Pembelajaran modul juga member kesempatan 
bagi siswa untuk belajar menurut cara masing-masing karena mereka 
mempunyai cara sendiri-sendiri untuk memecahkan masalah tertentu 
berdasarkan latar belakang pengetahuan dan kebiasaan masing-masing. 
Menurut Hamdani (2011:220), menyatakan bahwa, tujuan modul adalah 
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menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum dengan 
mempertimbangkan kebutuhan siswa.   
Sedangkan  menurut Prastowo (2010:108), menyatakan bahwa, tujuan 
modul pembelajaran antara lain: 
a. Agar peserta didik dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan 
bimbingan pendidik. 
b. Agar peran pendidik tidak terlalu dominan dan otoriter dalam kegiatan 
pembelajaran. 
c. Melatih kejujuran peserta didik. 
d. Mengakomodasi berbagai tingkat dan kecepatan belajar peserta didik. 
e. Agar peserta didik mampu mengukur sendiri tingkat penguasaan materi 
yang telah dipelajari. 
 
Berdasarkan uraian di atas, maka disimpulkan bahwa tujuan modul 
pembelajaran adalah agar siswa lebih leluasa dalam belajar walaupun tidak 
dilingkungan sekolah dan dengan atau tanpa didampingi oleh guru serta dapat 
membawa siswa lebih bergairah dalam belajar dengan menyajikan materi 
sesuai dengan minat dan kemampuannya.     
3. Manfaat Modul Pembelajaran. 
Modul memiliki berbagai manfaat baik bagi guru maupu bagi siswa. 
Menurut Hamdani (2011:220), menyatakan bahwa manfaat modul bagi siswa 
antara lain: 
a. Siswa memiliki kesempatan melatih diri belajar secara mandiri. 
b. Belajar manjadi lebih menarik karena dapat dipelajari di luar kelas dan di 
luar jam pelajaran. 
c. Berkesempatan mengekspresikan cara-cara belajar yang sesuai dengan 
kemampuan dan minatnya. 
d. Berkesempatan menguji kemampuan diri sendiri dengan mengerjakan 
latihan yang disajikan dalam modul. 
e. Mampu membelajarkan diri sendiri. 
f. Mengembangkan kemampuan siswa dalam berinteraksi langsung dengan 
lingkungan  dan sumber belajar lainnya. 
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Jika dapat disimpulkan bahwa manfaat modul bagi siswa adalah untuk 
melatih siswa belajar secara mandiri baik di kelas maupun di luar kelas sesuai 
dengan kemampuan dan minatnya.  
Manfaat modul bagi guru antar lain: 
 
a. Mengurangi kebergantungan terhadap ketersedian buku teks. 
b. Memperluas wawasan karena disusun dengan menggunakan berbagai 
referensi. 
c. Menambah khazanah pengetahuan dan pengalaman dalam menulis bahan 
ajar. 
d. Membangun komunikasi yang efektif antara dirinya dan siswa karena 
pembelajaran tidak harus berjalan secara tatap muka. 
e. Menambah angka kredit jika dikumpulkan menjadi buku dan diterbitkan. 
 
Berdasarkan uraian di atas, maka disimpulkan bahwa manfaat modul 
untuk memperluas wawasan, khazanah, dan mengurangi ketergantungan pada 
buku teks dan membelajarkan siswa untuk belajar mandiri. 
4. Karakteristik Modul Pembelajaran 
Modul pembelajaran merupakan salah satu bahan belajar  yang dapat 
dimanfaatkan oleh siswa secara mandiri. Modul yang baik harus disusun 
secara sistematis, menarik, dan jelas. Modul dapat digunakan kapanpun dan 
dimanapun sesuai dengan kebutuhan siswa. Agar modul mampu 
meningkatkan motivasi dan efektifitas penggunanya, modul harus memiliki 
kriteria sebagai berikut:  
a. Self instructional 
Merupakan karakteristik yang penting dalam modul, dengan karakter 
tersebut memungkinkan seseorang belajar secara mandiri dan tidak 
tergantung pada pihak lain. Untuk memenuhi karakter Self instructiona, maka 
modul harus: 
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1) Membuat tujuan yang jelas dan dapat menggambarkan pencapaian Standar 
Kompetensi dan Kompetensi Dasar. 
2) Memuat materi pembelajaran yang dikemas dalam unit-unit kegiatan yang 
kecil/spesifik, sehingga memudahkan dipelajari secara tuntas. 
3) Tersedia contoh dan ilustrasi yang mendukung kejelasan pemaparan materi 
pembelajaran. 
4) Terdapat soal-soal latihan, tugas, dan sejenisnya yang memungkinkan 
untuk mengukur penguasaan siswa. 
5) Kontektual, yaitu materi yang disajikan terkait dengan suasana, tugas atau 
konteks kegiatan dan lingkungan siswa. 
6) Menggunakan bahasa yang sederhana dan komnikatif. 
7) Terdapat rangkuman materi pembelajaran. 
8) Terdapat instrument penilaian, yang memungkinkan siswa melakukan 
penilaian sendiri (self assessment). 
9) Terdapat umpan balik atas siswa, sehingga siswa mengetahui tingkat 
penguasaan materi. 
b. Self contained 
Modul dikatakan self contained bila seluruh materi pembelajaran yang 
dibutuhkan termuat dalam modul tersebut. Tujuan dari konsep ini adalah 
memberikan kesempatan pada siswa mempelajari materi pembelajaran secara 
tuntas, karena materi belajar dikemas ke dalam satu kesatuan yang utuh. Jika 
harus dilakukan pembagian atau pemisahan materi dari satu standar 
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kompetensi, harus dilakukan dengan hati-hati dan memperhatikan keluasan 
standar kompetensi yang harus dikuasi oleh siswa. 
c. Berdiri sendiri (Stand Alone) 
Stand Alone merupakan karakteristik modul yang tidak tergantung 
pada bahan ajar atau media lain, atau tidak harus digunakan bersama-sama 
dengan media lain. Sehingga siswa tidak perlu menggunakan bahan ajar lain 
untuk mempelajari modul tersebut. Jika siswa masih menggunakan dan 
bergantung pada bahan ajar selain modul yang digunakan, maka bahan ajar 
tersebut tidak termasuk sebagai modul yang berdiri sendiri. 
d. Adaftif   
Modul hendaknya memiliki adaptasi yang tinggi terhadap 
perkembangan ilmu dan teknologi. Dikatakan adaftif jika modul tersebut 
dapat menyesuaikan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, 
serta fleksibel/luwes. 
e. Bersahabat (User Friendly) 
Modul juga hendaknya memenuhi kaidah user friendly atau 
bersahabat dengan pemakainya. Setiap instruksi dan paparan informasi yang 
tampil bersifat membantu dan bersahabat dengan pemakainya, termasuk  
kemudahan pemakaian dalam merespon dan mengakses sesuai dengan 
keinginan. Modul disusun dengan menggunakan kalimat aktif dengan bahasa 
yang sederhana, mudah dimengerti, serta menggunakan istilah yang umum 
digunakan. 
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Berdasarkan uraian di atas, maka disimpulkan bahwa pembelajaran 
menggunakan modul merupakan model pembelajaran diri sendiri, tidak 
tergantung kepada orang lain. Seluruh materi pembelajaran dari satu unit 
kompetensi sampai sub kompetensi yang dipelajari terdapat di dalam satu 
modul secara penuh. Modul memiliki daya adaptif yang tinggi terhadap 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Dikatakan adaptif karena 
dapat melakukan penyesuaian dengan cepat dan fleksibel terhadap 
perkembangan  ilmu pengetahuan  dan teknologi. 
5. Komponen-komponen Modul 
Komponen modul dalam Depdiknas (2008), menyampaikan 
komponen isi modul yaitu terdiri atas bagian pembuka (judul, daftar isi, peta 
informasi, daftar tujuan kompetensi, tes awal), bagian inti (tinjauan materi, 
hubungan dengan materi lain, uraian materi, penugasan, rangkuman), dan 
terakhir (glosarium, tes akhir, indeks). Pengembangan bahan ajar modul 
penting dilakukan guru untuk meningkatkan kualitas dan efisiensi 
pembelajaran. Pengembangan modul memiliki komponen-komponen tertentu 
yang harus diperhatikan oleh guru agar dapat dihasilkan modul yang memiliki 
peran penting baik bagi guru maupun siswa. Dengan adanya modul yang 
sesuai dengan karakteristik siswa dan tujuan  pembelajaran maka tingkat 
pemahaman siswa terhadap pelajaran akan meningkat.  
Menurut Mustaji (2008:30-32), mengemukakan unsur-unsur modul 
secara rinci sebagai berikut :  
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a. Rumusan tujuan instruksional yang eksplisit dan spesifik. 
b. Petunjuk guru. 
c. Lembar kegiatan siswa. 
d. Lembar kerja siswa. 
e. Kunci lembar kerja. 
f. Lembar evaluasi. 
g. Kunci lembar evaluasi. 
 
Berdasarkan uraian di atas, maka komponen-komponen modul 
haruslah lengkap dan terinci dengan benar, karena setiap komponen saling 
melengkapi satu sama lain. Hal ini dikarenakan modul merupakan media 
pembelajaran yang dapat memudahkan proses belajar siswa untuk bisa belajar 
secara mandiri dan juga memudahkan siswa untuk cepat lebih mengerti 
terhadap materi yang ada di dalam modul tersebut dengan dilengkapi 
keterangan dan gambar yang jelas.  
6. Langkah-langkah Penyusunan Modul  
Penyusunan modul harus didasarkan pada prinsip-prinsip belajar, 
bagaimana pengajar mengajar dan bagaimana siswa menerima pelajaran. 
Menurut Hamdani (2011:221), menyatakan bahwa langkah-langkah 
penyususnan modul sebagai berikut: 
a. Disusun dari materi yang mudah untuk memahami yang lebih sulit, dan 
dari konkret untuk memahami yang semikonkret dan abstrak. 
b. Menekankan pengulangan untuk memperkuat pemahaman. 
c. Umpan balik yang positif akan memberikan penguatan terhadap siswa. 
d. Memotivasi adalah salah satu upaya yang dapat menentukan keberhasilan 
belajar. 
e. Latihan dan tugas untuk menguji diri sendiri. 
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Sedangkan menurut Depdiknas (2008), menjelaskan bahwa prinsip-
prinsip penyusunan modul sebagai berikut: 
a. Siswa perlu diberikan secara jelas hasil belajar yang menjadi tujuan 
pembelajaran sehingga mereka dapat menyiapkan harapan dan dapat 
menimbang untuk diri sendiri apakah mereka telah mencapai tujuan 
pembelajaran. 
b. Siswa perlu diuji untuk dapat menentukan apakah mereka telah mencapai 
tujuan pembelajaran. 
c. Modul perlu diurutkan sedemikian rupa sehingga memudahkan siswa 
untuk mempelajarinya. 
d. Siswa perlu disediakan umpan balik sehingga mereka dapat memantau 
proses belajar dan mendapatkan perbaikan bilamana diperlukan. 
e. Strategi penyampaian materi dalam modul dapat menarik perhatian siswa 
untuk memahami informasi yang disajikan. 
f. Siswa diarahkan untuk fokus pada hal-hal yang menjadi tujuan 
pembelajaran pada modul. 
g. Menghubungkan pengetahuan yang merupakan informasi baru bagi siswa 
dengan pengetahuan yang telah dikuasai sebelumnya dengan mengaktifkan 
struktur kognitif melalui pertanyaan. 
h. Informasi perlu dipengal-penggal untuk memudahkan pemprosesan dalam 
ingatan pengguna modul. 
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i. Untuk memfasilitasi siswa memproses informasi secara mendalam, siswa 
perlu didorong supaya mengembangkan peta informasi pada saat 
pembelajaran atau sebagai kegiatan merangkum setelah pembelajaran. 
j. Supaya siswa memproses informasi secara mendalam. 
k. Penyajian modul harus dapat memberikan motivasi untuk belajar. 
l. Meminta siswa menerapkan yang dipelajari ke dalam situasi nyata. 
m. Siswa difasilitasi untuk mengembangkan pengetahuan mereka sendiri 
bukan menerima pengetahuan saja. 
n. Siswa perlu di dorong bekerja sama dalam mempelajari modul. 
Sedangkan menurut Daryanto (2013:16-24), menyatakan bahwa 
langkah-langkah penyusunan modul sebagai berikut:  
a. Analisis kebutuhan modul  
b. Desain modul  
c. Implementasi  
d. Penilaian  
e. Evaluasi dan validasi  
f. Jaminan kualitas. 
 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka disimpulkan bahwa 
langkah-langkah penyusunan modul haruslah terorganisir dan terinci dengan 
baik agar modul tersebut dapat berguna serta tepat sasaran sesuai dengan apa 
yang dibutuhkan oleh peserta didik atau siswa di sekolah. 
7. Kelemahan dan Kelebihan Menggunakan Media Modul 
Belajar dengan menggunakan modul juga sering disebut dengan 
belajar mandiri. Menurut Suparman (1993:197), menyatakan bahwa bentuk 
kegiatan belajar mandiri ini mempunyai kekurangan-kekurangan sebagai 
berikut: 
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a. Biaya pengembangan bahan tinggi dan waktu yang dibutuhkan lama. 
b. Menentukan disiplin belajar yang tinggi yang mungkin kurang 
dimiliki oleh siswa pada umumnya dan siswa yang belum  matang 
pada khususnya. 
c. Membutuhkan ketekunan yang lebih tinggi dari fasilitator untuk terus 
menerus memantau proses belajar siswa, memberi motivasi dan 
konsultasi secara individu setiap waktu siswa membutuhkan. 
 
Selanjutnya Tjipto (1992:72), mengungkapkan beberapa hal yang 
memberatkan belajar dengan menggunakan modul, yaitu : 
a. Kegiatan belajar memerlukan organisasi yang baik 
b. Selama proses belajar perlu diadakan beberapa ulangan/ujian, yang perlu 
dinilai sesegera mungkin 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
dalam pembelajaran menggunakan modul juga memiliki beberapa kelemahan 
yang mendasar yaitu bahwa memerlukan biaya yang cukup besar serta 
memerlukan waktu yang lama dalam pengadaan atau pengembangan modul 
itu sendiri, dan membutuhkan ketekunan tinggi dari guru sebagai fasilitator 
untuk terus memantau proses belajar siswa. 
Adapun kelebihan menggunakan media modul adalah bahwa Belajar 
menggunakan modul sangat banyak manfaatnya, siswa dapat bertanggung 
jawab terhadap kegiatan belajarnya sendiri, pembelajaran dengan modul 
sangat menghargai perbedaan individu, sehingga siswa dapat belajar sesuai 
dengan tingkat kemampuannya, maka pembelajaran semakin efektif dan 
efisien. Menurut Tjipto (1991:72), mengungkapkan beberapa keuntungan 
yang diperoleh jika belajar menggunakan modul, antara lain : 
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a. Motivasi siswa dipertinggi karena setiap kali siswa mengerjakan tugas 
pelajaran dibatasi dengan jelas dan yang sesuai dengan 
kemampuannya. 
b. Sesudah pelajaran selesai guru dan siswa mengetahui benar siswa 
yang berhasil dengan baik dan mana yang kurang berhasil. 
c. Siswa mencapai hasil yang sesuai dengan kemampuannya. 
d. Beban belajar terbagi lebih merata sepanjang semester. 
e. Pendidikan lebih berdaya guna. 
 
Selain itu Santyasa (Suryaningsih, 2010:31), juga menyebutkan 
beberapa keuntungan yang diperoleh dari pembelajaran dengan penerapan 
modul adalah sebagai berikut : 
a. Meningkatkan motivasi siswa, karena setiap kali mengerjakan tugas 
pelajaran yang dibatasi dengan jelas dan sesuai dengan kemampuan. 
b. Setelah dilakukan evaluasi, guru dan siswa mengetahui benar, 
pada     modul yang mana siswa telah berhasil dan pada bagian modul 
yang mana mereka belum berhasil. 
c. Bahan pelajaran terbagi lebih merata dalam satu semester. 
d. Pendidikan lebih berdaya guna, karena bahan pelajaran disusun menurut 
jenjang akademik. 
 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran menggunkan modul memiliki beberapa keuntungan yang 
mendasar yaitu bahwa modul sangatlah mempermudah siswa untuk 
memahami dan mengerti dalam pelajaran yang disampaikan guru di kelas, 
serta mudah mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru karena disesuaikan 
dengan kemampuan yang dimiliki . 
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E. Kerangka Pikir 
Pendidikan pada hakekatnya merupakan suatu upaya mewariskan 
nilai, yang akan menjadi penolong dan penentu umat manusia dalam 
menjalani kehidupan dan sekaligus untuk memperbaiki nasib dan peradaban 
umat manusia. Tanpa pendidikan, maka diyakini bahwa manusia sekarang 
tidak berbeda dengan generasi manusia di masa lampau. Bahkan dapat 
dikatakan bahwa maju mundurnya peradaban suatu masyarakat dan suatu 
bangsa ditentukan oleh pendidikan yang dijalani oleh masyarakat bangsa 
tersebut. Dalam konteks tersebut, kemajuan peradaban yang dicapai umat 
manusia dewasa ini tidak terlepas dari peran-peran pendidikan. Diraihnya 
kemajuan ilmu dan teknologi oleh suatu bangsa, merupakan akses produk 
suatu pendidikan. 
Proses penerapan ilmu pengetahuan tersebut dalam pelaksanaannya 
diperlukan adanya suatu strategi, penggunaan media yang tepat, tercipta 
lingkungan belajar yang nyaman dan penggunaan pendekatan yang relevan 
dan tepat dalam memproses pembelajaran, serta mampu membangkitkan 
stimulus kepada kurikulum tingkat satuan pendidikan di lingkungan 
pendidikan. Faktor guru memegang peranan yang sangat penting dan strategis 
karena merupakan ujung tombak jalannya proses pelaksanaan pendidikan. 
Seorang guru merupakan salah satu kunci untuk mencapai keberhasilan dalam 
pencapaian tujuan pendidikan, harus berkemampuan memahami dan 
menguasai konsep-konsep dan materi yang terdapat dalam kurikulum tingkat 
satuan pendidik. 
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F. Pertanyaan Penelitian  
1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media 
modul? 
2. Bagaimana peran guru dalam pelaksanaan pembelajaran menggunakan 
media modul? 
3. Faktor-faktor eksternal dan internal apakah yang mendukung pada 
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media modul? 
4. Faktor-faktor eksternal dan internal apakah yang menghambat pada 
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media modul? 
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  BAB III  
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang menggunakan 
pendekatan kualitatif, karena permasalahan yang dibahas dalam  penelitian ini 
tidak berkenaan dengan angka-angka, tetapi mendeskripsikan, dan 
mengagambarkan tentang pelaksanaan pembelajaran menggunakan media 
modul di Sekolah Dasar Negeri 8 Banjar Kota Banjar Patroman secara apa 
adanya. Di dalam penelitian peneliti tidak melakukan manipulasi atau 
memberikan perlakuan-perlakuan tertentu terhadap variabel atau merancang 
sesuatu yang diharapkan terjadi pada variabel, tatapi semua kegiatan, 
keadaan, kejadian, aspek, komponen atau variabel berjalan sebagaimana 
adanya. Seperti yang ditegaskan Best yang dikutip oleh Sukardi (2013:157), 
menyatakan bahwa penelitian yang berusaha menggambarkan dan 
menginprestasi objek sesuai dengan apa adanya, peneliti juga sering disebut 
noneksperimen, karena peneliti tidak melakukan kontrol dan memanipulasi 
variabel hubungan antar variabel, menguji hipotesis, mengembangkan 
generalisasi, dan mengembangkan teori yang memiliki validitas universal. 
Lexy J. Moleong (2009:6), menyatakan penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 
dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 
tindakan, dan lain-lain, secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam 
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan 
dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. Dengan pendekatan 
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kualitatif, penelitian ini diharapkan dapat mengungkapkan fakta-fakta secara 
komprehensif tentang pelaksanaan pembelajaran menggunakan media modul 
di Sekolah Dasar Negeri 8 Banjar Kota Banjar Patroman. Sedangkan menurut 
Nawawi (2007:75), menyatakan bahwa metode deskriptif dapat diartikan 
sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan/melukiskan keadaan subjek/objek penelitian (seseorang, 
lembaga, masyarakat, dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-
fakta yang tampak sebagaiman adanya. 
Ciri-ciri dari metode deskriptif  menurut Nawawi (2007: 79), adalah 
sebagai berikut:  
a. Memusatkan perhatian pada masalah-masalah yang ada pada saat 
penelitian dilakukan (saat sekarang) atau masalah-masalah yang bersifat 
aktual. 
b. Menggambarkan fakta-fakta tentang masalah yang diselidiki sebagaimana 
adanya, diiringi dengan interpretasi rasional yang akurat.  
 
Seperti halnya pendapat yang dikemukakan oleh Husaini Usman dan 
Purnomo Setiady Akbar (2009:129), menyatakan bahwa: 
Metode deskriptif bersifat menggambarkan atau melukiskan suatu hal. 
Melukiskan dan menggambarkan dalam hal ini dapat dalam arti sebenarnya 
(harfiah), yaitu berupa gambar-gambar, foto-foto yang didapat dari data 
lapangan atau peneliti menjelaskan hasil penelitian dengan gambar-gambar 
dan dapat pula berarti menjelaskan dengan kata-kata.  
 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
metode deskriptif yaitu suatu metode untuk memecahkan suatu masalah atau 
gambaran tentang keadaan atau situasi sesuai dengan fakta, tanpa harus 
menggunakan ataupun menguji hipotesa untuk mendapatkan hasil yang 
akurat dan tepat. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 8 Banjar Kota Banjar Patroman, 
penetapan lokasi penelitian sangat penting dalam rangka mempertanggung 
jawabkan data yang diperoleh. Oleh karena itu, maka lokasi penelitian perlu 
ditetapkan terlebih dahulu. Dalam penelitian ini, lokasi yang peneliti pilih 
adalah SDN 8 Banjar Kota Banjar Patroman. Dimana SD tersebut sudah 
melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan modul. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Desember 2014 sampai dengan 
bulan Februari 2015. 
C. Subjek Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah seluruh guru kelas I-VI dan kepala 
sekolah yang ada di SDN 8 Banjar Kota Banjar Patroman serta rangkaian 
aktivitas yang dikerjakan. Menurut Spradley yang dikutip oleh Sugiyono 
(2010:389), menyatakan bahwa dalam penelitian kualitatif tidak 
menggunakan istilah populasi,tetapi dinamakan ”social situation” atau situasi 
sosial yang terdiri dari tiga elemen, yaitu: tempat (place), pelaku (actors), dan 
aktivitas (activity) yang berinteraksi secara sinergis. 
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2. Penentuan Subjek Penelitian 
Penentuan subjek atau sumber data dalam penelitian ini dipilih secara 
purposive yaitu teknik pengambilan sumber data dengan pertimbangan 
tertentu. Subjek penelitian dikatagorikan berdasarkan metode/teknik 
pengumpulan data sebagai berikut: 
a. Tujuh orang terdiri dari enam orang guru kelas I-VI dan kepala sekolah 
untuk dilakukan wawancara, hal ini dilakukan karena orang tersebut 
memiliki informasi yang luas mengenai pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan modul di SDN 8 Banjar Kota Banjar Patroman pihak-pihak 
tersebut adalah: 
1) Y.M beliau selaku kepala sekolah 
2) R beliau selaku wali kelas I 
3) T belaiau selaku wali kelas II 
4) NS beliau selaku wali kelas III 
5) Y beliau selaku wali kelas IV 
6) S beliau selaku wali kelas V 
7) AD beliau selaku wali kelas VI 
b. Guru, siswa, dan aktivitas di kelas I-VI untuk dilakukan observasi 
mengenai proses pembelajaran dengan menggunakan modul yang disertai 
dokumentasi untuk mendukung hasil penelitian. dalam penelitian ini 
peneliti melakukan sampel purposive dimana peneliti ingin melihat 
bagaimana implementasi pembelajaran dengan menggunakan modul 
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secara mendalam berdasarkan situasi/keadaan yang ada di kelas I-VI SDN 
8 Banjar Kota Banjar Patroman. 
D. Metode Pengumpulan Data  
Data yang dikumpulkan dibagi menjadi dua yakni data primer dan 
data sekunder. Data primer diperolah dari subjek penelitian yakni kepala 
sekolah, guru, pengawas, dan siswa SDN 8 Banjar. Sedangkan data sekunder 
diperoleh dari catatan tertulis, foto atau gambar, dokumen, dan hasil 
observasi serta  informasi lain yang dapat mendukung dalam penelitian ini. 
Pengumpulan data dalam  penelitian ini menggunakan beberapa metode, 
antara lain sebagai berikut: 
1. Observasi  
Cara memperoleh data dengan mengadakan pengamatan langsung ke 
objek penelitian. Observasi yang dilakukan adalah observasi non partisipan. 
Menurut Sugiyono, (2012:145) : Observasi Nonpartisipan adalah peneliti 
tidak terlibat dalam proses kerja yang sedang diteliti dan sebagai pengamat 
independen”. Observasi yang dilakukan untuk memperkuat data agar peneliti 
peroleh data yang lebih lengkap  dan mendalam dari segala aktivitas yang 
nampak dari subjek penelitian. Adapun objek penelitian dalam penelitian 
kualitatif yang di observasi menurut Spradley dalam (Sugiyono, 2012:310) 
dinamakan situasi sosial yang terdiri atas tiga komponen yaitu place (tempat), 
Actor (pelaku), Activities (Aktivitas). 
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2. Wawancara (intervieuw) 
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data apabila peneliti 
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang 
harus diteliti, dan mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam 
yang dapat dijadikan sebagai data dalam penelitian. Wawancara dilakukan 
dengan cara memberikan pertanyaan kepada responden yang berkaitan 
dengan penelitian. Menurut Hadi (1986) dalam Sugiyono (2012:138), 
mengemukakan bahwa:  
Anggapan yang harus dipegang oleh peneliti dalam melakukan 
wawancara (intervieuw) adalah sebagai berikut: 
a. Bahwa subjek (responden) adalah orang yang paling tahu dirinya. 
b. Bahwa apa yang dinyatakan oleh sebjek kepada peneliti adalah benar 
dan dapat dipercaya. 
c. Bahwa interpretasi subjek tentang pertanyaan-pertanyaan yang 
diajukan peneliti kepadanya adalah sama dengan apa yang 
dimaksudkan oleh peneliti. 
 
Proses wawancara yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan 
mempersiapkan pedoman wawancara agar pelaksanaan wawancara terarah 
serta terfokus pada kajian penelitian, yakni mengenai pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan media modul di SDN 8 Banjar Kota 
Banjar Patroman untuk memperoleh data yang semaksimal mungkin dan 
reliabel. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan sumber data atau catatan peristiwa yang 
sudah  berlalu. Dokumentasi berbentuk berupa catatan tulisan, transkrip, 
karya-karya  seseorang,  gambar,  foto,  dan  sebagainya. Menurut Sugiyono, 
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(2012:329) studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode 
observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Adapun alasan  
digunakannya  dokumentasi  menurut  Guba dan Lincoln  (1981) dalam 
Moleong (2009: 217), adalah sebagai berikut : 
a. Dokumen dan record  digunakan karena merupakan sumber yang 
stabil, kaya, dan mendorong. 
b. Berguna sebagai bukti untuk suatu pengujian. 
c. Keduanya berguna dan sesuai dengan penelitian kualitatif karena 
sifatnya yang alamiah, sesuai dengan konteks, lahir, dan dalam 
konteks. 
d. Record relative murah dan tidak sukar diperoleh, tetapi dokumen 
harus dicari dan ditemukan. 
e. Keduanya tidak reaktif sehingga sukar ditemukan dengan teknik 
kajian isi. 
f. Hasil pengkajian isi akan membuka kesempatan lebih memperluas 
tubuh pengetahuan terhadap sesuatu yang diselidiki. 
 
Dokumentasi  digunakan  untuk  menggali  informasi  yang  terkait 
pelakasanaan pembelajaran menggunakan media modul di Sekolah Dasar 
Negeri  8 Banjar Kota Banjar Patroman. 
E. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan instrument utama 
dalam mengumpulkan data dan menginterpresikan data dengan dibimbing 
oleh pedoman wawancara dan pedoman observasi. Dengan menggunakan 
observasi dan wawancara mendalam dapat memahami makna interkasi sosial, 
mendalam perasaan dan nilai-nilai yang tergambar dalam ucapan dan perilaku 
responden. 
Agar penelitian ini terarah, peneliti terlebih dahulu menyusun kisi-kisi 
instrument penelitian yang selanjutnya dijadikan acuan untuk membuat 
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pedoman wawancara dan observasi. Adapun kisi-kisi untuk pedoman 
wawancara sebagai berikut: 
Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Pedoman Wawancara 
No. Sub Variabel Indikator Jumlah 
Item 
No. 
Item 
1. Pelaksanaan 
pembelajaran 
menggunakan 
media modul. 
persiapan bahan ajar,  latihan 
soal/tugas, dan evaluasi hasil 
belajar 
3 3 
2. Peran guru 
dalam 
pelaksanaan 
pembelajaran 
menggunakan 
media modul. 
Memotivasi 1 8 
3. Faktor-faktor 
internal dan 
eksternal yang 
mendukung 
pada 
pelaksanaan 
pembelajaran 
menggunakan 
media modul. 
a. Faktor internal: faktor persiapan 
mental, kesesuaian tugas 
pembelajaran, tanggung jawab 
tugas pembelajaran, penguasaan 
bahan ajar, kondisi fisik pengajar, 
motivasi pengajar dalam bekerja. 
b. Faktor eksternal: faktor 
lingkungan alam/keadaan alam, 
keluarga, pergaulan, lingkungan 
masyarakat, lingkungan sekolah.  
11 3, 4, 5, 
6, 7, 8, 
9, 10, 
11, 12, 
13 
4. Faktor-faktor 
internal dan 
eksternal yang 
menghamabat 
pada 
pelaksanaan 
pembelajaran 
menggunakan 
media modul 
a. Faktor internal: kurang meratanya 
murid dalam hal kemampuan 
menerima dan memahami 
pelajaran yang disampaikan oleh 
guru, masih ada guru menagajar 
tidak sesuai dengan latar belakang 
pendidikannya, kurangnya 
sumber penagajar yang 
mengakibatkan adanya pengajar 
yang mengajar lebih dari satu 
kelas. 
b. Faktor eksternal: kurang 
partisipasi warga/orang tua murid  
dalam pengawasan atau masukan-
masukan serta mengevaluasi hasil 
belajar terhadap pelaksanaan 
pembelajaran menggunakan 
modul, keterbatasan biaya.  
5 14 
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Adapun kisi-kisi untuk pedoman observasi adalah sebagai berikut:  
Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Pedoman Observasi 
No. Sub Variabel Indikator Jumlah 
Item 
No. 
Item 
1. Pelaksanaan 
pembelajaran 
menggunakan media 
modul 
Persiapan, evaluasi, 
tugas/latihan soal-soal. 
2 3, 4 
2. Peran guru dalam 
pelaksanaan 
pembelajaran 
menggunakan media 
modul 
Memotivasi/memberi 
semangat.  
1 8 
3. Faktor-faktor internal 
dan eksternal yang 
mendukung pada 
pelaksanaan 
pembelajaran 
menggunakan media 
modul. 
 
 
  
 Faktor internal: 
Faktor persiapan 
mental, kesesuaian 
tugas pembelajaran, 
tanggung jawab tugas 
pembelajaran, 
penguasaan bahan ajar, 
kondisi fisik pengajar, 
motivasi pengajar 
dalam bekerja. 
 Faktor eksternal: 
Faktor lingkungan 
alam/keadaan alam, 
keluarga, pergaulan, 
lingkungan masyarakat, 
lingkungan sekolah.  
11 3, 4, 5, 
6, 7, 8, 
9, 10, 
11, 12, 
13 
4. Faktor-faktor internal 
dan eksternal yang 
menghambat 
 Faktor internal: 
Kurang meratanya 
siswa didik dalam 
kemampuan memahami 
materi pelajaran, masih 
ada guru yang 
ditugaskan tidak sesuai 
dengan latar belakang 
pendidikan, kurang 
sumber pengajar. 
 Faktor eksternal: 
Kurang adanya 
partisipasi warga dan 
orang tua murid, 
keterbatasan biaya. 
1 14 
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F. Teknik Analisis Data 
Menurut Sugiyono (2009:335) analisa data adalah proses mencari dan 
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 
lapangan dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 
kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke 
dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan 
membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri atau orang 
lain. 
 Analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik analisis 
deskriptif kualitatif. Menurut Bogdan dan Biklen dalam Moleong (2007:248),   
analisis data kualitatif adalah: 
Upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 
mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat 
dikelola, mensistesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan 
apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan  memutuskan apa yang 
dapat diceritakan kepada orang lain. 
 
Sedangkan menurut Miles dan Huberman yang dikutip oleh Emzir 
(2010:20), menyatakan bahwa: 
Dalam analisis kualitatif, data yang muncul berwujud kata-kata dan 
bukan merupakan rangkaian angka. Data itu mungkin telah dimunculkan 
dalam aneka macam cara (observasi, wawancara, intisari 
dokumen,rekaman) dan yang biasanya di proses sebelum siap digunakan 
(melalui pencatatan, pengetikan, penyuntingan atau alih tulis), tetapi 
analisis kualitatif tetap menggunakan kata-kata, yang biasanya disusun ke 
dalam teks yang diperluas. Analisis dibagi menjadi 3 tahapan, yaitu: 
 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Mereduksi  data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema, dan polanya serta 
 54 
 
membuang yang tidak perlu. Sehingga data yang telah direduksi akan 
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 
mengumpulkan data selanjutnya.  
2. Penyajian Data (Data Display) 
Dengan mendisplaykan data akan memudahkan peneliti untuk 
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa 
yang telah dipahami. Menyajikan data pada peneliti ini adalah dengan 
menggunakan teks yang bersifat naratif. 
3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/verification) 
Dari data yang sudah dikumpulkan dan direduksi selanjutnya adalah 
membuat penarikan kesimpulan. 
G.  Keabsahan Data 
Keabsahan suatu data dapat dilakukan dengan teknik pemeriksaan 
yang didasarkan atas kriteria tertentu. Menurut Lexy J. Moleong (2009:327), 
ada empat kriteria dalam teknik pemeriksaan data, yaitu: 1) kredibilitas 
(derajat kepercayaan), 2) keteralihan, 3) kebergantungan, 4) kepastian. 
Untuk mengecek keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan 
kredibilitas. Kriteria ini dipergunakan untuk membuktikan bahwa data atau 
informasi yang diperoleh benar-benar mengandung nilai kebenaran (truth 
value). Adapun teknik yang dilakukan antara lain: 
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1. Pengamatan secara seksama 
Pengamatan secara seksama dilakukan secara terus menerus untuk 
memperoleh gambaran yang nyata tentang pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan media modul di SDN 8 Banjar Kota Banjar Patroman. 
2. Trianggulasi  
Trianggulasi merupakan suatu teknik pemeriksaan data dengan 
membandingkan data yang diperoleh dari satu sumber ke sumber lainnya 
pada saat yang berbeda atau membandingkan data yang memperoleh dari 
sumber ke sumber lainnya dengan pendekatan berbeda. Hal ini dilakukan 
untuk mengecek atau membandingkan data penelitian yang dilakukan 
sehingga informasi yang didapatkan memperoleh kebenaran. 
3. Mengadakan membercheck   
Membercheck dimaksudkan untuk memeriksa keabsahan data. 
Membercheck dilakukan setiap akhir kegiatan wawancara dalam hal ini, 
peneliti berusaha mengulang kembali garis besar hasil wawancara 
berdasarkan catatan yang dilakukan peneliti agar informasi yang diperoleh 
dapat digunakan dalam penulisan laporan sesuai dengan apa yang dimaksud 
oleh sumber data.   
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Deskripsi Tentang Sekolah Dasar Negeri 8 Banjar Kota Banjar 
Patroman. 
 
1. Deskripsi Lokasi. 
Sekolah Dasar Negeri 8 Banjar Kota Banjar Patroman  merupakan 
sekolah yang memiliki prinsip sama seperti sekolah dasar pada umumnya 
yaitu berupa meningkatkan taraf kehidupan anak didiknya dalam akademik 
melelui jalur pendidikan. Sekolah ini telah menanamkan tonggak awal 
perjuangan untuk mendidik masa depan bangsa sejak tahun 1985, tepatnya 
pada tanggal 29 Oktober. SDN 8 Banjar Kota Banjar Patroman merupakan 
Sekolah Dasar Rintisa Standar Nasional dengan memiliki akreditasi B. 
Sekolah Dasar Negeri yang bercita-cita untuk terus meluluskan generasi 
penerus memimpin bangsa dan negara Indonesia. 
SDN 8 Banjar Kota Banjar Patroman terus berbenah diri untuk 
melakukan perbaikan dalam pelayanan pendidikan terhadap anak didik dan 
wali murid, hal ini didukung dengan adanya dana BOS (Bantuan Operasional 
Sekolah) sehingga murid yang bersekolah di SDN 8 Banjar tidak akan 
dipungut biaya operasional. Mendidik anak-anak menjadi generasi yang 
memiliki pemahaman serta pandangan dan wawasan luas, akhlak yang baik 
serta tinggi penguasaan ilmu serta teknologi sehingga nantinya mereka dapat 
hidup dan menjadi contoh/ teladan di tengah masyarakat di era globalisasi 
yang semakin komplek. SDN 8 Banjar beralamatkan di jalan KH.Mustafa 
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No.156 Banjarkolot, Kecamatan Banjar, Kota Banjar Patroman Provinsi Jawa 
Barat berdiri di atas lahan 2076 m2. Dengan batas-batas sekolah sebelah utara 
rumah warga, sebelah selatan rumah warga, sebelah timur jalan raya dan 
sebelah barat kebun. 
SDN 8 Banjar Kota Banjar Patroman menggunakan kurikulum 2013 
sebagai acuan pelaksanaan pembelajaran. Sekolah ini memiliki 16 guru terdiri 
dari 6 guru wali kelas, dan 10 guru pembantu untuk mengisi guru yang 
kosong serta guru olah raga, bahasa inggris dan agama. Terdapat juga guru 
dan penjaga tambahan atau sukwan yang berjumlah 9 orang, 1 penjaga dan 8 
guru sukwan. Fasilitas yang disediakan oleh SDN 8 Banjar Kota Banjar 
Patroman meliputi: ruang kelas, ruang guru, mushola, unit kesehatan sekolah 
(UKS), ruang perpustakaan, ruang koperasi,taman, kolam ikan, lapangan olah 
raga, dan kantin.    
2. Deskripsi Visi, Misi, Keunggulan, Moto dan Tujuan 
a. Visi : MAIS KANCRA (Menuju Asuhan Intelektualitas Siswa   yang 
Kreatif, Aktif, Normat, Cerdas, Rajin dan Akhlakul Karimah) 
b. Misi : 
1) Meningkatkan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan 
2) Menyelenggarakan pembelajaran yang aktif, kretif dan 
menyenangkan 
3) Meningkatkan kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan 
4) Melengkapi sarana dan prasarana pembelajaran yang dibutuhkan 
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5) Menumbuhkan karakter siswa sesuai norma agama, hukum, sosial 
dan budaya 
6) Mengenalkan berbagai budaya daerah di tatar sunda 
7) Membentuk siswa cerdas intelektual, emosional dan spiritual 
8) Menggiring siswa rajin dan produktif 
9) Melatih siswa berakhlakul karimah  
c. Keunggulan  : Imajinatif, kreatif, dan inovatif 
d. Motto  : Selalu berusaha untuk lebih baik 
e. Tujuan  : 
1) Bertambahnya wawasan tendik dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran 
2) Guru terampil dalam menyusun, melaksanakan dan mengevaluasi 
RPP 
3) Meningkatkan kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan 
4) Terpenuhinya sarana dan prasarana pembelajaran 
5) Seluruh warga sekolah terbiasa berbicara, bertindak sopan dan 
santun 
6) Seluruh warga sekolah selalu bersikap ramah, ceria dan semangat 
7) Menjunjung tinggi budaya daerah 
8) Semua warga sekolah terampil membuang, mengelompokan dan 
memanfaatkan sampah 
9) Warga sekolah berpakaian rapi dan menutup aurat 
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10) Semua warga sekolah merasakan bahwa sholat fardu, solat duha, 
membaca Al-qur’an menjadi suatu kebutuhan  
3. Deskripsi Subjek 
Subjek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah dan guru kelas di  
Sekolah Dasar Negeri 8 Banjar Kota Banjar Patroman yakni berjumlah 7 
orang, yaitu Hj. Y.M selaku kepala sekolah, R, T, N.S, Y, S, A.D, selaku wali 
kelas dari kelas I-VI. Hj. Y.M adalah seorang kepala sekolah SDN 8 Banjar 
Kota Banjar Patroman yang berlatar belakang Sarjana Pendidikan universitas 
negeri yang ada dikota Bandung. Beliau juga selain kepala sekolah juga 
mengerti tentang pelajaran agama islam, karena sebelum masuk ke perguruan 
tinggi mengambil jurusan PGSD beliau adalah lulusan pesantren yang ada 
dikota Tasikmalaya. Ibu Hj. Y.M menjadi kepala sekolah di SDN 8 Banjar 
Kota Banjar Patroman selama 5 tahun, beliau menggantikan posisi kepala 
sekolah yang dulu dipegang oleh Pa A.G.  
Ibu R adalah seorang guru disekolah ini selama 9 tahun, beliau 
memegang sebagai guru wali kelas I. Ibu T mengajar disekolah ini selama 15 
tahun, beliau memegang sebagai wali kelas II. Ibu N.S mengajar disekolah ini 
selama 10 tahun, beliau memegang sebagai guru wali kelas III. Ibu Y 
mengajar disekolah ini selama 11 tahun, beliau memegang sebagai guru wali 
kelas IV. Ibu S mengajar disekolah ini selama 14 tahun, beliau memegang 
sebagai wali kelas V dan Pa A.D selaku wali kelas VI laki-laki satu-satunya 
yang memegang kelas beliau mengajar disekolah ini selama 10 tahun. Hampir 
semua guru yang ada disekolah ini berlatar belakang Sarjana Pendidikan dari 
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universitas yang berbeda mulai dari guru wali kelas I-VI, bahkan guru-guru 
yang lain pun sama terkecuali guru agama, olah raga, dan bahasa inggris.   
B. Hasil Penelitian 
1. Pelaksanaan Pembelajaran Dengan Menggunakan Media Modul  
Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran menggunakan media 
modul di Sekolah Dasar Negeri 8 Banjar Kota Banjar Patroman. Maka dalam 
hal ini mengadakan wawancara terhadap kepala sekolah dan guru kelas dari 
kelas I-VI. Persiapan pembelajaran penting dilakukan oleh pendidik untuk 
memperlancar pelaksanaan proses belajar mengajar berlangsung. Salah satu 
hal yang perlu dipersiapkan dalam proses pembelajaran bagi pendidik yaitu 
modul pembelajaran yang sesuai dengan materi pelajaran yang akan dibahas 
nanti di dalam kelas. Media modul menjadi acuan guru dalam menyampaikan 
materi pelajaran kepada siswa didik untuk mencapai kompetensi dasar yang 
telah ditentukan. Hal ini seperti yang dikemukakan oleh Hj. YM selaku 
Kepala Sekolah: 
”Dalam pelaksanaan pembelajaran yang berlangsung di dalam kelas,  
biasanya setiap guru-guru yang mau mengajar mempersiapkan terlebih 
dahulu bahan yang mau di ajarkan atau disampaikan nanti ketika di 
dalam  kelas. Selanjutnya guru menyampaikan materi pelajaran dengan 
modul, latihan soal-soal/tugas dan di akhiri dengan mengevaluasi hasil 
dari pembelajaran”. (wawancara 1: Senin, 15 Desember 2014). 
   
Hal serupa di kemukakan oleh guru kelas, sebagai berikut: 
 
Ibu R wali kelas 1: ”Sangat membantu sekali dalam proses belajar 
mengajar di kelas, karena dengan menggunakan media modul ini siswa 
didik lebih mudah mengerti akan pelajaran yang telah saya sampaikan di 
depan kelas”. (wawancara 2: 15 Desember 2014). 
  
Ibu T wali kelas 2: ”Para guru disini cukup baik dalam melaksanakan 
pembelajaran dengan menggunakan media modul ini, karena sangat 
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membantu sekali dan mudah untuk menerangkan kepada siswa didik 
yang ada di kelas”. (wawancara 3: 15 Desember 2014). 
  
Ibu N.S wali kelas 3: ”Hingga saat ini para guru-guru tidak ada masalah 
dalam menerangkan materi pelajaran pada siswa didik dengan 
menggunakan media modul ini, karena sangat pas dan cocok untuk 
diterapkan dalam dunia pendidikan khususnya di sekolah dasar (SD).”. 
(wawancara 4: 15 Desember 2014). 
 
Ibu Y wali kelas 4: ”Para guru cukup baik dalam menerapkan 
pembelajaran dengan menggunakan media modul, sebab media ini 
dilengkapi dengan gambar dan keterangan-keterangan yang jelas serta 
akurat yang membuat siswa untuk lebih cepat mengerti”. (wawancara 5: 
15 Desember 2014). 
 
Ibu S wali kelas 5: ”Persiapan dalam pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan media modul di sekolah ini cukup baik dilakukan oleh 
guru pengajar dan siswa didik, terlihat dari sikap para guru-guru yang 
tidak grogi dalam menyampaikan materi di dalam kelas dan siswa pun 
paham apa yang telah disampaikan oleh gurunya”. (wawancara 6: 15 
Desember 2014). 
 
Pa A.D wali kelas 6: ”Hingga saat ini para guru dan siswa didik tak ada 
masalah dalam proses pembelajaran dengan menggunakan media modul 
ini, karena antara guru dan siswa didik saling mendukung satu sama lain 
agar terciptanya pembelajaran yang optimal dan sukses.”. (wawancara 7: 
15 Desember 2014). 
 
Dari beberapa wawancara yang dilakukan kepada kepala sekolah dan 
guru kelas peneliti menyimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan media modul ini sangatlah membantu dalam proses belajar 
mengajar siswa didik di dalam kelas, karena yang terjadi siswa lebih mudah 
untuk mengerti dan paham akan materi yang disampaikan oleh gurunya dan 
guru pun lebih terbantu dengan adanya media tersebut.  
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2. Peran Guru Dalam Pelaksanaan Pembelajaran Menggunakan Modul. 
Untuk mengetahui peran guru dalam pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan media modul di Sekolah Dasar Negeri 8 Banjar Kota Banjar 
Patroman. Maka dalam hal ini mengadakan wawancara terhadap kepala 
sekolah dan guru kelas dari kelas I-VI. Hal ini seperti yang dikemukakan oleh 
Ibu Hj. Y.M selaku Kepala Sekolah: 
”Peran guru sangatlah penting mas. Kenapa demikian, karena guru 
mempunyai peranan penting disini untuk dapat memotivasi dan 
memberikan semangat kepada siswa agar lebih rajin belajar, serta 
mengerti akan pelajaran yang telah guru ajarkan disekolah”. (wawancara 
1: Selasa, 16 Desember 2014). 
 
Adapun wawancara yang dilakukan peneliti kepada guru kelas, 
sebagai  berikut: 
 
Ibu R wali kelas 1: ”Jelas penting peranan guru terutama dalam proses 
belajar mengajar dikelas, karena guru lebih tau dan mengerti tentang 
materi yang akan dijelaskan nanti di dalam kelas”. (wawancara 2: Selasa, 
16 Desember 2014). 
 
Ibu T wali kelas 2: ”Meskipun tidak semua guru menjelaskan secara 
keseluruh tentang materi pembelajaran menggunakan modul ini, tetapi 
peranan guru sangatlah dibutuhkan ketika ada siswa didik yang kurang 
memahami dan mengerti tentang materi yang sedang dijelaskan”. 
(wawancara 3: Selasa, 16 Desember 2014). 
 
Ibu N.S wali kelas 3: ”Dalam pelaksanaan pembelajaran menggunakan 
modul ini, peran guru lebih kepada memberikan materi langsung pada 
pembahasan, karena media modul ini sudah dilengkap dengan gambar 
dan  penjelasan-penjelsan materi yang jelas”. (wawancara 4: Selasa, 16 
Desember 2014). 
 
Ibu Y wali kelas 4: ”Peran guru disini sangatlah dibutuhkan, karena guru 
yang dapat memperlancar terjadinya proses belajar mengajar siswa di 
kelas dengan menggunakan media modul tersebut dan lebih mudah 
dimengerti oleh siswa”. (wawancara 5: Selasa, 16 Desember 2014). 
 
Ibu S wali kelas 5: ”Peran guru sangatlah penting, seandainya tidak ada 
guru para siswa-siswi tidaklah akan mudah memahami pelajaran tersebut,  
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karena gurulah yang lebih memahami isi materi pembelajaran modul 
tersebut”. (wawancara 6: Selasa, 16 Desember 2014). 
 
Pa A.D wali kelas 6: ”Menurut saya peranan guru sangatlah penting bagi 
dunia pendidikan, karena gurulah yang akan menjelaskan materi 
pembelajaran pada siswa didiknya di kelas. Dengan ditunjang oleh media 
modul ini lebih mempermudah saya dalam penyampaiaan materi, karena 
siswa lebih mudah mengerti dan paham terhadap isi pelajaran tersebut”. 
(wawancara 7: Selasa, 16 Desember 2014). 
 
Dari beberapa wawancara yang dilakukan kepada kepala sekolah dan 
guru kelas peneliti menyimpulkan bahwa peran guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran menggunakan media modul ini sangatlah penting dan 
dibutuhkan untuk menunjang terjadinya proses belajar mengajar siswa di 
kelas untuk lebih mempermudah dan mengerti terhadap materi yang 
disampaikan oleh guru atau pengajar agar siswa ada peningkatan dalam segi 
prestasi.  
3. Faktor-faktor Internal dan Eksternal Yang Mendukung Pada 
Pelaksanaan Pembelajaran Menggunakan Media Modul. 
Terdapat beberapa faktor internal  yang mendukung terjadi proses 
pelaksanaan pembelajaran menggunakan media modul. Hal ini seperti 
dikemukakan oleh Hj.Y.M selaku Kepala Sekolah tentang faktor persiapan 
mental: 
”Menurut saya mas, para guru memiliki persiapan yang cukup baik dalam 
melaksanakan pembelajaran menggunakan media modul kepada siswa, 
dimana diharapkan siswa didik interaktif dalam menerima materi 
pelajaran yang disampaikan oleh guru”.(wawancara 1: Rabu, 17 
Desember 2014). 
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Adapun wawancara yang dilakukan peneliti kepada guru kelas, sebagai 
berikut: 
 
Ibu R wali kelas 1: ”Para guru cukup baik dalam mempersiapkan diri 
sebelum melaksanakan pembelajaran menggunakan modul kepada siswa 
didik, dan setahu saya siswa didik juga memiliki persiapan mental dalam 
belajar yang cukup baik sehingga materi pelajaran dapat dimengerti dan 
dipahami oleh seluruh siswa didik di SDN 8 Banjar”. (wawancara 2: 
Rabu, 17 Desember 2014).  
 
Ibu T wali kelas 2: ”Para guru dan siswa didik cukup baik dalam 
mempersiapkan mental dalam proses pembelajaran menggunakan 
modul”. (wawancara 3: Rabu, 17 Desember 2014). 
 
Ibu N.S wali kelas 3: ”Hingga saat ini para guru dan siswa didik cukup 
baik mempersiapkan mental dalam pembelajaran menggunakan modul”. 
(wawancara 4: Rabu, 17 Desember 2014). 
Ibu Y wali kelas 4: ”Para guru cukup baik dalam mempersiapkan diri 
sebelum melaksanakan pembelajaran menggunakan modul kepada siswa 
didik, dan setahu saya siswa didik juga memiliki persiapan mental dalam 
belajar yang cukup baik”. (wawancara 5: Rabu, 17 Desember 2014). 
 
Ibu S wali kelas 5: ”Persiapan mental dalam pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan modul di SDN 8 banjar cukup baik dilakukan oleh guru 
pengajar dan siswa didik, terlihat dari siksp guru yang tidak grogi dalam 
menyampaiakn materi pelajaran kepada siswa didik”. (wawancara 6: 
Rabu, 17 Desember 2014). 
 
Pa A.D wali kelas 6: ”Hingga saat ini para guru dan siswa didik cukup 
baik mempersiapkan mental dalam pembelajaran menggunakan modul, 
khususnya guru karena adanya pelatihan meteri ajar dalam modul, 
sehingga guru akan lebih memahami isi pelajaran dalam modul tersebut”. 
(wawancara 7: Rabu, 17 Desember 2014). 
 
Berdasarkan atas jawaban hasil wawancara tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa persiapan mental guru dan siswa didik cukup baik dalam 
pelaksanaan pembelajaran menggunakan modul hal ini diharapkan guru 
memiliki pemahaman yang baik terhadap isi materi pelajaran dalam modul, 
sehingga memudahkan siswa didik dalam menerima dan memahami materi 
pelajaran yang dapat meningkatkan prestasi siswa secara individual.  
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Selanjutnya yang faktor yang mendukung pada pelaksanaan 
pembelajaran menggunakan media modul. Hal ini seperti dikemukakan oleh 
Hj.Y.M selaku kepala sekolah tentang faktor kesesuaian tugas pembelajaran:   
”Sebagai rujukan dalam penggunaan media pembelajaran modul adalah 
kurikulum tahun 2014, yang mana materi dalam modul harus sesuai 
dengan kurikulum yang ditetapkan oleh pemerinth yakni kurikulum 
tahun 2014, dimana para guru di SDN 8 Banjar mengikuti pendidikan 
dan pelatihan agar lebih memahami akan materi yang ada dalam modul 
sehingga pada saat disampaikan kepada siswa didik, akan mudah 
diterimanya. Dan saya rasa ada kesesuaian tugas dalam pembelajaran dan 
kurikulum tahun 2014 baik secara keilmuan maupun target pencapaian 
pendidikan”. (wawancara 1: Rabu, 17 Desember 2014). 
 
Adapun wawancara yang dilakukan peneliti kepada guru kelas, sebagai  
berikut: 
 
Ibu R wali kelas 1: ”Sebagai salah satu guru yang sekaligus wali kelas 
yang pernah mengikuti pendidikan dan pelatihan kurikulum tahun 2014, 
dimana modul yang adan di SDN 8 Banjar cukup sesuai dengan 
kurikulum yang ditetapkan pemerintah baik dalam hal sasaran 
pendidikan maupun muatan materi dalam pembelajara dengan 
menggunakan media modul”. (wawancara 2: Rabu, 17 Desember 2014). 
 
Ibu T wali kelas 2: ”Saya rasa cukup sesuai pembelajaran dengan 
menggunakan media modul dengan kurikulum tahun 2014, baik secara 
keilmuan maupun sasaran pendidikan dalam proses pembelajaran”. 
(wawancara 3: Rabu, 17 Desember 2014). 
 
Ibu N.S wali kelas 3: ”Hingga saat ini pembelajaran dengan menggunkan 
media modul masih sesuai dengan kurikulum tahun 2014, meskipun 
dalam menyampaikan materi pelajarannya kepada siswa didik sering 
kurang dapat dipahami oleh peserta didik secara maksimal”. (wawancara 
4: Rabu, 17 Desember 2014). 
 
Ibu Y wali kelas 4: ”Saya rasa cukup sesuai pembelajaran dengan 
menggunakan media modul dengan kurikulum tahun 2014, baik secara 
keilmuan maupun sasaran pendidikan dalam proses pembelajaran”. 
(wawancara 5: Rabu, 17 Desember 2014). 
 
Ibu S wali kelas 5: ”Saya rasa terdapat kesesuaian tugas pembelajaran 
dengan menggunakan edia modul dengan kurikulum tahun 2014 yang 
ditetapkan oleh pemerintah sebagai dasar dalam pelaksanaan 
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pembelajaran dan sasaran pendidikan”. (wawancara 6: Rabu, 17 
Desember 2014). 
 
Pa A.D wali kelas 6: ”Sebagai salah satu guru yang sekaligus wali kelas 
yang pernah mengikuti pendidikan dan pelatihan kurikulum tahun 2014, 
dimana modul yang adan di SDN 8 Banjar cukup sesuai dengan 
kurikulum yang ditetapkan pemerintah baik dalam hal sasaran 
pendidikan maupun muatan materi dalam pembelajara dengan 
menggunakan media modul”. (wawancara 7: Rabu, 17 Desember 2014). 
 
Berdasarkan atas jawaban hasil wawancara tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa kesesuaian dalam tugas pembelajaran menjadi penting 
karena akan disesuaikan dengan mempengaruhi kemampuan siswa didik 
dalam memahami materi pelajaran, dimana harus ada kesesuaian tugas 
pembelajaran yang ada dalam modul dengan kurikulum tahun 2014 sebagai 
acuan dalam meningkatkan kemampuan intelektual siswa dan pencapaian 
sasaran tujuan pembelajaran. 
Selanjutnya faktor yang mendukung terjadi proses pelaksanaan 
pembelajaran menggunakan media modul. Hal ini seperti dikemukakan oleh 
Hj.Y.M selaku kepala sekolah tentang faktor tanggung jawab tugas 
pembelajaran: 
”Saya rasa para guru di SDN 8 Banjar memiliki cukup baik rasa 
tanggung jawab dalam melaksanakan tugas pendidikan dan 
pembelajaran, dimana dapat dilihat setiap guru selalu hadir sesuai dengan 
jam pelajaran yang ditetapkan oleh pihak sekolah, tetapi jika guru 
tersebut berhalangan, maka dapat digantikan dengan tugas/pekerjaan 
rumah, sehingga akan mempermudah pencapaian target KKM yang 
ditetapkan dalam pelaksanaan pembelajaran”. (wawancara 1: Rabu, 17 
Desember 2014). 
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Adapun wawancara yang dilakukan peneliti kepada guru kelas, sebagai  
berikut: 
 
Ibu R wali kelas 1: ”Saya rasa setiap guru memiliki rasa dan sikap 
tanggung jawab yang cukup baik dalam pelaksanaan pembelajaran 
kepada siswa didik, dalam hal ini adalah dunia pendidikan, dengan 
harapan dapat memberikan kemampuan siswa dalam memperoleh 
keilmuan melalui sarana pendidikan”. (wawancara 2: Rabu, 17 Desember 
2014). 
 
Ibu T wali kelas 2: ”Saya rasa para guru di SDN 8 Banjar memiliki sikap 
tanggungjawab yang cukup baik dalam menyampaikan materi elajaran 
dan sampai saat ini masih dengan baik sesuai dengan jadwal pelajaran 
pada saat proses pembelajaran”. (wawancara 3: Rabu, 17 Desember 
2014). 
 
Ibu N.S wali kelas 3: ”Hingga saat ini yang saya tahu guru yang ada di 
SDN 8 Banjar cukup baik dalam tugas dan tanggungjawabnya dalam 
menyampaikan materi pelajaran dalam media modul kepada siswa didik, 
karena setiap guru memiliki tanggungjawab secara pendidikan untuk 
tercapainya target KKM yakni 7,00, oleh karena itu guru di SDN 8 
Banjar sering melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan pembelajaran”. 
(wawancara 4: Rabu, 17 Desember 2014). 
 
Ibu Y wali kelas 4: ”Saya rasa para guru di SDN 8 Banjar memiliki sikap 
tanggungjawab yang cukup baik”. (wawancara 5: Rabu, 17 Desember 
2014) 
. 
Ibu S wali kelas 5: ”Hingga saat ini yang saya tahu guru yang ada di 
SDN 8 Banjar cukup baik dalam tugas dan tanggungjawabnya dalam 
menyampaikan materi pelajaran dalam media modul kepada siswa didik, 
karena setiap guru memiliki tanggungjawab secara pendidikan untuk 
tercapainya target KKM yakni 7,00, oleh karena itu guru di SDN 8 
Banjar sering melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan pembelajaran”. 
(wawancara 6: Rabu, 17 Desember 2014). 
 
Pa A.D wali kelas 6: ” Hingga saat ini yang saya tahu guru yang ada di 
SDN 8 Banjar cukup baik dalam tugas dan tanggungjawabnya dalam 
menyampaikan materi pelajaran dalam media modul kepada siswa didik, 
karena setiap guru memiliki tanggungjawab secara pendidikan untuk 
tercapainya target KKM yakni 7,00, oleh karena itu guru di SDN 8 
Banjar sering melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan pembelajaran”. 
(wawancara 7: Rabu, 17 Desember 2014). 
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Berdasarkan atas jawaban hasil wawancara tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa guru di SDN 8 Banjar memiliki tugas dan tanggung 
jawab yang cukup baik dalam pelaksanaan pembelajaran, dimana untuk 
mencapai target KKM, bagi setiap guru oleh karena itu dalam hal ini setiap 
guru harus memainkan peranannya sebagai pendidik dan penyampai ilmu 
kepada siswa didik, sehingga memudahkan siswa didik menerima pelajaran 
dn memudahkan dalam mencapai target KKM yang ditetapkan yakni 7,00 
bagi setiap mata pelajaran bagi setiap guru di SDN 8 Banjar Kota Banjar 
Patroman.  
Selanjutnya faktor yang mendukung pada pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan media modul. Hal ini seperti dikemukakan oleh Hj.Y.M selaku 
kepala sekolah tentang faktor penguasaan bahan ajar: 
”Saya rasa para guru di SDN 8 Banjar memiliki cukup memiliki 
kemampuan dalam pengusaan materi pelajaran dalam modul, karena 
dilakukan pendidikan dan pelatihan oleh pihak sekolah kepada guru-guru 
di SDN 8 Banjar dengan harapan para guru kompeten dalam memberikan 
materi ajar kepada siswa didik”. (wawancara 1: Rabu, 17 Desember 
2014). 
 
Adapun wawancara yang dilakukan peneliti kepada guru kelas, sebagai 
berikut: 
 
Ibu R wali kelas 1: ”Saya rasa setiap guru memiliki kompetensi yang 
cukup baik sehingga diharapkan akan memudahkan guru dalam 
mengaktualisasikan materi pelajaran dalam modul kepada siswa didik”. 
(wawancara 2: Rabu, 17 Desember 2014). 
 
Ibu T wali kelas 2: ”Saya rasa para guru di SDN 8 Banjar memiliki 
kemampuan penguasaan materi pelajaran yang cukup baik, sehingga 
akan memudahkan siswa didik memahami pelajaran pada saat 
disampaikan guru dalam kelas”. (wawancara 3: Rabu,17 Desember 
2014). 
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Ibu N.S wali kelas 3: ”Secara individu, kamampuan guru di SDN 8 
Banjar tidak dapat diukur secara valid, tetapi setiap pergantian kurikulum 
dilakukan pendidikan dan pelatihan dan pemahaman terhadap modul 
yang akan dijadikan bahan ajar kepada siswa didik, sehingga para guru 
akan lebih memahami isi modul tersebut dan memudahkan sisiwa dalam 
menerima materi pelajaran yang ada dalam modul tersebut”. (wawancara 
4: Rabu, 17 Desember 2014). 
 
Ibu Y wali kelas 4: ”Saya rasa para guru di SDN 8 Banjar memiliki 
kemampuan yang baik dalam mengusai materi pelajaran dalam modul’. 
(wawancara 5: Rabu, 17 Desember 2014). 
 
Ibu S wali kelas 5: ”Secara individu, kurang mengetahui kamampuan 
guru di SDN 8 Banjar tidak dapat diukur secara valid, tetapi setiap 
pergantian kurikulum dilakukan pendidikan dan pelatihan dan 
pemahaman terhadap modul yang akan dijadikan bahan ajar kepada 
siswa didik, sehingga para guru akan lebih memahami isi modul tersebut 
dan memudahkan sisiwa dalam menerima materi pelajaran yang ada 
dalam modul tersebut”. (wawancara 6: Rabu, 17 Desember 2014). 
 
Pa A.D wali kelas 6: ”Saya rasa para guru di SDN 8 Banjar memiliki 
kemampuan penguasaan materi pelajaran yang cukup baik, sehingga 
akan memudahkan siswa didik memahami pelajaran pada saat 
disampaikan guru dalam kelas”. (wawancara 7: Rabu, 17 Desember 
2014). 
 
Berdasarkan atas jawaban hasil wawancara tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa guru di SDN 8 Banjar memiliki cukup baik kemampuan 
dalam penguasaan bahan ajar dalam modul, karena sebelum modul di 
aktualisasikan kepada siswa didik, para guru di SDN 8 Banjar menerima 
pendidikan dan pelatihan terhadap isi modul tersebut sehingga terdapat 
penguasaan terhadap isi modul dan akan memudahkan siswa dalam menerima 
dan memahami materi pelajaran dalam modul tersebut.  
Selanjutnya faktor yang mendukung pada pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan media modul. Hal ini seperti dikemukakan oleh Hj.Y.M selaku 
kepala sekolah tentang faktor kondisi fisik pengajar: 
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”Pada dasarnya kesehatan para tenaga guru di SDN 8 Banjar akan 
mempengaruhi terhadap konsentrasi gurudalam memberikan materi 
pelajaran kepada siswa, dimana jika dalam proses pembelajaran guru 
tersebut benar-benar sakit, pihak sekolah terkadang mengganti guru 
tersebut dalam menyampaikan poko-pokok materi pelajaran dengan 
harapan dapat tercapainya KKM pada pelajaran tersebut dalam modul, 
tetapi hingga saat ini guru di SDN 8 Banjar cukup baik absensinya dalam 
melaksanakan pembelajaran”. (wawancara 1: Rabu, 17 Desember 2014). 
 
Adapun wawancara yang dilakukan peneliti kepada guru kelas, sebagai  
berikut: 
 
Ibu R wali kelas 1: ”Saya rasa kondisi kesehatan guru maupun siswa 
didik akan mempengaruhi terhadap kualitas pembelajaran, dimana jika 
guru kondisi kesehatannya kurang baik sedikitnya konsentrasi guru 
dalam menyampaikan materi pelajaran dalam modul akan berkurang dan 
sebaliknya siswa didik akan mempengaruhi terhadap daya tangkap dalam 
menerima materi pelajaran dalam modul tersebut”. (wawancara 2: Rabu, 
17 Desember 2014). 
 
Ibu T wali kelas 2: ”Saya rasa kondisi kesehatan baik guru dan murid 
akan mempengaruhi terhadap kualitas pembelajaran, tetapi pihak sekolah 
maupun guru memiliki kebijaksanaan bagi yang kondisi kesehatannya 
kurang baik dapat diperbolehkan pulang”. (wawancara 3: Rabu, 17 
Desember 2014). 
 
Ibu N.S wali kelas 3: ”Jika dilihat dari aspek kualitas pembelajaran 
dengan menggunakan modul oleh guru kepada murid, maka kesehatan 
akan mempengaruhi terhadap daya pikir dan konsentrasi baik guru 
maupun murid dalam pelaksanaan pembelajaran, oleh karena itu kondisi 
kesehatan guru maupun murid sangat penting terjaga agar proses 
pembelajaran tersbeut dapat berjalan dengan baik”. (wawancara 4: Rabu, 
17 Desember 2014). 
 
Ibu Y wali kelas 4: ”Saya rasa kondisi kesehatan baik guru dan murid 
akan mempengaruhi terhadap kualitas pembelajaran”. (wawancara 5: 
Rabu, 17 Desember 2014). 
 
Ibu S wali kelas 5: ”Saya rasa kondisi kesehatan guru maupun siswa 
didik akan mempengaruhi terhadap kualitas pembelajaran, dimana jika 
guru kondisi kesehatannya kurang baik sedikitnya konsentrasi guru 
dalam menyampaikan materi pelajaran dalam modul akan berkurang dan 
sebaliknya siswa didik akan mempengaruhi terhadap daya tangkap dalam 
menerima materi pelajaran dalam modul tersebut”. (wawancara 6: Rabu, 
17 Desember 2014). 
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Pa A.D wali kelas 6: ”Saya rasa kondisi kesehatan baik guru dan murid 
akan mempengaruhi terhadap kualitas pembelajaran”. (wawancara 7: 
Rabu, 17 Desember 2014). 
 
Berdasarkan atas jawaban hasil wawancara tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa guru dan murid di SDN 8 Banjar diharapkan memiliki 
kesehatan yang cukup baik agar materi pelajaran yang ada dalam modul dapat 
disampaikan secara baik dan dapat dipahami oleh murid sehingga kualitas 
pembelajaran dengan media modul dapat berjalan dengan baik.  
Selanjutnya faktor yang mendukung pada pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan media modul. Hal ini seperti dikemukakan oleh Hj.Y.M selaku 
kepala sekolah tentang faktor motivasi pengajar dalam bekerja: 
”Pada dasarnya para tenaga guru di SDN 8 Banjar memiliki cukup baik 
motivasi dalam menyampaikan materi pelajaran dalam modul, selain itu 
para guru memiliki tangungjawab memberikan pendidikan dan 
pengajaran kepada murid yang diwujudkan dalam janji guru dalam 
memberikan pengajaran dalam dunia pendidikan”. (wawancara 1: Rabu, 
17 Desember 2014). 
 
Adapun wawancara yang dilakukan peneliti kepada guru kelas, sebagai  
berikut: 
 
Ibu R wali kelas 1: ”Saya rasa semua guru di SDN 8 Banjar cukup 
memiliki motivasi yang cukup baik dalam proses pembelajaran dan 
pendidikan karena setiap guru dituntut selain sebagai tenaga pengjar juga 
sebgai tenaga pendidik sehingga motivasi setiap guru dapat dikatakan 
cukup baik khususnya di SDN 8 Banjar”. (wawancara 2: Rabu, 17 
Desember 2014). 
 
Ibu T wali kelas 2: ”Saya rasa cukup baik motivasi guru dalam dunia 
pendidikan dan pengajaran khususnya di SDN 8 Banjar”. (wawancara 3: 
Rabu, 17 Desember 2014). 
 
Ibu N.S wali kelas 3: ”Saya rasa cukup baik motivasi guru dalam dunia 
pendidikan dan pengajaran khususnya di SDN 8 Banjar”. (wawancara 4: 
Rabu, 17 Desember 2014). 
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Ibu Y wali kelas 4: ”Saya rasa cukup baik motivasi guru dalam dunia 
pendidikan dan pengajaran khususnya di SDN 8 Banjar”. (wawancara 5: 
Rabu, 17 Desember 2014). 
 
Ibu S wali kelas 5: ”Saya rasa cukup baik motivasi guru dalam dunia 
pendidikan dan pengajaran khususnya di SDN 8 Banjar”. (wawancara 6: 
Rabu, 17 Desember 2014). 
 
Pa A.D wali kelas 6: ”Saya rasa semua guru di SDN 8 Banjar cukup 
memiliki motivasi yang cukup baik dalam proses pembelajaran dan 
pendidikan karena setiap guru dituntut selain sebagai tenaga pengjar juga 
sebgai tenaga pendidik sehingga motivasi setiap guru dapat dikatakan 
cukup baik khususnya di SDN 8 Banjar”. (wawancara 7: Rabu, 17 
Desember 2014). 
 
Berdasarkan atas jawaban hasil wawancara tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa guru dan murid di SDN 8 Banjar memiliki cukup baik 
motivasi dalam proses pembelajaran yang diharapkan materi pembelajaran 
dalam modul dapat mudah diterima oleh murid dan tercapainya target KKM 
7,00 bagi setiap guru mata palajaran sehingga dapat meningkatkan prestasi 
murid di SDN 8 Banjar Kota Banjar Patroman. 
Sedangkan untuk  faktor-faktor eksternal  yang mendukung pada  
pelaksanaan pembelajaran menggunakan media modul. Hal ini seperti 
dikemukakan oleh Hj.Y.M selaku kepala sekolah tentang faktor lingkungan 
alam/keadaan alam: 
”Pada dasarnya keadaan lingkunagan di SDN 8 Banjar cukup mendukung 
dalam penyelenggaraan pendidikan kepada murid/siswa, dalam hal ini 
pembelajaran dengan menggunakan media modul, dimana sampai saat ini 
di wilayah SDN 8 Banjar belum terjadi bencana seperti gempa bumu 
yang menyebabkan ambruknya bangunan dan banjir yang mengganggu 
terjadinya proses belajar mengajar, oleh arena itu dapat dikatakan kondisi 
lingkungan di wilayah SDN 8 Banjar Kota Banjar cukup mendukung 
dalam proses pembelajaran dengan menggunakan modul”. (wawancara  
1: Rabu, 17 Desember 2014). 
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Adapun wawancara yang dilakukan peneliti kepada guru kelas, sebagai  
berikut: 
 
Ibu R wali kelas 1: ”Saya rasa sampai saat ini keadaan lingkungan alam 
di wilayah SDN 8 Banjar cukup mendukung dalam proses belajar 
mengajar dengan menggunakan media pembelajaran modul dan dapat 
dikatakan sangat kondusif”. (wawancara 2: Rabu, 17 Desember 2014). 
 
Ibu T wali kelas 2: ”Saya rasa sampai saat ini keadaan lingkungan alam 
di wilayah SDN 8 Banjar cukup mendukung dalam proses belajar 
mengajar”. (wawancara 3: Rabu, 17 Desember 2014). 
 
Ibu N.S wali kelas 3: ”Cukup mendukung kondisi lingkungan di SDN 8 
Banjar, karena sampai saat ini beklumpernah terjadi kerusakan bangunan 
sekolah akibat gempa maupun banjir”. (wawancara 4: Rabu, 17 
Desember 2014). 
 
Ibu Y wali kelas 4: ” Saya rasa sampai saat ini keadaan lingkungan alam 
di wilayah SDN 8 Banjar cukup mendukung dalam proses belajar 
mengajar dengan menggunakan media pembelajaran modul dan dapat 
dikatakan sangat kondusif”. (wawancara 5: Rabu, 17 Desember 2014). 
 
Ibu S wali kelas 5: ”Cukup mendukung kondisi lingkungan di SDN 8 
Banjar, karena sampai saat ini beklumpernah terjadi kerusakan bangunan 
sekolah akibat gempa maupun banjir dan dapat dikatakan aman dan 
mendukung dalam proses pembelajaran”. (wawancara 6: Rabu, 17 
Desember 2014). 
 
Pa A.D wali kelas 6: ”Saya rasa semua guru di SDN 8 Banjar cukup 
memiliki motivasi yang cukup baik dalam proses pembelajaran dan 
pendidikan karena setiap guru dituntut selain sebagai tenaga pengajar 
juga sebgai tenaga pendidik sehingga motivasi setiap guru dapat 
dikatakan cukup baik khususnya di SDN 8 Banjar”. (wawancara 7: Rabu, 
17 Desember 2014). 
 
Berdasarkan atas jawaban hasil wawancara tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa kondisi dan keadaan lingkungan atau alam di sekitar SDN 
8 Banjar cukup mendukung terhadap pelaksanaan pembelajaran, dalam hal ini 
akan memberikan kenyamanan dan keamanan murid dan guru dalam 
pelaksanaan pembelajaran sehingga materi pembelajaran dalam modul dapat 
tersampaikan secara baik dan maksimal.  
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Selanjutnya faktor yang mendukung pada pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan media modul. Hal ini seperti dikemukakan oleh Hj.Y.M selaku 
kepala sekolah tentang faktor keluarga: 
”Pada dasarnya keadaan keluarga setiap murid akan memberikan dampak 
yang besar dalam mencapai prestasi siwa dalam belajar, karena 
pengawasan murid di sekolah terbatas tidak sebanding keluarga, oleh 
karena itu faktor keluarga mamberi peranan penting terhadap siswa 
ataupun guru dalam pelaksanaan pembelajaran”. (wawancara 1: Rabu, 17 
Desember 2014). 
 
Adapun wawancara yang dilakukan peneliti kepada guru kelas, sebagai  
berikut: 
 
Ibu R wali kelas 1: ”Saya rasa faktor keluarga baik dari pihak guru 
maupun murid memberikan dampak terhadap kualitas pembelajaran, 
dimana keadaan keluarga kurang lebihnya memberikan dampak terhadap 
konsentrasi murid ataupun guru dalam proses pembelajaran. Tetapi yang 
saya tahu hinga saat ini baik pihak guru maupun murid keadaan 
keluarganya cukup baik”. (wawancara 2: Rabu, 17 Desember 2014). 
 
Ibu T wali kelas 2: ”Saya rasa sampai saat ini keadaan keluarga setiap 
guru dan murid di SDN 8 Banjar cukup baik dan mendukung dalam 
setiap pelaksanaan pembelajaran khususnya menggunakan media modul, 
dimana keluarga mengarahkan anaknya dan membimbingnya dalam 
mengerjakan pekerjaan rumah ataupun materi belajar yang ada dalam 
modul tersebut dalam hal ini mengevaluasi hasil belajar siswa di sekolah 
ditindak lanjuti oleh orang tuanya masing-masing”. (wawancara 3: Rabu, 
17 Desember 2014). 
 
Ibu N.S wali kelas 3: ”Cukup mendukung faktor keluarga terhadap 
keberhasilan murid dalam pelaksanaan pembelajaran menggunakan 
modul di SDN 8 Banjar, dimana pihak keluarga seharusnya 
mengevaluasi anaknya setelah memperoleh pelajaran di sekolah sehinga 
anak tersebut akan lebih memahami materi pelajaran tersebut sehingga 
dapat meningkatkan prestasi siswa di kelas dan di sekolah”. (wawancara 
4: Rabu, 17 Desember 2014). 
 
Ibu Y wali kelas 4: ”Saya rasa faktor keluarga dan kondisi keluarga 
sangat menunjang terhadap pelaksanaan pembelajaran baik guru maupun 
murid”. (wawancara 5: Rabu, 17 Desember 2014). 
 
Ibu S wali kelas 5: ”Cukup mendukung keadaan keluarga guru maupun 
murid dalam keberhasilan pelaksanaan pembelajaran, dalam hal ini 
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konsentrasi guru maupun murid dalam pembelajaran akan lebih baik”. 
(wawancara 6: Rabu, 17 Desember 2014). 
 
Pa A.D wali kelas 6: ”Saya rasa Cukup mendukung faktor keluara 
terhadap keberhasilan murid dalam pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan modul di SDN 8 Banjar, dimana pihak keluarga 
seharusnya mengevaluasi anaknya setelah memperoleh pelajaran di 
sekolah sehinga anak tersebut akan lebih memahami materi pelajaran 
tersebut sehingga dapat meningkatkan prestasi siswa di kelas dan di 
sekolah”. (wawancara 7: Rabu, 17 Desember 2014). 
 
Berdasarkan atas jawaban hasil wawancara tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa kondisi dan keadaan keluarga guru dan murid di SDN 8 
Banjar memberikan cukup mendukung terhadap kualitas dan konsentrasi 
dalam pelaksanaan pembelajaran, dalam hal ini guru akan lebih fokus dalam 
menyampaikan materi pelajaran dalam modul dan siswa memiliki kesiapan 
diri dalam menerima materi pelajaran yang disampaikan oleh guru sehingga 
materi pembelajaran dalam modul dapat tersampaikan secara baik dan 
maksimal.  
Selanjutnya faktor yang mendukung pada pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan media modul. Hal ini seperti dikemukakan oleh Hj.Y.M selaku 
kepala sekolah tentang faktor pergaulan: 
”Pada dasarnya keadaan pergaulan murid di SDN 8 Banjar cukup baik, 
dimana murid yang pergaulannya bik dapat berinteraksi dengan baik 
pada saat pelaksanaan pembelajaran di kelas yakni pada saat guru 
menyampaikan materi pelajaran kepada murid, dimana pergaulan murid 
yang baik akan menghasilkan proses pembelajaran yang interaktif di 
dalam kelas dan akan memudahkan guru untuk mengawasi murid-murid 
mana saja yang belum memahami pelajaran pada saat disampaikannya”. 
(wawancara 1: Rabu, 17 Desember 2014). 
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Adapun wawancara yang dilakukan peneliti kepada guru kelas, sebagai  
berikut: 
 
Ibu R wali kelas 1: ”Saya rasa pergaulan murid di sekolah cukup baik, 
hal ini pergaulan sesama murid maupun guru sehingga murid tidak 
merasa tegang pada saat pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas”. 
(wawancara 2: Rabu, 17 Desember 2014). 
 
Ibu T wali kelas 2: ”Yang saya tahu pergaulan murid terhadap guru dan 
sesama murid di SDN 8 Banjar cukup baik dan sangat mendukung 
terhadap pelaksanaan pembelajaran”. (wawancara 3: Rabu, 17 Desember 
2014). 
 
Ibu N.S wali kelas 3: ”Murid di SDN 8 Banjar pergaulannya cukup baik 
di sekolah dan saya rasa di lingkungan keluarga juga baikdan hal tersebut 
akan memberikan dorongan tersendiri bagi guru dan murid dalam 
pelaksanaan pembelajaran”. (wawancara 4: Rabu, 17 Desember 2014). 
 
Ibu Y wali kelas 4: ” Saya rasa pergaulan murid di SDN 8 Banjar cukup 
baik tidak ada siswa yang berprilaku di luar batas kewajaran”. 
(wawancara 5: Rabu, 17 Desember 2014). 
 
Ibu S wali kelas 5: ”Saya rasa pergaulan murid di SDN 8 Banjar cukup 
baik, dimana sampai saat ini belum terdengar terjadi pertangkaran antar 
murid di SDN 8 banjar maupun dengan sekolah lainnya”. (wawancara 6: 
Rabu, 17 Desember 2014). 
 
Pa A.D wali kelas 6: ”Saya rasa cukup baik, hal ini pergaulan sesama 
murid maupun guru sehingga murid tidak merasa tegang pada saat 
pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas oleh karena itu pergaulan 
murid yang baik akan menghasilkan proses pembelajaran yang interaktif 
di dalam kelas dan akan memudahkan guru untuk mengawasi murid-
murid mana saja yang belum memahami pelajaran pada saat 
disampaikannya”. (wawancara 7: Rabu, 17 Desember 2014). 
 
Berdasarkan atas jawaban hasil wawancara tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa pergaulan murid di SDN 8 Banjar yang cukup baik 
memberikan dampak yang positif terhadap pelaksanaan pembelajaran dan 
memudahkan guru dalam mengawasi murid dalam memahai pelajaran yang 
disampaikan oleh guru dimana akan membentuk pembalajaran dikelas secara 
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interaktif dan murid dapat menyampaikan materi pelajaran yang belum 
dipahami oleh murid sehingga murid akan lebih memahami pelajaran 
tersebut.  
Selanjutnya faktor yang mendukung pada pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan media modul. Hal ini seperti dikemukakan oleh Hj.Y.M selaku 
kepala sekolah tentang faktor lingkungan masyarakat: 
”Pada  saat ini kondisi lingkungan dalam masyarakat di SDN 8 Banjar 
cukup mendukung pembelajaran dengan menggunakan media modul, hal 
ini dikarenakan sebelum tahun pelajaran dimulai, para orang tua murid di 
SDN 8 Banjar diundang untuk rapat orangtua murid yang salah satunya 
membahas mengenai modul pembelajaran bagi murid, dan alhamdulillah 
para orang tua murid dan lingkungan sekitar juga mendukung kegiatan 
belajar mengajar tersebut”. (wawancara 1: Rabu, 17 Desember 2014). 
 
Adapun wawancara yang dilakukan peneliti kepada guru kelas, sebagai  
berikut: 
 
Ibu R wali kelas 1: ” Saya rasa warga di lingkungan SDN 8 Banjar sangat 
mendukung adanya pendidikan dan pembelajaran dengan menggunakan 
media modul, hal ini terlihat hampir sebagian besar murid di SDN 8 
Banjar adalah warga sekitar”. (wawancara 2: Rabu, 17 Desember 2014). 
  
Ibu T wali kelas 2: ”Yang saya tahu para warga dan lingkungan di 
wilayah SDN 8 banjar sangat mendukung dilakukannya pendidikan 
dengan media pembelajaran modul, dimana dianggap lebih efisien 
terutama dari biaya pembelian buku mata pelajaran sekolah”. 
(wawancara 3: Rabu, 17 Desember 2014). 
 
Ibu N.S wali kelas 3: ”Lingkungan sekitar SDN 8 Bnajar cukup 
mendukung terhadap dunia pendidikan dan pengajaran yang dilakukan 
oleh pihak sekolah SDN 8 Banjar, dimana hampir sebagian besar murid 
di SDN 8 Banjar adalah warga di sekitar SDN 8 Banjar Kota Banjar 
Patroman. pergaulannya cukup baik di sekolah”. (wawancara 4: Rabu, 17 
Desember 2014). 
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Ibu Y wali kelas 4: ”Saya rasa warga sekitar mendukung pembelajaran 
dengan menggunakan media modul di SDN 8 Banjar”. (wawancara 5: 
Rabu, 17 Desember 2014). 
 
Ibu S wali kelas 5: ”Cukup mendukung terhadap dunia pendidikan dan 
pengajaran yang dilakukan oleh pihak sekolah SDN 8 Banjar, dimana 
hampir sebagian besar murid di SDN 8 Banjar adalah warga di sekitar 
SDN 8 Banjar Kota Banjar Patroman”. (wawancara 6: Rabu, 17 
Desember 2014). 
 
Pa A.D wali kelas 6: ”Saya rasa warga di lingkungan SDN 8 Banjar 
sangat mendukung adanya pendidikan dan pembelajaran dengan 
menggunakan media modul, hal ini terlihat hampir sebagian besar murid 
di SDN 8 Banjar adalah warga sekitar”. (wawancara 7: Rabu, 17 
Desember 2014). 
 
Berdasarkan atas jawaban hasil wawancara tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa kondisi lingkungan yang ada di SDN 8 Banjar cukup 
mendukung dalam pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media 
modul, dimana hampir sebagian murid di SDN 8 Banjar adalah warga di 
sekitar yang peduli akan dunia pendidikan dan pembelajaran, oleh karena itu 
setiap tahun pelajaran para orang tua murid diundang rapat oleh pihak sekolah 
agar penyelenggaraan pendidikan di SDN 8 Banjar Kota Banjar Patroman  
berjalan dengan transparan.  
Selanjutnya faktor yang mendukung pada pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan media modul. Hal ini seperti dikemukakan oleh Hj.Y.M selaku 
kepala sekolah tentang faktor lingkungan sekolah: 
”Pada  saat ini kondisi sekolah cukup memadai untuk dilakukan 
pelaksanaan pembelajaran dengan media modul di SDN 8 Banjar, karena 
selain guru serta jumlah mmurid yang cukup memadai juga sarana ruang 
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kelas juga mendukung dilakukannya pelakanaan pembelajaran”. (wawancara 
1: Rabu, 17 Desember 2014). 
Adapun wawancara yang dilakukan peneliti kepada guru kelas, sebagai  
berikut: 
 
Ibu R wali kelas 1: ”Saya rasa kondisi lingkungan sekolah cukup 
mendukung dalam pelaksanan pembelajaran”. (wawancara 2: Rabu, 17 
Desember 2014). 
Ibu T wali kelas 2: ”Saya rasa kondisi lingkungan sekolah cukup 
mendukung dalam pelaksanan pembelajaran”. (wawancara 3: Rabu, 17 
Desember 2014). 
Ibu N.S wali kelas 3: ”Lingkungan sekolah di SDN 8 Banjar cukup 
mendukung terhadap dunia pendidikan dan pengajaran yang dilakukan 
oleh pihak sekolah SDN 8 Banjar, dimana kondisi ruangan maupun 
peralatan pendukung pelaksanaan belajar mengajar di kelas cukup 
memadai”. (wawancara 4: Rabu, 17 Desember 2014). 
Ibu Y wali kelas 4: ” Saya rasa kondisi lingkungan sekolah cukup 
mendukung dalam pelaksanan pembelajaran”. (wawancara 5: Rabu, 17 
Desember 2014). 
Ibu S wali kelas 5: ”Saya rasa kondisi lingkungan sekolah cukup 
mendukung dalam pelaksanan pembelajaran”. (wawancara 6: Rabu, 17 
Desember 2014). 
Pa A.D wali kelas 6: ”Kondisi sekolah cukup mendukung dan dalam 
keadaan cukup baik untuk pelaksanaan pembelajaran”. (wawancara 7: 
Rabu, 17 Desember 2014). 
 
Berdasarkan atas jawaban hasil wawancara tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa kondisi lingkungan sekolah yang cukup mendukung di 
SDN 8 Banjar diharapkan akan memberikan kenyamanan dan ketentraman 
pada saat pelaksanaan pembelajaran di kelas, dimana murid dan guru akan 
mudah dalam menyampikan materi pelajaran jika didukung dengan sarana 
prasarana yang cukup baik dalam proses belajar mengajar. 
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4. Faktor-faktor Internal dan Eksternal Yang Menghambat Pada 
Pelaksanaan Pembelajaran Menggunakan Media Modul.  
Dalam pelaksanaan pembelajaran menggunakan media modul, tidak 
terlepas dari hambatan-hambatan baik secara eksternal maupun internal yang 
dapat mempengaruhi terhadap tujuan dan target pendidikan dan pembelajaran 
di SDN 8 Banjar Kota Banjar Patroman. Untuk mengetahui hambatan-
hambatan dalam penerapan pembelajaran menggunakan media modul. Hal ini 
seperti yang dikemukakan oleh Hj.Y.M selaku Kepala Sekolah tentang faktor 
internal dan eksternal:  
”Kalau dilihat dari faktor internal pendapat saya seperti, kurang 
meratanya murid dalam hal kemampuan menerima dan memahami 
pelajaran yang disampaikan oleh gurunya, masih banyak guru yang 
ditugaskan sebagai pengajar tidak sesuai dengan latar belakang 
pendidikannya, dan kurangnya sumber pengajar pada saat pembelajaran 
berlangsung sehingga ada guru yang mengajar lebih dari satu kelas. 
Sedangkan untuk faktor eksternalnya,kurang adanya partisipasi dari warga 
sekitar dalam pengawasan terhadap pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan media modul khususnya masukan-masukan dari orang tua 
murid dalam mengevaluasi kegiatan belajar mengajar dengan 
menggunakan media modul tersebut”. (wawancara 1: Kamis, 18 
Desember 2014). 
 
Berdasarkan atas jawaban hasil wawancara tersebut, bahwa semua 
guru-guru yang ada di SDN 8 Banjar Kota Banjar Patroman ini sependapat 
dengan saya bahwa kesimpulan penjelasan dari faktor-faktor yang 
menghambat pada pelaksanaan pembelajaran menggunakan media modul 
masih menjadi permasalahan yang belum bisa terselesaikan dengan waktu 
yang singkat, karena banyak hal yang harus dipertimbangankan yang 
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mungkin dapat melibatkan banyak pihak termasuk salah satunya dari orang 
tua murid masing-masing. 
C. Pembahasan 
1. Pelaksanaan Pembelajaran Dengan Menggunakan Media Modul 
a. Persiapan materi ajar 
Dalam hal persiapan materi ajar yang akan disampaikan oleh guru 
kepada peserta didik hendaknya dipelajari dan dipahami terlebih dahulu 
materi ajar apa yang akan disampaikan, agar proses belajar mengajar berjalan 
dengan lancar. Dengan persiapan materi ajar yang dipersiapkan oleh guru-
guru di SDN 8 Banjar dengan harapan agar siswa-siswinya dapat memahami 
dan mengerti setiap pelajaran yang diberikan gurunya di sekolah.  
b. Evaluasi hasil belajar 
Dalam evaluasi hasil belajar yang telah guru sampaikan pada peserta 
didik, seorang guru mengevaluasi apa yang telah di sampaikannya, seperti 
halnya kekurangan atau hambatan-hambatan yang membuat siswa belum 
sepenuhnya mengerti dan paham. Dengan adanya evaluasi diharapkan guru 
dapat membantu siswanya untuk memahami setiap materi ajar yang telah 
guru-guru ajarkan, agar dapat menghasilkan proses pembelajaran yang 
optimal sesuai dengan apa yang telah direncanakan sebelumnya. 
c. Latihan soal atau tugas 
Setiap akhir proses pembelajaran dengan menggunakan modul ini, 
guru memberikan soal-soal latihan pada siswanya supaya mereka benar-benar 
memahami apa yang telah guru sampaikan. Dengan soal-soal latihan guru 
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dapat melihat hasil dari setiap peserta didik yang sudah mengerti dan belum 
mengerti. Soal-soal yang guru berikan disesuaiakan dengan pembahasan dan 
kemampuan siswa yang sedang di ajarkan. 
2. Peran Guru Dalam Pelaksanaan Pembelajaran Menggunaan Modul 
Pada proses belajar mengajar berlangsung peran seorang guru 
sangatlah penting, karena guru mempunyai peranan dimana guru sebagai 
orang yang menjembatani, memotivasi dan memberikan masukan-masukan 
terhadap siswa agar mereka dapat memahami apa yang telah guru ajarkan dan 
sampaikan. Dengan adanya guru proses belajar mengajar dapat berjalan 
dengan lancar dengan bantuan alat/media yang ditunjang supaya proses 
penyampaian materi ajar dapat mudah dan cepat untuk dimengerti oleh 
peserta didiknya. Dengan harapan peserta didik mampu bersaing dan 
berprestasi sesuai tujuan pembelajaran.  
3. Faktor-faktor Internal dan Eksternal Yang Mendukung Pelaksanaan 
Pembelajaran Menggunakan Modul 
a. Faktor persiapan mental 
Sebelum proses belajar mengajar berlangsung seorang guru dituntut 
harus mempersiapkan beberapa hal, salah satunya dengan mempersiapkan 
mental. Mental yang dimaksud disini adalah kesiapan dalam proses 
pembelajaran yang akan disampaikan pada peserta didik, dengan persiapan 
mental yang matang, maka proses pembelajaran akan berjalan dengan lancar 
dan mudah dipahami oleh peserta didik. 
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b. Faktor kesesuaian tugas pembelajaran 
Dalam faktor kesesuaian tugas pembelajaran, guru memberikan tugas 
di akhir pertemuan dengan menyesuaikan kemampuan peserta didik dan 
materi ajar yang sedang disampakan, agar proses pemahaman tugas pelajaran 
yang diberikan guru pada peserta didik mudah untuk dikerjakan dan tidak ada 
kesulitan dalam mengerjakannya. Dengan harapan peserta didik dapat 
mengerti pelajaran yang telah disampaikan oleh gurunya disekolah. 
c. Faktor tanggung jawab tugas pembelajaran 
Seorang guru bertanggung jawab atas apa yang telah disampaikannya, 
seperti halnya dalam tugas pembelajaran. Guru bertanggung jawab 
sepenuhnya pada peserta didik sampai dengan mereka mengerti benar akan 
pelajaran-pelajaran yang telah disampaikannya, agar tujuan pembelajaran 
dapat tercapai dengan harapan dan cita-cita sekolah untuk dapat mencapai 
kriteria nilai yang telah ditentukan yakni mencapai nilai KKM 7,00. 
d. Faktor penguasaan bahan ajar 
Pada dasarnya seorang guru harus mampu dalam menguasai bahan 
ajar sebelum materi ajar tersebut disampaikan atau dijelaskan pada peserta 
didik, agar proses pembelajaran tidak terjadi kendala atau hambatan yang 
membuat guru kesulitan dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 
dilontarkan siswa pada guru terhadap materi yang kurang dimengerti. 
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e. Faktor kondisi fisik pengajar 
Kondisi fisik pengajar di SDN 8 Banjar Kota Banjar Patroman sampai 
saat ini tidak ada kendala apupun yang dapat membuat proses pembelajaran 
terhenti atau bermasalah pada kondisi kesehatan seorang guru, dalam 
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan modul kesehatan seorang 
guru sangatlah penting dan harus diperhatikan, agar proses pembelajaran 
dapat terlaksana tanpa ada hal-hal yang tidak di inginkan. 
f. Faktor motivasi pengajar dalam bekerja 
Semangat dan motivasi guru dalam mengajar yang ada di SDN 8 
Banjar Kota Banjar Patroman sangatlah tinggi untuk bisa meningkatkan 
prestasi siswanya kearah yang lebih baik dan maju, serta dapat tercapainya 
nilai KKM yang telah ditentukan yakni 7,00. Dengan semangat yang dimiliki 
oleh guru-guru,  diharapkan bisa termotivasi pada peserta didik untuk 
bersemangat dalam belajar dan berprestasi. 
Sedangkan untuk faktor eksternal yang mendukung pada pelaksanaan 
pembelajaran menggunakan media modul, sebagai berikut: 
a. Faktor lingkungan alam/keadaan alam 
Lingkungan alam/keadaan alam yang ada disekitar SDN 8 Banjar 
Kota Banjar Patroman sangat mendukung dalam proses pembelajaran, hal ini 
dapat terlihat dari bangunan yang memadai dan tidak ada kerusakan-
kerusakan yang diakibatkan oleh bencana alam seperti: banjir, gempa bumi, 
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ataupun kebakaran yang dapat memperhambat jalannnya proses pembelajaran 
berlangsung. Dengan bangunan dan fasilitas yang ada membuat peserta didik 
nyaman dalam belajar, khususnya belajar dengan menggunakan media modul. 
b. Faktor keluarga 
Selain sosok seorang guru, keluarga pun mempunyai peranan penting 
dalam memotivasi dan memberikan semangat pada anaknya dalam belajar 
dengan menggunakan media modul disekolahnya, yang dapat mempengaruhi 
terhadap prestasi anaknya, karena sosok keluarga dapat memberikan 
kenyamanan dan semangat yang dapat mempengruhi anak dalam belajar 
selain disekolah. 
c. Faktor pergaulan 
Pergaulan peserta didik yang ada di SDN 8 Banjar Kota Banjar 
Patroman sangatlah wajar bagi anak-anak seusia 6-12 tahun, karena dampak 
dari pergaulan yang ada disnana dapat mempengaruhi terhadap semangat dan 
prestasi pada proses pembelajarn berlangsung. 
d. Faktor lingkungan masyarakat 
Faktor lingkungan masyarakat yang ada disekitar SDN 8 Banjar Kota 
Banjar Patroman sangat mendukung tehadap pelaksanaan pembelajaran 
dengan menggunakan media modul, karena masyarakatnya sangat peduli 
terhadap pendidikan anak-anaknya. Dengan media tersebut dapat 
mempermudah peserta didik dalam memahami dan mengerti akan pelajaran-
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pelajaran yang disampaikan oleh gurunya, sehingga membuat peserta didik 
lebih bersemnagat dalam belajar. 
e. Faktor lingkungan sekolah 
Faktor lingkungan sekolah yang ada di SDN 8 Banjar Kota Banjar 
Patroman sanagat mendukung, dengan harapan dapat memberikan 
kenyamanan dan ketentraman pada saat pembelajaran berlangsung dimana 
peserta didik dan guru mudah dalam menyampaikan materi ajar serta mudah 
untuk dimengerti oleh peserta didiknyan dengan ditinjau oleh sarana dan 
prasarana yang memadai.  
4. Faktor-faktor Internal dan Eksternal Yang Menghambat 
Pelaksanaan Pembelajaran Menggunakan Media Modul 
Proses pembelajaran disekolah tidaklah selalu berjalan secara mulus 
dan lancar, terkadang selalu ada hambatan-hambatan dari segi faktor internal 
dan eksternal yang dapat mempersulit jalannya proses belajar mengajar siswa 
di sekolah. Hambatan-hambatan yang dimaksud dalam pelaksanaan 
pembelajaran menggunakan media modul sebagai verikut: 
a. Faktor internal 
1) Kurang meratanya murid dalam hal kemampuan menerima dan 
memahami pelajaran yang disampaikan oleh gurunya. 
2) Masih ada guru yang mengajar tidak sesuai dengan latar belakang 
pendidikannya. 
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3) Kurangnnya sumber pengajar yang mengakibatkan ada guru yang 
mengajar lebih dari satu kelas. 
b. Faktor eksternal: keterbatasan biaya. 
D. Keterbatasan Peneliti 
Selama pelaksanaan penelitian ini, terdapat keterbatasan yang 
dilakukan oleh peneliti yaitu: 
1. Pelaksanaan observasi pengumpulan data  di lapangan dilakukan seorang 
diri.  
2. Member check hanya dilakukan kepada guru dan siswa saja, sedangkan 
kepala sekolah, pengawas tidak dilakukan member check. 
. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan. 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan,dapat disimpulkan 
bahwa pelaksanaan pembelajaran menggunakan media modul di SDN 8 
Banjar Kota Banjar Patroman sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan pembelajaran menggunakan media modul di SDN 8 Banjar 
Kota Banjar Patroman, meliputi beberapa langkah-langkah seperti: 
persiapan bahan ajar, memberikan latihan soal/tugas dan mengevaluasi 
hasil dari pembelajaran. 
2. Peran guru dalam pelaksanaan pembelajaran menggunakan media modul, 
guru sebagai orang yang menjembatani dan memotivasi siswa agar lebih 
bisa mengerti dan memahami tentang pelajaran dengan menggunakan 
media modul. 
3. Faktor internal dan eksternal yang mendukung dalam pembelajaran 
menggunakan media modul. Faktor internal meliputi: faktor persiapan 
mental, faktor kesesuaian tugas pembelajaran, faktor tanggungjawab tugas 
pembelajaran, faktor penguasaan bahan ajar, faktor kondisi fisik pengajar,  
faktor motivasi pengajar dalam bekerja. Sedangkan untuk faktor eksternal 
meliputi: faktor lingkungan alam/keadaan alam, faktor keluarga, faktor 
pergaulan, faktor lingkungan masyarakat, faktor lingkungan sekolah.  
4. Faktor internal dan eksternal yang menghambat pada pelaksanaan 
pembelajaran menggunakan media modul. Faktor internal meliputi: kurang 
meratanya siswa didik dalam kemampuan menerima serta memahami 
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pelajaran yang disampaikan oleh guru, masih ada guru yang mengajar 
tidak sesuai dengan latar belakang pendidikannya, kurangnya tenaga 
pengajar/guru pada saat pembelajaran berlangsung sehingga masih ada 
guru yang mengajar lebih dari satu kelas. Sedangkan untuk faktor 
eksternal, keterbatasan dalam segi biaya. 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan 
sebagaimana diuraikan di atas, maka peneliti menyampaikan saran sebagai 
berikut: 
1. Saran untuk Guru  
Lebih memotivasi siswa untuk lebih meningkatkan semangat belajar 
dengan menggunakan modul. 
2. Saran untuk Sekolah  
Sekolah diharapkan menyediakan banyak modul pembelajaran agar dapat 
memotivasi siswa untuk lebih minat membaca dan belajar dengan mandiri 
agar dapat meningkatkan prestasi siswa didiknya. 
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Lampiran 1. Pedoman Observasi 
No. Sub Variabel Indikator Jumlah 
Item 
No. 
Item 
1. Pelaksanaan 
pembelajaran 
menggunakan media 
modul 
Persiapan, evaluasi, 
tugas/latihan soal-soal. 
2 3, 4 
2. Peran guru dalam 
pelaksanaan 
pembelajaran 
menggunakan media 
modul 
Memotivasi/memberi 
semangat.  
1 8 
3. Faktor-faktor internal 
dan eksternal yang 
mendukung pada 
pelaksanaan 
pembelajaran 
menggunakan media 
modul. 
 
 
  
 Faktor internal: 
Faktor persiapan 
mental, kesesuaian 
tugas pembelajaran, 
tanggung jawab tugas 
pembelajaran, 
penguasaan bahan ajar, 
kondisi fisik pengajar, 
motivasi pengajar 
dalam bekerja. 
 Faktor eksternal: 
Faktor lingkungan 
alam/keadaan alam, 
keluarga, pergaulan, 
lingkungan masyarakat, 
lingkungan sekolah.  
11 3, 4, 5, 
6, 7, 8, 
9, 10, 
11, 12, 
13 
4. Faktor-faktor internal 
dan eksternal yang 
menghambat 
 Faktor internal: 
Kurang meratanya 
siswa didik dalam 
kemampuan memahami 
materi pelajaran, masih 
ada guru yang 
ditugaskan tidak sesuai 
dengan latar belakang 
pendidikan, kurang 
sumber pengajar. 
 Faktor eksternal: 
Kurang adanya 
partisipasi warga dan 
orang tua murid, 
keterbatasan biaya. 
1 14 
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Lampiran 2. Pedoman Wawancara 
Nama   : Ibu Hj. Y. M  
Jabatan   : (Kepala Sekolah) 1 
1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media modul? 
2. Bagaimana peran guru dalam pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan media modul? 
3. Bagaimana persiapan mental guru dan murid dalam pelaksanaan 
pembelajaran menggunakan modul di kelas? 
4. Apakah terdapat kesesuaian tugas pembelajaran dalam modul pada 
pelaksanaan pembelajaran kepada siswa didik? 
5. Bagaimana sikap guru dalam pelaksanaan tugas dan tanggungjawab dalam 
proses pembelajaran dengan menggunakan media modul? 
6. Bagaimana kemampuan penguasaan bahan ajar oleh guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan media modul? 
7. Apakah kondisi kesehatan pengajar mempengaruhi terhadap proses 
pembelajaran menggunakan modul kepada siswa/siswi didik dalam proses 
pembelajaran? 
8. Bagaimana motivasi guru dalam memberikan materi pelajaran kepada murid 
dengan menggunakan media modul dalam proses pembelajaran? 
9. Apakah keadaan alam atau lingkungan di SDN 8 Banjar mendukung terhadap 
proses pembelajaran dengan menggunakan modul? 
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10. Apakah faktor keluarga setiap murid mendukung dalam pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan media modul di SDN 8 Banjar 
Patroman? 
11. Apakah faktor pergaulan murid mendukung dalam proses pembelajaran 
menggunakan media modul di SDN 8 Banjar Partoman? 
12. Apakah kondisi lingkungan di masyarakat mendukung dalam pelaksanaan 
pembelajaran menggunakan media modul di SDN 8 Banjar Kota Partoman? 
13. Apakah kondisi lingkungan sekolah memadai untuk dilaksanakannya 
pembelajaran dengan menggunakan media modul?  
14. Bagaimana dengan faktor internal dan eksternal yang menghambat dalam 
pelaksanan pembelajran dengan menggunakan media modul?  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
97 
 
Lampiran 3. Pedoman Wawancara 
Nama   : Ibu R 
Jabatan  : (Wali Kelas I) 2 
1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media modul? 
2. Bagaimana peran guru dalam pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan media modul? 
3. Bagaimana persiapan mental guru dan murid dalam pelaksanaan 
pembelajaran menggunakan modul di kelas? 
4. Apakah terdapat kesesuaian tugas pembelajaran dalam modul pada 
pelaksanaan pembelajaran kepada siswa didik? 
5. Bagaimana sikap guru dalam pelaksanaan tugas dan tanggungjawab dalam 
proses pembelajaran dengan menggunakan media modul? 
6. Bagaimana kemampuan penguasaan bahan ajar oleh guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan media modul? 
7. Apakah kondisi kesehatan pengajar mempengaruhi terhadap proses 
pembelajaran menggunakan modul kepada siswa/siswi didik dalam proses 
pembelajaran? 
8. Bagaimana motivasi guru dalam memberikan materi pelajaran kepada murid 
dengan menggunakan media modul dalam proses pembelajaran? 
9. Apakah keadaan alam atau lingkungan di SDN 8 Banjar mendukung terhadap 
proses pembelajaran dengan menggunakan modul? 
 
 
98 
 
10. Apakah faktor keluarga setiap murid mendukung dalam pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan media modul di SDN 8 Banjar 
Patroman? 
11. Apakah faktor pergaulan murid mendukung dalam proses pembelajaran 
menggunakan media modul di SDN 8 Banjar Partoman? 
12. Apakah kondisi lingkungan di masyarakat mendukung dalam pelaksanaan 
pembelajaran menggunakan media modul di SDN 8 Banjar Kota Partoman? 
13. Apakah kondisi lingkungan sekolah memadai untuk dilaksanakannya 
pembelajaran dengan menggunakan media modul?  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
99 
 
Lampiran 4. Pedoman Wawancara 
Nama   : Ibu T 
Jabatan   : (Wali Kelas II) 3 
1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media modul? 
2. Bagaimana peran guru dalam pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan media modul? 
3. Bagaimana persiapan mental guru dan murid dalam pelaksanaan 
pembelajaran menggunakan modul di kelas? 
4. Apakah terdapat kesesuaian tugas pembelajaran dalam modul pada 
pelaksanaan pembelajaran kepada siswa didik? 
5. Bagaimana sikap guru dalam pelaksanaan tugas dan tanggungjawab dalam 
proses pembelajaran dengan menggunakan media modul? 
6. Bagaimana kemampuan penguasaan bahan ajar oleh guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan media modul? 
7. Apakah kondisi kesehatan pengajar mempengaruhi terhadap proses 
pembelajaran menggunakan modul kepada siswa/siswi didik dalam proses 
pembelajaran? 
8. Bagaimana motivasi guru dalam memberikan materi pelajaran kepada murid 
dengan menggunakan media modul dalam proses pembelajaran? 
9. Apakah keadaan alam atau lingkungan di SDN 8 Banjar mendukung terhadap 
proses pembelajaran dengan menggunakan modul? 
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10. Apakah faktor keluarga setiap murid mendukung dalam pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan media modul di SDN 8 Banjar 
Patroman? 
11. Apakah faktor pergaulan murid mendukung dalam proses pembelajaran 
menggunakan media modul di SDN 8 Banjar Partoman? 
12. Apakah kondisi lingkungan di masyarakat mendukung dalam pelaksanaan 
pembelajaran menggunakan media modul di SDN 8 Banjar Kota Partoman? 
13. Apakah kondisi lingkungan sekolah memadai untuk dilaksanakannya 
pembelajaran dengan menggunakan media modul?  
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Lampiran 5. Pedoman Wawancara   
Nama   : Ibu N 
Jabatan  : (Wali kelas III) 4  
1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media modul? 
2. Bagaimana peran guru dalam pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan media modul? 
3. Bagaimana persiapan mental guru dan murid dalam pelaksanaan 
pembelajaran menggunakan modul di kelas? 
4. Apakah terdapat kesesuaian tugas pembelajaran dalam modul pada 
pelaksanaan pembelajaran kepada siswa didik? 
5. Bagaimana sikap guru dalam pelaksanaan tugas dan tanggungjawab dalam 
proses pembelajaran dengan menggunakan media modul? 
6. Bagaimana kemampuan penguasaan bahan ajar oleh guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan media modul? 
7. Apakah kondisi kesehatan pengajar mempengaruhi terhadap proses 
pembelajaran menggunakan modul kepada siswa/siswi didik dalam proses 
pembelajaran? 
8. Bagaimana motivasi guru dalam memberikan materi pelajaran kepada murid 
dengan menggunakan media modul dalam proses pembelajaran? 
9. Apakah keadaan alam atau lingkungan di SDN 8 Banjar mendukung terhadap 
proses pembelajaran dengan menggunakan modul? 
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10. Apakah faktor keluarga setiap murid mendukung dalam pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan media modul di SDN 8 Banjar 
Patroman? 
11. Apakah faktor pergaulan murid mendukung dalam proses pembelajaran 
menggunakan media modul di SDN 8 Banjar Partoman? 
12. Apakah kondisi lingkungan di masyarakat mendukung dalam pelaksanaan 
pembelajaran menggunakan media modul di SDN 8 Banjar Kota Partoman? 
13. Apakah kondisi lingkungan sekolah memadai untuk dilaksanakannya 
pembelajaran dengan menggunakan media modul?  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
103 
 
Lampiran 6. Pedoman Wawancara 
Nama   : Ibu Y 
Jabatan   : (Wali Kelas IV) 5 
1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media modul? 
2. Bagaimana peran guru dalam pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan media modul? 
3. Bagaimana persiapan mental guru dan murid dalam pelaksanaan 
pembelajaran menggunakan modul di kelas? 
4. Apakah terdapat kesesuaian tugas pembelajaran dalam modul pada 
pelaksanaan pembelajaran kepada siswa didik? 
5. Bagaimana sikap guru dalam pelaksanaan tugas dan tanggungjawab dalam 
proses pembelajaran dengan menggunakan media modul? 
6. Bagaimana kemampuan penguasaan bahan ajar oleh guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan media modul? 
7. Apakah kondisi kesehatan pengajar mempengaruhi terhadap proses 
pembelajaran menggunakan modul kepada siswa/siswi didik dalam proses 
pembelajaran? 
8. Bagaimana motivasi guru dalam memberikan materi pelajaran kepada murid 
dengan menggunakan media modul dalam proses pembelajaran? 
9. Apakah keadaan alam atau lingkungan di SDN 8 Banjar mendukung terhadap 
proses pembelajaran dengan menggunakan modul? 
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10. Apakah faktor keluarga setiap murid mendukung dalam pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan media modul di SDN 8 Banjar 
Patroman? 
11. Apakah faktor pergaulan murid mendukung dalam proses pembelajaran 
menggunakan media modul di SDN 8 Banjar Partoman? 
12. Apakah kondisi lingkungan di masyarakat mendukung dalam pelaksanaan 
pembelajaran menggunakan media modul di SDN 8 Banjar Kota Partoman? 
13. Apakah kondisi lingkungan sekolah memadai untuk dilaksanakannya 
pembelajaran dengan menggunakan media modul?  
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Lampiran 7. Pedoman Wawancara   
Nama   :  Ibu S 
Jabatan   : (Wali Kelas V) 6 
1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media modul? 
2. Bagaimana peran guru dalam pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan media modul? 
3. Bagaimana persiapan mental guru dan murid dalam pelaksanaan 
pembelajaran menggunakan modul di kelas? 
4. Apakah terdapat kesesuaian tugas pembelajaran dalam modul pada 
pelaksanaan pembelajaran kepada siswa didik? 
5. Bagaimana sikap guru dalam pelaksanaan tugas dan tanggungjawab dalam 
proses pembelajaran dengan menggunakan media modul? 
6. Bagaimana kemampuan penguasaan bahan ajar oleh guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan media modul? 
7. Apakah kondisi kesehatan pengajar mempengaruhi terhadap proses 
pembelajaran menggunakan modul kepada siswa/siswi didik dalam proses 
pembelajaran? 
8. Bagaimana motivasi guru dalam memberikan materi pelajaran kepada murid 
dengan menggunakan media modul dalam proses pembelajaran? 
9. Apakah keadaan alam atau lingkungan di SDN 8 Banjar mendukung terhadap 
proses pembelajaran dengan menggunakan modul? 
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10. Apakah faktor keluarga setiap murid mendukung dalam pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan media modul di SDN 8 Banjar 
Patroman? 
11. Apakah faktor pergaulan murid mendukung dalam proses pembelajaran 
menggunakan media modul di SDN 8 Banjar Partoman? 
12. Apakah kondisi lingkungan di masyarakat mendukung dalam pelaksanaan 
pembelajaran menggunakan media modul di SDN 8 Banjar Kota Partoman? 
13. Apakah kondisi lingkungan sekolah memadai untuk dilaksanakannya 
pembelajaran dengan menggunakan media modul?  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
107 
 
Lampiran 8. Pedoman Wawancara 
Nama   :  Ibu A.D 
Jabatan  :  (Wali Kelas VI) 7 
1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media modul? 
2. Bagaimana peran guru dalam pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan media modul? 
3. Bagaimana persiapan mental guru dan murid dalam pelaksanaan 
pembelajaran menggunakan modul di kelas? 
4. Apakah terdapat kesesuaian tugas pembelajaran dalam modul pada 
pelaksanaan pembelajaran kepada siswa didik? 
5. Bagaimana sikap guru dalam pelaksanaan tugas dan tanggungjawab dalam 
proses pembelajaran dengan menggunakan media modul? 
6. Bagaimana kemampuan penguasaan bahan ajar oleh guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan media modul? 
7. Apakah kondisi kesehatan pengajar mempengaruhi terhadap proses 
pembelajaran menggunakan modul kepada siswa/siswi didik dalam proses 
pembelajaran? 
8. Bagaimana motivasi guru dalam memberikan materi pelajaran kepada murid 
dengan menggunakan media modul dalam proses pembelajaran? 
9. Apakah keadaan alam atau lingkungan di SDN 8 Banjar mendukung terhadap 
proses pembelajaran dengan menggunakan modul? 
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10. Apakah faktor keluarga setiap murid mendukung dalam pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan media modul di SDN 8 Banjar 
Patroman? 
11. Apakah faktor pergaulan murid mendukung dalam proses pembelajaran 
menggunakan media modul di SDN 8 Banjar Partoman? 
12. Apakah kondisi lingkungan di masyarakat mendukung dalam pelaksanaan 
pembelajaran menggunakan media modul di SDN 8 Banjar Kota Partoman? 
13. Apakah kondisi lingkungan sekolah memadai untuk dilaksanakannya 
pembelajaran dengan menggunakan media modul? 
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Lampiran 9. Hasil Wawancara Kepada Kepala Sekolah 
Nama   : Ibu Hj. Y.M 
Jabatan  : (Kepala Sekolah) 1  
No. Pertanyaan Hasil Wawancara 
1. Bagaimana pelaksanaan 
pembelajaran dengan 
menggunakan media modul? 
Dalam pelaksanaan pembelajaran yang 
berlangsung di dalam kelas, biasanya 
setiap guru-guru yang mau mengajar 
mempersiapkan terlebih dahulu bahan 
yang mau diajarkan atau disampaikan 
nanti ketika di dalam kelas. Selanjutnya 
guru menerangkan materi pelajaran 
tersebutsampai dengan selesai dan di 
akhiri dengan memberikan tugas. 
2. Bagaiman peran guru dalam 
pelaksanaan pembelajaran 
dengan menggunakan media 
modul? 
Peran guru sangatlah penting mas. 
Kenapa demikian, karena guru 
mempunyai peranan penting disini 
untuk dapat memotivasi siswa agar 
lebih bersemangat dalam belajar. 
3. Bagaimana persiapan mental 
guru dan murid dalam 
pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan modul di kelas? 
Menurut saya para guru memiliki 
persiapan yang cukup baik dalam 
melaksanakan pembelajaran 
menggnakan modul kepada siswa, 
dimana diharapkan siswa didik ineraktif 
dalam menerima materi pelajaran yang 
disampaikan oleh 
4. Apakah terdapat kesesuaian 
tugas pembelajaran dalam 
modul pada pelaksanaan 
pembelajaran kepada siswa 
didik? 
Sebagai rujukan dalam penggunaan 
media pembelajaran modul adalah 
kurikulum tahun 2014, yang mana 
materi dalam modul harus sesuai 
dengan kurikulum yang ditetapkan oleh 
pemerinth yakni kurikulum tahun 2014, 
dimana para guru di SDN 8 Banjar 
mengikuti pendidikan dan pelatihan 
agar lebih memahami akan materi yang 
ada dalam modul sehingga pada saat 
disampaikan kepada siswa didik, akan 
mudah diterimanya. Dan saya rasa ada 
kesesuaian tugas dalam pembelajaran 
dan kurikulum tahun 2014 baik secara 
keilmuan maupun target pencapaian 
pendidikan. 
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5. Bagimana sikap guru dalam 
pelaksanaan tugas dan 
tanggungjawab dalam proses 
pembelajaran dengan 
menggunakan media modul? 
Saya rasa para guru di SDN 8 Banjar 
memiliki cukup baik rasa tanggung 
jawab dalam melaksanakan tugas 
pendidikan dan pembelajaran, dimana 
dapat dilihat setiap guru selalu hadir 
sesuai dengan jam pelajaran yang 
ditetapkan oleh pihak sekolah, tetapi 
jika guru tersebut berhalangan, maka 
dapat digantikan dengan 
tugas/pekerjaan rumah, sehingga akan 
mempermudah pencapaian target KKM 
yang ditetapkan dalam pelaksanaan 
pembelajaran. 
6. Bagimana kemampuan 
penguasaan bahan ajar oleh 
guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran dengan 
menggunakan media modul? 
Saya rasa para guru di SDN 8 Banjar 
memiliki cukup memiliki kemampuan 
dalam pengusaan materi pelajaran 
dalam modul, karena dilakukan 
pendidikan dan pelatihan oleh pihak 
sekolah kepada guru-guru di SDN 8 
Banjar dengan harapan para guru 
kompeten dalam memberikan materi 
ajar kepada siswa didik. 
7. Apakah kondisi kesehatan 
pengajar mempengaruhi 
terhadap proses pembelajaran 
menggunakan modul kepada 
siswa/siswi didik dalam proses 
pembelajaran? 
Pada dasarnya kesehatan para tenaga 
guru di SDN 8 Banjar akan 
mempengaruhi terhadap konsentrasi 
gurudalam memberikan materi 
pelajaran kepada siswa, dimana jika 
dalam proses pembelajaran guru 
tersebut benar-benar sakit, pihak 
sekolah terkadang mengganti guru 
tersebut dalam menyampaikan poko-
pokok materi pelajaran dengan harapan 
dapat tercapainya KKM pada pelajaran 
tersebut dalam modul, tetapi hingga saat 
ini guru di SDN 8 Banjar cukup baik 
absensinya dalam melaksanakan 
pembelajaran. 
8. Bagaimana motivasi guru 
dalam memberikan materi 
pelajaran kepada murid dengan 
menggunakan media modul 
dalam proses pembelajaran? 
Pada dasarnya para tenaga guru di SDN 
8 Banjar memiliki cukup baik motivasi 
dalam menyampaikan materi pelajaran 
dalam modul, selain itu para guru 
memiliki tangungjawab memberikan 
pendidikan dan pengajaran kepada 
murid yang diwujudkan dalam janji 
guru dalam memberikan pengajaran 
dalam dunia pendidikan. 
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9. Apakah keadaan alam atau 
lingkungan di SDN 8 Banjar 
mendukung terhadap proses 
pembelajaran dengan 
menggunakan modul? 
Pada dasarnya keadaan lingkunagan di 
SDN 8 Banjar cukup mendukung dalam 
penyelenggaraan pendidikan kepada 
murid/siswa, dalam hal ini 
pembelajaran dengan menggunakan 
media modul, dimana sampai saat ini di 
wilayah SDN 8 Banjar belum terjadi 
bencana seperti gempa bumu yang 
menyebabkan ambruknya bangunan dan 
banjir yang mengganggu terjadinya 
proses belajar mengajar, oleh arena itu 
dapat dikatakan kondisi lingkungan di 
wilayah SDN 8 Banjar Kota Banjar 
cukup mendukung dalam proses 
pembelajaran dengan menggunakan 
modul. 
10. Apakah faktor keluarga setiap 
murid mendukung dalam 
pelaksanaan pembelajaran 
dengan menggunakan media 
modul di SDN 8 Banjar 
Patroman? 
Pada dasarnya keadaan keluarga setiap 
murid akan memberikan dampak yang 
besar dalam mencapai prestasi siwa 
dalam belajar, karena pengawasan 
murid di sekolah terbatas tidak 
sebanding keluarga, oleh karena itu 
faktor keluarga mamberi peranan 
penting terhadap siswa ataupun guru 
dalam pelaksanaan pembelajaran. 
11. Apakah faktor pergaulan murid 
mendukung dalam proses 
pembelajaran menggunakan 
media modul di SDN 8 Banjar 
Partoman? 
Pada dasarnya keadaan pergaulan murid 
di SDN 8 Banjar cukup baik, dimana 
murid yang pergaulannya bik dapat 
berinteraksi dengan baik pada saat 
pelaksanaan pembelajaran di kelas 
yakni pada saat guru menyampaikan 
materi pelajaran kepada murid, dimana 
pergaulan murid yang baik akan 
menghasilkan proses pembelajaran yang 
interaktif di dalam kelas dan akan 
memudahkan guru untuk mengawasi 
murid-murid mana saja yang belum 
memahami pelajaran pada saat 
disampaikannya. 
12. Apakah kondisi lingkungan di 
masyarakat mendukung dalam 
pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan media modul di 
SDN 8 Banjar Kota Partoman? 
Pada  saat ini kondisi lingkungan dalam 
masyarakat di SDN 8 Banjar cukup 
mendukung pembelajaran dengan 
menggunakan media modul, hal ini 
dikarenakan sebelum tahun pelajaran 
dimulai, para orang tua murid di SDN 8 
Banjar diundang untuk rapat orangtua 
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murid yang salah satunya membhas 
mengenai modul pembelajaran bagi 
murid, dan alhamdulillah para orang tua 
murid dan lingkungan sekitar juga 
mendukung kegiatan belajar mengajar 
tersebut. 
13. Apakah kondisi lingkungan 
sekolah memadai untuk 
dilaksanakannya pembelajaran 
dengan menggunakan media 
modul? 
 
 
Pada  saat ini kondisi sekolah cukup 
memadai untuk dilakukan pelaksanaan 
pembelajaran dengan media modul di 
SDN 8 Banjar, karena selain guru serta 
jumlah murid yang cukup memadai juga 
sarana ruang kelas juga mendukung 
dilakukannya pelakanaan pembelajaran. 
 
 
14. Bagaimana dengan faktor 
internal dan eksternal yang 
menghambat dalam 
pelaksanaan pembelajaran 
dengan menggunakan media 
modul? 
Kalau dilihat dari faktor internal 
pendapat saya seperti, kurang 
meratanya murid dalam hal kemampuan 
menerima dan memahami pelajaran 
yang disampaikan oleh gurunya, masih 
banyak guru yang ditugaskan sebagai 
pengajar tidak sesuai dengan latar 
belakang pendidikannya, dan kurangnya 
sumber pengajar pada saat pembelajaran 
berlangsung sehingga ada guru yang 
mengajar lebih dari satu kelas. 
Sedangkan untuk faktor eksternal 
kurang adanya partisipasi warga sekitar 
dalam pengawasan terhadap 
pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan media modul khususnya 
masukan-masukan dari orang tua murid 
dalam mengevaluasi kegiatan belajar 
mengajar dengan menggunakan media 
modul tersebut.  
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Lampiran 10. Hasil Wawancara Kepada Guru 
Nama   : Ibu R 
Jabatan  : (Wali Kelas I) 2  
No. Pertanyaan Hasil Wawancara 
1. Bagaimana pelaksanaan 
pembelajaran dengan 
menggunakan media modul? 
Sangat membantu sekali dalam proses 
belajar mengajar dikelas, karena dengan 
menggunakan media modul ini siswa 
didik lebih mudah mengerti akan 
pelajaran yang telah sampaikan di 
depan kelas. 
2. Bagaiman peran guru dalam 
pelaksanaan pembelajaran 
dengan menggunakan media 
modul? 
Jelas penting peranan guru terutama 
dalam proses belajar mengajar dikelas, 
karena guru lebih tahu dan mengerti 
tentang materi yang akan dijelaskan 
nanti didalam kelas.  
3. Bagaimana persiapan mental 
guru dan murid dalam 
pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan modul di 
kelas? 
Para guru cukup baik dalam 
mempersiapkan diri sebelum 
melaksanakan pembelajaran 
menggunakan modul kepada siswa 
didik, dan setahu saya siswa didik juga 
memiliki persiapan mental dalam 
belajar yang cukup baik sehingga materi 
pelajaran dapat dimengerti dan 
dipahami oleh seluruh siswa didik di 
SDN 8 Banjar. 
4. Apakah terdapat kesesuaian 
tugas pembelajaran dalam 
modul pada pelaksanaan 
pembelajaran kepada siswa 
didik? 
Sebagai salah satu guru yang sekaligus 
wali kelas yang pernah mengikuti 
pendidikan dan pelatihan kurikulum 
tahun 2014, dimana modul yang adan di 
SDN 8 Banjar cukup sesuai dengan 
kurikulum yang ditetapkan pemerintah 
baik dalam hal sasaran pendidikan 
maupun muatan materi dalam 
pembelajara dengan menggunakan 
media modul. 
5. Bagimana sikap guru dalam 
pelaksanaan tugas dan 
tanggungjawab dalam proses 
pembelajaran dengan 
menggunakan media modul? 
Saya rasa setiap guru memiliki rasa dan 
sikap tanggungjawab yang cukup baik 
dalam pelaksanaan pembelajaran 
kepada siswa didik, dalam hal ini adalah 
dunia pendidikan, dengan harapan dapat 
memberikan kemampuan siswa dalam 
memperoleh keilmuan melalui sarana 
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pendidikan.  
6. Bagimana kemampuan 
penguasaan bahan ajar oleh 
guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran dengan 
menggunakan media modul? 
Saya rasa setiap guru memiliki 
kompetensi yang cukup baik sehingga 
diharapkan akan memudahkan guru 
dalam mengaktualisasikan materi 
pelajaran dalam modul kepada siswa 
didik.   
7. Apakah kondisi kesehatan 
pengajar mempengaruhi 
terhadap proses pembelajaran 
menggunakan modul kepada 
siswa/siswi didik dalam 
proses pembelajaran? 
Saya rasa kondisi kesehatan guru 
maupun siswa didik akan 
mempengaruhi terhadap kualitas 
pembelajaran, dimana jika guru kondisi 
kesehatannya kurang baik sedikitnya 
konsentrasi guru dalam menyampaikan 
materi pelajaran dalam modul akan 
berkurang dan sebaliknya siswa didik 
akan mempengaruhi terhadap daya 
tangkap dalam menerima materi 
pelajaran dalam modul tersebut.   
 
8. Bagaimana motivasi guru 
dalam memberikan materi 
pelajaran kepada murid 
dengan menggunakan media 
modul dalam proses 
pembelajaran? 
Saya rasa semua guru di SDN 8 Banjar 
cukup memiliki motivasi yang cukup 
baik dalam proses pembelajaran dan 
pendidikan karena setiap guru dituntut 
selain sebagai tenaga pengjar juga 
sebgai tenaga pendidik sehingga 
motivasi setiap guru dapat dikatakan 
cukup baik khususnya di SDN 8 Banjar.   
9. Apakah keadaan alam atau 
lingkungan di SDN 8 Banjar 
mendukung terhadap proses 
pembelajaran dengan 
menggunakan modul? 
Saya rasa sampai saat ini keadaan 
lingkungan alam di wilayah SDN 8 
Banjar cukup mendukung dalam proses 
belajar mengajar dengan menggunakan 
media pembelajaran modul dan dapat 
dikatakan sangat kondusif.  
10. Apakah faktor keluarga setiap 
murid mendukung dalam 
pelaksanaan pembelajaran 
dengan menggunakan media 
modul di SDN 8 Banjar? 
Saya rasa faktor keluarga baik dari 
pihak guru maupun murid memberikan 
dampak terhadap kualitas pembelajaran, 
dimana keadaan keluarga kurang 
lebihnya memberikan dampak terhadap 
konsentrasi murid ataupun guru dalam 
proses pembelajaran. Tetapi yang saya 
tahu hinga saat ini baik pihak guru 
maupun murid keadaan keluarganya 
cukup baik. 
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11. Apakah faktor pergaulan 
murid mendukung dalam 
proses pembelajaran 
menggunakan media modul 
di SDN 8 Banjar? 
Saya rasa pergaulan murid di sekolah 
cukup baik, hal ini pergaulan sesama 
murid maupun guru sehingga murid 
tidak merasa tegang pada saat 
pelaksanaan pembelajaran di dalam 
kelas. 
12. Apakah kondisi lingkungan di 
masyarakat mendukung 
dalam pelaksanaan 
pembelajaran menggunakan 
media modul di SDN 8 
Banjar? 
Saya rasa warga di lingkungan SDN 8 
Banjar sangat mendukung adanya 
pendidikan dan pembelajaran dengan 
menggunakan media modul, hal ini 
terlihat hampir sebagian besar murid di 
SDN 8 Banjar adalah warga sekitar. 
13. Apakah kondisi lingkungan 
sekolah memadai untuk 
dilaksanakannya 
pembelajaran dengan 
menggunakan media modul? 
Saya rasa kondisi lingkungan sekolah 
cukup mendukung dalam pelaksanan 
pembelajaran. 
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Lampiran 11. Hasil Wawancara Kepada Guru 
Nama   : Ibu T 
Jabatan  : (Wali Kelas II) 3  
No. Pertanyaan Hasil Wawancara 
1. Bagaimana pelaksanaan 
pembelajaran dengan 
menggunakan media modul? 
Para guru disini cukup baik dalam 
melaksanakan pembelajaran dengan 
menggunakan media modul ini, karena 
sangat membantu sekali dan mudah 
untuk menerangkan kepada siswa didik 
yang ada di kelas. 
2. Bagaiman peran guru dalam 
pelaksanaan pembelajaran 
dengan menggunakan media 
modul? 
Meskipun tidak semua guru 
menjelaskan secara keseluruh tentang 
materi pembelajaran menggunakan 
modul ini, tetapi peranan guru sangatlah 
dibutuhkan ketika ada siswa didik yang 
kurang memahami dan mengerti tentang 
materi yang sedang dijelaskan 
3. Bagaimana persiapan mental 
guru dan murid dalam 
pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan modul di 
kelas? 
Para guru dan siswa didik cukup baik 
dalam mempersiapkan mental dalam 
proses pembelajaran menggunakan 
modul. 
4. Apakah terdapat kesesuaian 
tugas pembelajaran dalam 
modul pada pelaksanaan 
pembelajaran kepada siswa 
didik? 
Saya rasa cukup sesuai pembelajaran 
dengan menggunakan media modul 
dengan kurikulum tahun 2014, baik 
secara keilmuan maupun sasaran 
pendidikan dalam proses pembelajaran.  
5. Bagimana sikap guru dalam 
pelaksanaan tugas dan 
tanggung jawab dalam proses 
pembelajaran dengan 
menggunakan media modul? 
Saya rasa para guru di SDN 8 Banjar 
memiliki sikap tanggungjawab yang 
cukup baik dalam menyampaikan 
materi pelajaran dan sampai saat ini 
masih dengan baik sesuai dengan 
jadwal pelajaran pada saat proses 
pembelajaran. 
6. Bagimana kemampuan 
penguasaan bahan ajar oleh 
guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran dengan 
menggunakan media modul? 
 
 
Saya rasa para guru di SDN 8 Banjar 
memiliki kemampuan penguasaan 
materi pelajaran yang cukup baik, 
sehingga akan memudahkan siswa didik 
memahami pelajaran pada saat 
disampaikan guru dalam kelas. 
 
 
117 
 
7. Apakah kondisi kesehatan 
pengajar mempengaruhi 
terhadap proses pembelajaran 
menggunakan modul kepada 
siswa/siswi didik dalam 
proses pembelajaran? 
Saya rasa kondisi kesehatan baik guru 
dan murid akan mempengaruhi terhadap 
kualitas pembelajaran, tetapi pihak 
sekolah maupun guru memiliki 
kebijaksanaan bagi yang kondisi 
kesehatannya kurang baik dapat 
diperbolehkan pulang. 
8. Bagaimana motivasi guru 
dalam memberikan materi 
pelajaran kepada murid 
dengan menggunakan media 
modul dalam proses 
pembelajaran? 
Saya rasa cukup baik motivasi guru 
dalam dunia pendidikan dan pengajaran 
khususnya di SDN 8 Banjar. 
 
 
 
9. Apakah keadaan alam atau 
lingkungan di SDN 8 Banjar 
mendukung terhadap proses 
pembelajaran dengan 
menggunakan modul? 
Saya rasa sampai saat ini keadaan 
lingkungan alam di wilayah SDN 8 
Banjar cukup mendukung dalam proses 
belajar mengajar.  
10. Apakah faktor keluarga setiap 
murid mendukung dalam 
pelaksanaan pembelajaran 
dengan menggunakan media 
modul di SDN 8 Banjar 
Patroman? 
Saya rasa sampai saat ini keadaan 
keluarga setiap guru dan murid di SDN 
8 Banjar cukup baik dan mendukung 
dalam setiap pelaksanaan pembelajaran 
khususnya menggunakan media modul, 
dimana keluarga mengarahkan anaknya 
dan membimbingnya dalam 
mengerjakan pekerjaan rumah ataupun 
materi belajar yang ada dalam modul 
tersebut dalam hal ini mengevaluasi 
hasil belajar siswa di sekolah ditindak 
lanjuti oleh orang tuanya masing-
masing.  
 
11. Apakah faktor pergaulan 
murid mendukung dalam 
proses pembelajaran 
menggunakan media modul 
di SDN 8 Banjar Partoman? 
Yang saya tahu pergaulan murid 
terhadap guru dan sesama murid di 
SDN 8 Banjar cukup baik dan sangat 
mendukung terhadap pelaksanaan 
pembelajaran.  
12. Apakah kondisi lingkungan di 
masyarakat mendukung 
dalam pelaksanaan 
pembelajaran menggunakan 
media modul di SDN 8 
Banjar Kota Partoman? 
 
 
Yang saya tahu para warga dan 
lingkungan di wilayah SDN 8 banjar 
sangat mendukung dilakukannya 
pendidikan dengan media pembelajaran 
modul, dimana dianggap lebih efisien 
terutama dari biaya pembelian buku 
mata pelajaran sekolah.  
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13. Apakah kondisi lingkungan 
sekolah memadai untuk 
dilaksanakannya 
pembelajaran dengan 
menggunakan media modul? 
Saya rasa kondisi lingkungan sekolah 
cukup mendukung dalam pelaksanan 
pembelajaran 
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Lampiran 12. Hasil Wawancara Kepada Guru 
Nama   : Ibu N.S 
Jabatan  : (Wali Kelas III) 4  
No. Pertanyaan Hasil Wawancara 
1 Bagaimana pelaksanaan 
pembelajaran dengan 
menggunakan media modul? 
Hingga saat ini para guru-guru tidak ada 
masalah dalam menerangkan materi 
pelajaran pada siswa didik dengan 
menggunakan media modul ini, karena 
sangat pas dan cocok untuk diterapkan 
dalam dunia pendidikan khususnya di 
sekolah dasar (SD). 
2 Bagaiman peran guru dalam 
pelaksanaan pembelajaran 
dengan menggunakan media 
modul? 
Dalam pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan modul ini, peran guru 
lebih kepada penengah atau orang yang 
menjembatani antara guru dan siswa 
dalam proses belajar mengajar dikelas 
supaya siswa lebih mudah untuk 
mengerti akan pelajaran yang 
disampaikan. 
3 Bagaimana persiapan mental 
guru dan murid dalam 
pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan modul di 
kelas? 
Hingga saat ini para guru dan siswa 
didik cukup baik mempersiapkan 
mental dalam pembelajaran 
menggunakan modul. 
4 Apakah terdapat kesesuaian 
tugas pembelajaran dalam 
modul pada pelaksanaan 
pembelajaran kepada siswa 
didik? 
Hingga saat ini pembelajaran dengan 
menggunkan media modul masih sesuai 
dengan kurikulum tahun 2014, 
meskipun dalam menyampaikan materi 
pelajarannya kepada siswa didik sering 
kurang dapat dipahami oleh peserta 
didik secara maksimal.  
5 Bagimana sikap guru dalam 
pelaksanaan tugas dan 
tanggungjawab dalam proses 
pembelajaran dengan 
menggunakan media modul? 
Hingga saat ini yang saya tahu guru 
yang ada di SDN 8 Banjar cukup baik 
dalam tugas dan tanggungjawabnya 
dalam menyampaikan materi pelajaran 
dalam media modul kepada siswa didik, 
karena setiap guru memiliki 
tanggungjawab secara pendidikan untuk 
tercapainya target KKM yakni 7,00, 
oleh karena itu guru di SDN 8 Banjar 
sering melakukan evaluasi terhadap 
pelaksanaan pembelajaran. 
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6 Bagimana kemampuan 
penguasaan bahan ajar oleh 
guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran dengan 
menggunakan media modul? 
Secara individu, kamampuan guru di 
SDN 8 Banjar tidak dapat diukur secara 
valid, tetapi setiap pergantian kurikulum 
dilakukan pendidikan dan pelatihan dan 
pemahaman terhadap modul yang akan 
dijadikan bahan ajar kepada siswa didik, 
sehingga para guru akan lebih 
memahami isi modul tersebut dan 
memudahkan sisiwa dalam menerima 
materi pelajaran yang ada dalam modul 
tersebut.  
7 Apakah kondisi kesehatan 
pengajar mempengaruhi 
terhadap proses pembelajaran 
menggunakan modul kepada 
siswa/siswi didik dalam 
proses pembelajaran? 
Jika dilihat dari aspek kualitas 
pembelajaran dengan menggunakan 
modul oleh guru kepada murid, maka 
kesehatan akan mempengaruhi terhadap 
daya pikir dan konsentrasi baik guru 
maupun murid dalam pelaksanaan 
pembelajaran, oleh karena itu kondisi 
kesehatan guru maupun murid sangat 
penting terjaga agar proses 
pembelajaran tersbeut dapat berjalan 
dengan baik.   
 
8 Bagaimana motivasi guru 
dalam memberikan materi 
pelajaran kepada murid 
dengan menggunakan media 
modul dalam proses 
pembelajaran? 
Saya rasa cukup baik motivasi guru 
dalam dunia pendidikan dan pengajaran 
khususnya di SDN 8 Banjar. 
 
9 Apakah keadaan alam atau 
lingkungan di SDN 8 Banjar 
mendukung terhadap proses 
pembelajaran dengan 
menggunakan modul? 
Cukup mendukung kondisi lingkungan 
di SDN 8 Banjar, karena sampai saat ini 
beklumpernah terjadi kerusakan 
bangunan sekolah akibat gempa 
maupun banjir. 
10 Apakah faktor keluarga setiap 
murid mendukung dalam 
pelaksanaan pembelajaran 
dengan menggunakan media 
modul di SDN 8 Banjar 
Patroman? 
Cukup mendukung faktor keluarga 
terhadap keberhasilan murid dalam 
pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan modul di SDN 8 Banjar, 
dimana pihak keluarga seharusnya 
mengevaluasi anaknya setelah 
memperoleh pelajaran di sekolah 
sehinga anak tersebut akan lebih 
memahami materi pelajaran tersebut 
sehingga dapat meningkatkan prestasi 
siswa di kelas dan di sekolah. 
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11 Apakah faktor pergaulan 
murid mendukung dalam 
proses pembelajaran 
menggunakan media modul 
di SDN 8 Banjar Partoman? 
Murid di SDN 8 Banjar pergaulannya 
cukup baik di sekolah dan saya rasa di 
lingkungan keluarga juga baikdan hal 
tersebut akan memberikan dorongan 
tersendiri bagi guru dan murid dalam 
pelaksanaan pembelajaran.  
12 Apakah kondisi lingkungan di 
masyarakat mendukung 
dalam pelaksanaan 
pembelajaran menggunakan 
media modul di SDN 8 
Banjar Kota Partoman? 
Lingkungan sekitar SDN 8 Bnajar 
cukup mendukung terhadap dunia 
pendidikan dan pengajaran yang 
dilakukan oleh pihak sekolah SDN 8 
Banjar, dimana hampir sebagian besar 
murid di SDN 8 Banjar adalah warga di 
sekitar SDN 8 Banjar Kota Banjar 
Patroman. pergaulannya cukup baik di 
sekolah. 
13 Apakah kondisi lingkungan 
sekolah memadai untuk 
dilaksanakannya 
pembelajaran dengan 
menggunakan media modul? 
Lingkungan sekolah di SDN 8 Banjar 
cukup mendukung terhadap dunia 
pendidikan dan pengajaran yang 
dilakukan oleh pihak sekolah SDN 8 
Banjar, dimana kondisi ruangan 
maupun peralatan pendukung 
pelaksanaan belajar mengajar di kelas 
cukup memadai. 
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Lampiran 13. Hasil Wawancara Kepada Guru 
Nama   : Ibu Y 
Jabatan  : (Wali Kelas IV) 5  
No. Pertanyaan Hasil Wawancara 
1. Bagaimana pelaksanaan 
pembelajaran dengan 
menggunakan media modul? 
Para guru cukup baik dalam 
menerapkan pembelajaran dengan 
menggunakan media modul, sebab 
media ini dilengkapi dengan gambar 
dan keterangan-keterangan yang jelas 
serta akurat yang membuat siswa untuk 
lebih cepat mengerti 
2. Bagaiman peran guru dalam 
pelaksanaan pembelajaran 
dengan menggunakan media 
modul? 
Peran guru disini sangatlah dibutuhkan, 
karena guru yang dapat memperlancar 
terjadinya proses belajar mengajar siswa 
di kelas dengan menggunakan media 
modul tersebut dan lebih mudah 
dimengerti oleh siswa 
3. Bagaimana persiapan mental 
guru dan murid dalam 
pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan modul di 
kelas? 
Para guru cukup baik dalam 
mempersiapkan diri sebelum 
melaksanakan pembelajaran 
menggunakan modul kepada siswa 
didik, dan setahu saya siswa didik juga 
memiliki persiapan mental dalam 
belajar yang cukup baik. 
4. Apakah terdapat kesesuaian 
tugas pembelajaran dalam 
modul pada pelaksanaan 
pembelajaran kepada siswa 
didik? 
Saya rasa cukup sesuai pembelajaran 
dengan menggunakan media modul 
dengan kurikulum tahun 2014, baik 
secara keilmuan maupun sasaran 
pendidikan dalam proses pembelajaran. 
5. Bagimana sikap guru dalam 
pelaksanaan tugas dan 
tanggungjawab dalam proses 
pembelajaran dengan 
menggunakan media modul? 
Saya rasa para guru di SDN 8 Banjar 
memiliki sikap tanggungjawab yang 
cukup baik  
 
6. Bagimana kemampuan 
penguasaan bahan ajar oleh 
guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran dengan 
menggunakan media modul? 
 
 
Saya rasa para guru di SDN 8 Banjar 
memiliki kemampuan yang baik dalam 
mengusai materi pelajaran dalam 
modul. 
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7. Apakah kondisi kesehatan 
pengajar mempengaruhi 
terhadap proses pembelajaran 
menggunakan modul kepada 
siswa/siswi didik dalam 
proses pembelajaran? 
Saya rasa kondisi kesehatan baik guru 
dan murid akan mempengaruhi terhadap 
kualitas pembelajaran. 
 
8. Bagaimana motivasi guru 
dalam memberikan materi 
pelajaran kepada murid 
dengan menggunakan media 
modul dalam proses 
pembelajaran? 
Saya rasa cukup baik motivasi guru 
dalam dunia pendidikan dan pengajaran 
khususnya di SDN 8 Banjar. 
9. Apakah keadaan alam atau 
lingkungan di SDN 8 Banjar 
mendukung terhadap proses 
pembelajaran dengan 
menggunakan modul? 
Saya rasa sampai saat ini keadaan 
lingkungan alam di wilayah SDN 8 
Banjar cukup mendukung dalam proses 
belajar mengajar dengan menggunakan 
media pembelajaran modul dan dapat 
dikatakan sangat kondusif. 
10. Apakah faktor keluarga setiap 
murid mendukung dalam 
pelaksanaan pembelajaran 
dengan menggunakan media 
modul di SDN 8 Banjar 
Patroman? 
Saya rasa faktor keluarga dan kondisi 
keluarga sangat menunjang terhadap 
pelaksanaan pembelajaran baik guru 
maupun murid. 
 
11. Apakah faktor pergaulan 
murid mendukung dalam 
proses pembelajaran 
menggunakan media modul 
di SDN 8 Banjar Partoman? 
Saya rasa pergaulan murid di SDN 8 
Banjar cukup baik. 
 
12. Apakah kondisi lingkungan di 
masyarakat mendukung 
dalam pelaksanaan 
pembelajaran menggunakan 
media modul di SDN 8 
Banjar Kota Partoman? 
Saya rasa warga sekitar mendukung 
pembelajaran dengan menggunakan 
media modul di SDN 8 Banjar. 
 
13. Apakah kondisi lingkungan 
sekolah memadai untuk 
dilaksanakannya 
pembelajaran dengan 
menggunakan media modul? 
Saya rasa kondisi lingkungan sekolah 
cukup mendukung dalam pelaksanan 
pembelajaran. 
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Lampiran 14. Hasil Wawancara Kepada Guru 
Nama   : Ibu S 
Jabatan  : (Wali Kelas V) 6  
No. Pertanyaan Hasil Wawancara 
1. Bagaimana pelaksanaan 
pembelajaran dengan 
menggunakan media modul? 
Persiapan dalam pelaksanaan 
pembelajaran menggunakan media 
modul di sekolah ini cukup baik 
dilakukan oleh guru pengajar dan siswa 
didik, terlihat dari sikap para guru-guru 
yang tidak grogi dalam menyampaikan 
materi di dalam kelas dan siswa pun 
paham apa yang telah disampaikan oleh 
gurunya 
2. Bagaiman peran guru dalam 
pelaksanaan pembelajaran 
dengan menggunakan media 
modul? 
Peran guru sangatlah penting, 
seandainya tidak ada guru para siswa-
siswi tidaklah akan mudah memahami 
pelajaran tersebut,  karena gurulah yang 
lebih memahami isi materi 
pembelajaran modul tersebut 
3. Bagaimana persiapan mental 
guru dan murid dalam 
pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan modul di 
kelas? 
Persiapan mental dalam pelaksanaan 
pembelajaran menggunakan modul di 
SDN 8 banjar cukup baik dilakukan 
oleh guru pengajar dan siswa didik, 
terlihat dari siksp guru yang tidak grogi 
dalam menyampaiakn materi pelajaran 
kepada siswa didik. 
4. Apakah terdapat kesesuaian 
tugas pembelajaran dalam 
modul pada pelaksanaan 
pembelajaran kepada siswa 
didik? 
Saya rasa terdapat kesesuaian tugas 
pembelajaran dengan menggunakan 
edia modul dengan kurikulum tahun 
2014 yang ditetapkan oleh pemerintah 
sebagai dasar dalam pelaksanaan 
pembelajaran dan sasaran pendidikan.  
5. Bagimana sikap guru dalam 
pelaksanaan tugas dan 
tanggungjawab dalam proses 
pembelajaran dengan 
menggunakan media modul? 
Hingga saat ini yang saya tahu guru 
yang ada di SDN 8 Banjar cukup baik 
dalam tugas dan tanggungjawabnya 
dalam menyampaikan materi pelajaran 
dalam media modul kepada siswa didik, 
karena setiap guru memiliki 
tanggungjawab secara pendidikan untuk 
tercapainya target KKM yakni 7,00, 
oleh karena itu guru di SDN 8 Banjar 
sering melakukan evaluasi terhadap 
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pelaksanaan pembelajaran. 
6. Bagimana kemampuan 
penguasaan bahan ajar oleh 
guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran dengan 
menggunakan media modul? 
Secara individu, kurang mengetahui 
kamampuan guru di SDN 8 Banjar tidak 
dapat diukur secara valid, tetapi setiap 
pergantian kurikulum dilakukan 
pendidikan dan pelatihan dan 
pemahaman terhadap modul yang akan 
dijadikan bahan ajar kepada siswa didik, 
sehingga para guru akan lebih 
memahami isi modul tersebut dan 
memudahkan sisiwa dalam menerima 
materi pelajaran yang ada dalam modul 
tersebut. 
7. Apakah kondisi kesehatan 
pengajar mempengaruhi 
terhadap proses pembelajaran 
menggunakan modul kepada 
siswa/siswi didik dalam 
proses pembelajaran? 
Saya rasa kondisi kesehatan guru 
maupun siswa didik akan 
mempengaruhi terhadap kualitas 
pembelajaran, dimana jika guru kondisi 
kesehatannya kurang baik sedikitnya 
konsentrasi guru dalam menyampaikan 
materi pelajaran dalam modul akan 
berkurang dan sebaliknya siswa didik 
akan mempengaruhi terhadap daya 
tangkap dalam menerima materi 
pelajaran dalam modul tersebut. 
8. Bagaimana motivasi guru 
dalam memberikan materi 
pelajaran kepada murid 
dengan menggunakan media 
modul dalam proses 
pembelajaran? 
Saya rasa cukup baik motivasi guru 
dalam dunia pendidikan dan pengajaran 
khususnya di SDN 8 Banjar. 
 
9. Apakah keadaan alam atau 
lingkungan di SDN 8 Banjar 
mendukung terhadap proses 
pembelajaran dengan 
menggunakan modul? 
Cukup mendukung kondisi lingkungan 
di SDN 8 Banjar, karena sampai saat ini 
beklumpernah terjadi kerusakan 
bangunan sekolah akibat gempa 
maupun banjir dan dapat dikatakan 
aman dan mendukung dalam proses 
pembelajaran. 
10. Apakah faktor keluarga setiap 
murid mendukung dalam 
pelaksanaan pembelajaran 
dengan menggunakan media 
modul di SDN 8 Banjar 
Patroman? 
 
 
Cukup mendukung keadaan keluarga 
guru maupun murid dalam keberhasilan 
pelaksanaan pembelajaran, dalam hal 
ini konsentrasi guru maupun murid 
dalam pembelajaran akan lebih baik. 
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11. Apakah faktor pergaulan 
murid mendukung dalam 
proses pembelajaran 
menggunakan media modul 
di SDN 8 Banjar Partoman? 
Saya rasa pergaulan murid di SDN 8 
Banjar cukup baik, dimana sampai saat 
ini belum terdengar terjadi pertangkaran 
antar murid di SDN 8 banjar maupun 
dengan sekolah lainnya. 
12. Apakah kondisi lingkungan di 
masyarakat mendukung 
dalam pelaksanaan 
pembelajaran menggunakan 
media modul di SDN 8 
Banjar Kota Partoman? 
Cukup mendukung terhadap dunia 
pendidikan dan pengajaran yang 
dilakukan oleh pihak sekolah SDN 8 
Banjar, dimana hampir sebagian besar 
murid di SDN 8 Banjar adalah warga di 
sekitar SDN 8 Banjar Kota Banjar 
Patroman. 
13. Apakah kondisi lingkungan 
sekolah memadai untuk 
dilaksanakannya 
pembelajaran dengan 
menggunakan media modul? 
Saya rasa kondisi lingkungan sekolah 
cukup mendukung dalam pelaksanan 
pembelajaran. 
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Lampiran 15. Hasil Wawancara Kepada Guru 
Nama   : Pa A.D 
Jabatan  : (Wali Kelas VI) 7  
No. Pertanyaan Hasil Wawancara 
1. Bagaimana pelaksanaan 
pembelajaran dengan 
menggunakan media modul? 
Hingga saat ini para guru dan siswa 
didik tak ada masalah dalam proses 
pembelajaran dengan menggunakan 
media modul ini, karena antara guru dan 
siswa didik saling mendukung satu 
sama lain agar terciptanya pembelajaran 
yang optimal dan sukses. 
2. Bagaiman peran guru dalam 
pelaksanaan pembelajaran 
dengan menggunakan media 
modul? 
Menurut saya peranan guru sangatlah 
penting bagi dunia pendidikan, karena 
gurulah yang tahu materi pembelajar 
yang akan disampaikan, dengan 
demikian proses belajar mengajar akan 
berjalan dengan lancar.  
3. Bagaimana persiapan mental 
guru dan murid dalam 
pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan modul di 
kelas? 
Hingga saat ini para guru dan siswa 
didik cukup baik mempersiapkan 
mental dalam pembelajaran 
menggunakan modul, khususnya guru 
karena adanya pelatihan meteri ajar 
dalam modul, sehingga guru akan lebih 
memahami isi pelajaran dalam modul 
tersebut. 
4. Apakah terdapat kesesuaian 
tugas pembelajaran dalam 
modul pada pelaksanaan 
pembelajaran kepada siswa 
didik? 
 
 
 
 
 
Sebagai salah satu guru yang sekaligus 
wali kelas yang pernah mengikuti 
pendidikan dan pelatihan kurikulum 
tahun 2014, dimana modul yang adan di 
SDN 8 Banjar cukup sesuai dengan 
kurikulum yang ditetapkan pemerintah 
baik dalam hal sasaran pendidikan 
maupun muatan materi dalam 
pembelajara dengan menggunakan 
media modul. 
5. Bagimana sikap guru dalam 
pelaksanaan tugas dan 
tanggungjawab dalam proses 
pembelajaran dengan 
menggunakan media modul? 
Hingga saat ini yang saya tahu guru 
yang ada di SDN 8 Banjar cukup baik 
dalam tugas dan tanggungjawabnya 
dalam menyampaikan materi pelajaran 
dalam media modul kepada siswa didik, 
karena setiap guru memiliki 
tanggungjawab secara pendidikan untuk 
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tercapainya target KKM yakni 7,00, 
oleh karena itu guru di SDN 8 Banjar 
sering melakukan evaluasi terhadap 
pelaksanaan pembelajaran. 
6. Bagimana kemampuan 
penguasaan bahan ajar oleh 
guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran dengan 
menggunakan media modul? 
Saya rasa para guru di SDN 8 Banjar 
memiliki kemampuan penguasaan 
materi pelajaran yang cukup baik, 
sehingga akan memudahkan siswa didik 
memahami pelajaran pada saat 
disampaikan guru dalam kelas. 
7. Apakah kondisi kesehatan 
pengajar mempengaruhi 
terhadap proses pembelajaran 
menggunakan modul kepada 
siswa/siswi didik dalam 
proses pembelajaran? 
Saya rasa kondisi kesehatan baik guru 
dan murid akan mempengaruhi terhadap 
kualitas pembelajaran. 
8. Bagaimana motivasi guru 
dalam memberikan materi 
pelajaran kepada murid 
dengan menggunakan media 
modul dalam proses 
pembelajaran? 
Saya rasa semua guru di SDN 8 Banjar 
cukup memiliki motivasi yang cukup 
baik dalam proses pembelajaran dan 
pendidikan karena setiap guru dituntut 
selain sebagai tenaga pengjar juga 
sebgai tenaga pendidik sehingga 
motivasi setiap guru dapat dikatakan 
cukup baik khususnya di SDN 8 Banjar. 
9. Apakah keadaan alam atau 
lingkungan di SDN 8 Banjar 
mendukung terhadap proses 
pembelajaran dengan 
menggunakan modul? 
Saya rasa semua guru di SDN 8 Banjar 
cukup memiliki motivasi yang cukup 
baik dalam proses pembelajaran dan 
pendidikan karena setiap guru dituntut 
selain sebagai tenaga pengajar juga 
sebgai tenaga pendidik sehingga 
motivasi setiap guru dapat dikatakan 
cukup baik khususnya di SDN 8 Banjar. 
10. Apakah faktor keluarga setiap 
murid mendukung dalam 
pelaksanaan pembelajaran 
dengan menggunakan media 
modul di SDN 8 Banjar 
Patroman? 
Saya rasa Cukup mendukung faktor 
keluara terhadap keberhasilan murid 
dalam pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan modul di SDN 8 Banjar, 
dimana pihak keluarga seharusnya 
mengevaluasi anaknya setelah 
memperoleh pelajaran di sekolah 
sehinga anak tersebut akan lebih 
memahami materi pelajaran tersebut 
sehingga dapat meningkatkan prestasi 
siswa di kelas dan di sekolah. 
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11. Apakah faktor pergaulan 
murid mendukung dalam 
proses pembelajaran 
menggunakan media modul 
di SDN 8 Banjar Partoman? 
Saya rasa cukup baik, hal ini pergaulan 
sesama murid maupun guru sehingga 
murid tidak merasa tegang pada saat 
pelaksanaan pembelajaran di dalam 
kelas oleh karena itu pergaulan murid 
yang baik akan menghasilkan proses 
pembelajaran yang interaktif di dalam 
kelas dan akan memudahkan guru untuk 
mengawasi murid-murid mana saja 
yang belum memahami pelajaran pada 
saat disampaikannya. 
12. Apakah kondisi lingkungan di 
masyarakat mendukung 
dalam pelaksanaan 
pembelajaran menggunakan 
media modul di SDN 8 
Banjar Kota Partoman? 
Saya rasa warga di lingkungan SDN 8 
Banjar sangat mendukung adanya 
pendidikan dan pembelajaran dengan 
menggunakan media modul, hal ini 
terlihat hampir sebagian besar murid di 
SDN 8 Banjar adalah warga sekitar. 
13. Apakah kondisi lingkungan 
sekolah memadai untuk 
dilaksanakannya 
pembelajaran dengan 
menggunakan media modul? 
Kondisi sekolah cukup mendukung dan 
dalam keadaan cukup baik untuk 
pelaksanaan pembelajaran. 
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TABEL 3 
”STRUKTUR ORGANISASI SDN 8 BANJAR KOTA BANJAR PATROMAN” 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
SEKRETARIS 1 
WASOL,S.S 
KEPALA SEKOLAH 
Hj. YAYAT MARYATI,S.Pd 
BENDAHARA TABANAK 
Dra. N.Euis Rohayati, S.Pd 
SEKRETARIS II 
AI HERAWATI 
SEKSI UKS 
SOLIHAT, S.Pd 
BENDAHARA BOS 
SUBIYANTI, S.Pd 
BENDAHARA SEKOLAH 
ROSMIATI, S.Pd 
GURU KELAS 
Guru Kelas I 
Rosmiati 
,S.Pd 
Guru Kelas II 
Tati,S.Pd/ 
Hamid,.S.Pd 
Guru Kelas IV 
Yayah,S.Pd/ 
Wasol,S.Pd 
Guru Kelas V 
Maya,S.Pd/ 
Subiyanti,S.Pd 
Guru Kelas III 
Nani Sumarni,S.Pd/ 
Rosmiati,S.Pd 
Guru Kelas VI 
Asep 
Dedi,S.Pd/ 
Endang , S.Pd 
PAI PENJASKES SBK 
GURU BIDANG 
B.INGGRIS 
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TABEL 4 
DAFTAR GURU TETAP/PNS SDN 8 BANJAR TAHUN 2014 SDN 8 
BANJAR KOTA BANJAR PATROMAN 
No Nama NIP Jabatan 
1. Yayat Maryati, S.Pd 19630705 198305 2 019 Kepala Sekolah  
2. Endang Ganda, S.Pd. 19600921 198109 1 003 Guru 
3. Yayah, S.Pd. 19610215 198201 2 010 Wali Kelas IV 
4. Tati, S.Pd. 19600603 198204 2 003 Wali Kelas II 
5. Eti Suhaeti, S.Pd. 19611217 198204 2 009 Guru  
6. Nani Sumarni D, S.Pd. 19620727 198305 2 008 Wali Kelas III 
7. Maman  19530925 198507 1 001 Guru  
8. Asep Dedi, S.Pd. 19660421 198803 1 014 Wali Kelas VI 
9. Solihat, S.Pd. 19660415 198610 2 004 Guru 
10. Maya Pujianingsih, S.Pd 19710321 199603 2 003 Guru 
11. Dra. N.Euis Rohayati 19680513 200604 2 025 Guru 
12. Wasol, S.S 19790316 200902 1 002 Guru 
13. N. Dede Kartini, S.Pd. 19670705 200604 2 004 Guru 
14. Rosmiati, S.Pd. 19660702 200604 2 001 Wali kelas I 
15. Subiyanti, S.Pd. 19670805 200604 2 008 Wali Kelas V 
16. Asep Nopi  K, S.Pd. 19821110 200902 1 009 Guru  
Sumber : SDN 8 Banjar Kota Banjar Patroman tahun 2014 
TABEL 5 
DAFTAR GURU SUKWAN SDN 8 BANJAR KOTA BANJAR PATROMAN 
TAHUN 2014 
No Nama NIP Jabatan 
1. Suhendro 2737 7486 5020 0082 Penjaga 
2. Elis Yulia Isnaeni 3059 7596 6130 0053 Guru 
3. Analia Mesi Suprihatin 9856 7656 6630 0022 Guru 
4. Hamid Wardoyo 3646 7646 6620 0012 Guru 
5. Ai Herawati 0337 7656 6630 0033 Guru 
6. Iis Setiawati 8333 7636 6530 0043 Guru 
7. Icep Ahmad Yusuf 7558 7636 6520 0012 Guru 
8. Asep Suryana 6133 7486 5120 0030 Guru 
9. Linda Asri 3256 7646 6530 0043 Guru 
Sumber : SDN 8 Banjar Kota Banjar Patroman Tahun 2014.  
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TABEL 6 
DATA NAMA SISWA-SISWI SDN 8 BANJAR TAHUN 2014/2015 
Nama Kelas 
Jenis Kelamin 
Jumlah 
Laki-Laki Perempuan 
Kelas I 18 Orang 16 Orang 34 Orang 
Kelas II 26 Orang 31 Orang 57 Orang 
Kelas III 22 Orang 18 Orang 40 Orang 
Kelas IV 32 Orang 20 Orang 52 Orang 
Kelas V 25 Orang 22 Orang 47 Orang 
Kelas VI 30 Orang 27 Orang 57 Orang 
Jumlah Total Siswa SDN 8 Banjar Tahun 2014 287 Orang 
Sumber : SDN 8 Banjar Kota Banjar Tahun 2014 
TABEL 7 
Data Konversi Nilai Rata-rata Kelas I-VI SDN 8 Banjar 
Konversi Nilai Akhir Predikat 
(Pengetahuan dan 
Keterampilan) 
Klasifikasi Sikap 
dan Ektrakulikuler Skala 0 - 100 Skala 1 -4 
86 – 150 00 4 A SB (sangat baik) 
81 – 85 3,66 A- 
76 – 80 3,33 B+ B (Baik) 
71 – 75 3,00 B 
66 – 70  2,66 B- 
61 – 65  2,33 C+ C (Cukup) 
56 – 60 2 C 
51 – 55  1,66 C- 
46 – 50  1,33 D+ D (Kurang) 
0 – 45  1 D 
Sumber :Kurikulum tahun 2013/2014 
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Tabel 8. Nilai Rata-rata Kelas I 
No. Nama Murid Nilai Rata-Rata 
1. Nazwa Anisa Putri B 
2. Adinda Davita Sari B 
3. Aliyya Zahra Darmawan B 
4. Alpi Purnama B+ 
5. Alya Aprilia A 
6. Anugrah Agung G A 
7. Ardi Raka Pratama B 
8. Aulia Dewi Angraini B- 
9. Azkia Zainal Mustofa A 
10. Bunga Cinta Apriliani B 
11. Daud Hasanudin A 
12. Decha Rossi Sopyani B 
13. Dian Ardiansyah B+ 
14. Dini Sulistiyani A 
15. Ilham Nazmudin A 
16. Jajang Septiana A 
17. Karina Hakim B- 
18. Muhammad Arief N B 
19. Muhammad Dhika F B 
20. Muhammad Fayruz B- 
21. Muhammad Rachvie A 
22. Nisa Siti Nurjannah B+ 
23. Rafiq Aflahah Mumtaz A 
24. Rafli Aflahah Mamduh B 
25. Raka Darmawan A B 
26. Rangga Saputra B+ 
27. Rizky Fauzi Mulyadi A 
28. Rosidah Nurul Wardah B 
29. Sela Merliyani B 
30. Shreen Redina A 
31. Sinta Amelia Dewi A 
32. Sophie Syahdaniah Y A 
33. Yunita Sari A 
34. Zaky Septiana Mubarok B- 
Sumber : Data Nilai Konversi Murid SDN 8 Banjar Tahun 2014. 
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Tabel 9. Nilai Rata-rata Kelas II A 
No. Nama Murid Nilai Rata-Rata 
1. Adryan Nurrachman A 
2. Annahla Gadiza Dannis B+ 
3. Azra Nichola Qifrah B- 
4. Dela Pradnya Mulya A A 
5. Devina Eka Adinda A 
6. Ervi Naura Nurul R B 
7. Fariz Nur Hakiki  B 
8. Hilman Paras Rai P B- 
9. Hilmi Jaenul Alam B- 
10. Indri Fitriani B 
11. Ismail Asshidiq Mulyana B 
12. Merlin Meliana  B 
13. Miska Dwi Lestari B+ 
14. Muhammad Fauzan B+ 
15. Muhammad Febrian B- 
16. Muhammad Irsan B 
17. Muhammad Yunus B 
18. Muhammad Fachrul F A 
19. Nadila Kurnia Julian A 
20. Riang Awali Novalia  B 
21. Rima Suci Ramdayani B 
22. Risky Anugrah B- 
23. Rosy Nur Maulani B+ 
24. Rouf Nugraha  B 
25. Sheila Nurapnan N B 
26. Verlita Multi B- 
27. Yakhsyallah Manshur B- 
28. Yunika Dewi B 
Sumber : Data Nilai Konversi Murid SDN 8 Banjar Tahun 2014. 
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Tabel 10. Nilai Rata-rata Kelas II B 
No. Nama Murid Nilai Rata-Rata 
1. Nyimas Salsabilah B- 
2. Adinda Fitria O B- 
3. Aditya Rivaldi A 
4. Agung Fauzhi R B+ 
5. Anggi Regia B 
6. Aril Triansyah Pribady B 
7. Bayu Sukma Permana  A 
8. Devi Maharani Solihat B+ 
9. Dewi Pirli B+ 
10. Dila Nur Fadilah B- 
11. Fahreza Fillaha  B 
12. Hafidz Al Amin Putra B+ 
13. Heksas Fondina  B 
14. Holifah Tri Nuraeni  A 
15. Ina Reina Sakinah A 
16. Isya Nurfadilah B- 
17. Kresnaya Qodrat A B- 
18. Krisna Dewi Pertiwi B 
19. Muhammad Aji B 
20. Muhammad Akmal   B 
21. Nazla Naifah Ceria S  B+ 
22. Nova Sri Wahyuni   A 
23. Nunung Nurjanah  B 
24. Pratama Miftah Firdaus   B 
25. Riska Nurhollifah  B 
26. Rizky Razabbani S B+ 
27. Septi Yanti  B 
28. Sri Maulania  B 
29. Sri Siti Rahmawati B- 
Sumber : Data Nilai Konversi Murid SDN 8 Banjar Tahun 2014. 
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Tabel 11. Nilai Rata-rata Kelas III A 
No. Nama Murid Nilai Rata-Rata 
1. Ade Alif Rahmawan C 
2. Agi Algifari  B- 
3. Ayu Rismayanti  C 
4. Chesya Salsabila A B 
5. Fakhri Muhammad  N C 
6. Ilmanudin  C+ 
7. Intan  Nursetya   B 
8. Nadia Helmilia Fitri  C 
9. Nur Holisoh  B 
10. Pipit Nuraprilia H B- 
11. Rahma Muayyidah  C 
12. Ridwan  B- 
13. Salwa Rizki N C+ 
14. Syava Megandini B- 
15. Syiva Kurniahasan  B+ 
16. Tri Wahyuni  C- 
17. Yunisa Dwi Gunawan  B- 
18. Agis Abdul Wahid  B 
19. Fayza Salsabila  C+ 
20. Melanie Febby Dwi S C 
Sumber : Data Nilai Konversi Murid SDN 8 Banjar Tahun 2014.  
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Tabel 12. Nilai Rata-rata Kelas III B 
No. Nama Murid Nilai Rata-Rata 
1. Wahyu Hardani C 
2. Ade Rian H B 
3. Agisna Purnama B 
4. Adriana  C- 
5. Arbi Muhammad  C- 
6. Deden Firman M C 
7. Devin Zusman Z  C+ 
8. Dini Firdayanti B- 
9. Ende Zulkifli B 
10. Evi Nurhapipah C 
11. Hadi  B+ 
12. Ilham Hendi  B+ 
13. Mochammad R C- 
14. Muhammad Yusuf B 
15. Muhammad Rifki B+ 
16. Muqit Artayudha B 
17. Neni Marliani C- 
18. Robi Ramdhani B 
19. Telly Agistina C- 
20. Yudha  C 
Sumber : Data Nilai Konversi Murid SDN 8 Banjar Tahun 2014.  
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Tabel 13. Nilai Rata-rata Kelas IV A 
No. Nama Murid Nilai Rata-Rata 
1. Ade Fina Asfriyana A 
2. Ade Fiyan  A- 
3. Anggi Rismawati A 
4. Ardian Nurul Mubarok  A+ 
5. Ari Januardani B 
6. Asep Pirmansyah AS B 
7. Aurell Abrilian Hamara  B 
8. Denny Kurniawan  A 
9. Dikri Hilmi  B 
10. Gilang Wahyu Saputra A 
11. Hilman Muharysa  B 
12. Ismi Mulyaningsih  A 
13. Mochamad Fathir A B 
14. Nurbaeti  B 
15. Nurhaliza Dewi  A- 
16. Putra Panca Pamungkas B 
17. Rizky Aji Permana B+ 
18. Rizky Maulana N B 
19. Rama Randika  B 
20. Regi Alif Firmansyah  A 
21. Reihan Anugrah G A 
22. Ridho Anshor Muaz  A 
23. Rihan Tri Widra  A 
24. Vina Elvita Noviyanti B 
25. Siti Nabilah  A 
26. Angga Rahwani B 
27. Nanda Ratnasari  B 
Sumber : Data Nilai Konversi Murid SDN 8 Banjar Tahun 2014.  
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Tabel 14. Nilai Rata-rata Kelas IV B 
No. Nama Murid Nilai Rata-Rata 
1. Adellya Rahman A A 
2. Aji Firmansyah  B- 
3. Aneu Nurul Azima  A 
4. Ayesha Alyka Nazza Z  B+ 
5. Deri Pebrian  B+ 
6. Dian Rahmana   B 
7. Ibnu Sobar   B 
8. Intan Damayanti   B- 
9. Irgi Ahmad Fauzi  A- 
10. Mia Resalistiani  B 
11.  Mita Martiana B 
12. Muhammad Rizal F  A 
13. Nijar Pradika  B 
14. Pandu Andhika Nugraha B- 
15. Raka Rahmawan  B+ 
16. Raki Rahmawan  A 
17. Raup Ahmad Ghani  B 
18. Revaldi  B- 
19. Ruby Putri Mandala  A- 
20. Sopia Nur Azizah   B 
21. Sri Mulyani  B+ 
22. Surya Saputra   B+ 
23. Nayla Arla Agustin   B 
24. Sultan Alfareta Zayan  A- 
25. Gibran Saputra  B- 
Sumber : Data Nilai Konversi Murid SDN 8 Banjar Tahun 2014. 
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Tabel 15. Nilai Rata-rata Kelas V A 
No. Nama Murid Nilai Rata-Rata 
1. Marwan Ikhsan Fauzan B 
2. Alex Mahendra  B- 
3. Ane Sintia Yuliane   B 
4. Desty Rahmawati   B+ 
5. Deva Derawati  B- 
6. Dini Ariyani  B 
7. Fadhil Ahmad  M B- 
8. Fera Asti Setiani    B- 
9. Galang Erlangga  A- 
10. Ikhsan  Nugraha  A 
11. Maulana Azhar  A- 
12. Melinda   B 
13. Mila Amelia   B+ 
14. Muhammad Azka D B+ 
15. Raisya Aditya  B- 
16. Ria Istiqomah   B 
17. Rida Melani   B 
18. Ridwan Saepul  B- 
19. Rijki Amanuloh   A- 
20. Siti Masitoh    A 
21. Siti Syarah  B- 
22. Sofyan Apriliano   B 
23. Tita Martiana    A 
24. Indah Utami Permana  B 
25. Lavina Paramita Dewi A 
26. Putik Alaeyda Annisa B- 
Sumber : Data Nilai Konversi Murid SDN 8 Banjar Tahun 2014.  
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Tabel 16. Nilai Rata-rata Kelas V B 
No. Nama Murid Nilai Rata-Rata 
1. Anggraeni  A 
2. Shafira Firizky  A 
3. Adhitya Septian Nugraha A- 
4. Adi Novriyanto A B 
5. Andi Firmansyah B 
6. Azka Septa Nurendi A- 
7. Danang Ikhsan  N A 
8. Daudra Qifaris Al Kahfi A 
9. Dede Setiawan B- 
10. Dewita Kristiana  B 
11. Hadriyanto  B+ 
12. Lukman Darojat B+ 
13. Mita Nur Meilani B 
14. Ohan Try Wahyu P B- 
15. Reja Risnanto Vani B- 
16. Riri Triana B 
17. Rudi Heryanto B 
18. Zenal Muttaqin B- 
19. Miftah Anggara  B+ 
20. Raka Ismael Nurhaqq A 
21. Nayula Pratiwi A- 
Sumber : Data Nilai Konversi Murid SDN 8 Banjar Tahun 2014  
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Tabel 17. Nilai Rata-rata Kelas VI A 
No. Nama Murid Nilai Rata-Rata 
1. Ade Fajar  B 
2. Ramdan  B- 
3. Aji Nurcahya   B- 
4. Andhini Nurhaliza B 
5. Andre Wiliyanto B+ 
6. Auryn Nuraliza B B+ 
7. Didan Muhammad F B 
8. Dina Indriani Safitri B 
9. Erik Triputra Heriawan B- 
10. Euis Hamidah B 
11. Feradina G. Rahmawati  B+ 
12. Fitra Faradisha Putri A 
13. Haqi Malika  A- 
14. Hana Selina  B 
15. Jidan Muhammad M B 
16. Mila Agustina  A 
17. Nadila Salsabila   A- 
18. Nizar Arban Firdaus  A 
19. P. Arief Nugraha  A 
20. Puput Sri Rahayu A- 
21. Putri Januar Saputra  B 
22. Sandi Gunawan  B+ 
23. Santi Aprianti B 
24. Santi Maryanti  B 
25. Tresna Anjarwati B+ 
26. Zaky Aulia Hakim   B 
27. Febriya Nur Afifah  B- 
28. Destiana  B- 
29. Lisda Sulastri Putri B- 
Sumber : Data Nilai Konversi Murid SDN 8 Banjar Tahun 2014 
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Tabel 18. Nilai Rata-rata Kelas VI B 
No. Nama Murid Nilai Rata-Rata 
1. Ade Deni Saputra  B 
2. Ade Sahrul S B 
3. Aldiansah Saputra  B- 
4. Arif Rahman  B 
5. Arip Hidayat B+ 
6. Bunga Apriliani  B+ 
7. Dendi Galuh Anggara B- 
8. Dimas Maulana Malik B 
9. Farhan Munawar  B 
10. Helmi Meliana B- 
11. Hendrian Firmansyah  B- 
12. Isma Citra Artiyanti  A 
13. Lucky Pramana A- 
14. Muhammad Fauzan R A 
15. Muhammad Khaikal F B+ 
16. Nana Supriatna  B 
17. Nanda Merkuri  B 
18. Nova Sri Susanti  A 
19. Novi Anggraeni  A- 
20. Puput Pujawati  A- 
21. Reka Sandika  A 
22. Rian Firmansyah  B 
23. Riki Julianto B- 
24. Rio Fahmi Wardana  B- 
25. Siti Sarah  B 
26. Salamudin  B+ 
27. Bella Adila B 
28. Anggi Ayu K B+ 
Sumber : Data Nilai Konversi Murid SDN 8 Banjar Tahun 2014 
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Lampiran Gambar 1 
Sekolah SDN 8 Banjar Tampak Depan 
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Lampiran Gambar 2 
”Proses Kegiatan Belajar Di Kelas” 
 
Guru sedang memberikan penjelasan tentang fungsi alat indera 
pendengaran (telinga) pada siswa didik. 
 
Latihan soal-soal atau tugas pembelajaran.  
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Suasana proses pembelajaran di dalam kelas. 
 
Guru sedang menyampaikan materi ajar pada peserta didik. 
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Guru sedang menyampaikan materi ajar pada peserta didik. 
 
Diskusi tentang pelajaran yang telah disampaikan oleh guru 
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Diskusi bersama. 
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Latihan soal-soal. 
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Lampiran Gambar 3. 
”Ruang Perpustakaan”  
 
 
 
 
  
 
  
 
 
  
  
  
